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PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM
MERDEKA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMP MA’ARIF NU 03
PURWOKERTO KABUPATEN BANYUMAS

SOFIATUN EKSA SAPUTRI
NIM. 21411040224

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana
pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, guru PAI, dan peserta didik kelas VIII A dan B. Analisis data dilakukan
dengan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum
merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto terdiri dari
tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Perencanaan dilakukan
dengan menentukan tujuan asesmen yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
kemudian menyusun instrumen asesmen yang sesuai dengan tujuan asesmen, dan
penentuan KKTP menggunakan rubrik interval. Tahap pelaksanaan dilakukan
berbasis asesmen formatif dan asesmen sumatif. Instrumen asesmen formatif
disusun dalam modul ajar, sedangkan asesmen sumatif menggunakan instrumen
yang dikembangkan mandiri oleh guru. Pada awal pembelajaran guru belum
melakukan asesmen diagnostik dikarenakan berbagai pertimbangan, namun guru
tetap berupaya dengan melakukan observasi selama proses pembelajaran. Refleksi
asesmen merupakan tindak lanjut dari pelaksanaan asesmen yang dilakukan dengan
remedial dan pengayaan. Remedial konsisten dilakukan untuk mendorong peserta
didik mencapai KKTP. Sementara, pengayaan perlu lebih diperhatikan dan
ditingkatkan.

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Kurikulum Merdeka, PAI
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IMPLEMENTATION OF LEARNING EVALUATION IN THE
INDEPENDENT CURRICULUM IN PAI SUBJECTS AT SMP MA'ARIF
NU 03 PURWOKERTO, BANYUMAS DISTRICT

SOFIATUN EKSA SAPUTRI
NIM. 214110402294

ABSTRACT

This research aims to describe in depth how learning evaluation is implemented in
the Merdeka curriculum in PAI subjects at SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto,
Banyumas Regency. This research is field research with a qualitative approach.
Data was obtained through observation, interviews, and documentation methods
involving the school principal, PAI teachers, and class VIII A and B students. Data
analysis was carried out using data reduction techniques, data presentation, and
drawing conclusions. The research results show that the implementation of learning
evaluation in the Merdeka curriculum in PAI subjects at SMP Ma'arif NU 03
Purwokerto consists of three stages, namely planning, implementation and
reflection. Planning is carried out by determining assessment objectives that are
tailored to the learning objectives, then compiling assessment instruments that are
appropriate to the assessment objectives, and determining the KKTP using an
interval rubric. The implementation stage is based on formative assessments and
summative assessments. Formative assessment instruments are prepared in
teaching modules, while summative assessments use instruments developed
independently by the teacher. At the beginning of learning, the teacher did not carry
out a diagnostic assessment due to various considerations, but the teacher still tried
to make observations during the learning process. Assessment reflection is a follow-
up to the implementation of the assessment which was carried out with remediation
and enrichment. Remedial is consistently carried out to encourage students to
achieve the KKTP. Meanwhile, enrichment needs more attention and improvement.

Keywords: Learning Evaluation, Merdeka Curriculum, PAI
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MOTTO
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang
kamu kerjakan.*

(Al-Hasyr ayat 18)

1 Abdullah, The Power of Muhasabah: Manajemen Hidup Bahagia Dunia Dan Akhirat
(Medan: Perdana, 2016), 4.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, sistem pendidikan mengalami banyak perubahan
signifikan seiring pergeseran dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka.
Perubahan tersebut mencakup berbagai aspek, seperti pendekatan
pembelajaran, kompetensi, struktur dan isi kurikulum, perangkat ajar, serta
sistem evaluasi atau asesmen.? Dalam hal evaluasi pembelajaran, terdapat
perbedaan mendasar antara Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka.
Kurikulum 2013 menerapkan penilaian formatif dan sumatif untuk
memantau hasil belajar siswa serta memberikan perbaikan jangka panjang,
dengan menekankan aspek otentik yang mencakup kognitif, afektif, dan
psikomotorik. = Sementara itu, Kurikulum Merdeka menghadirkan
pendekatan evaluasi atau yang lebih dikenal dengan asesmen, dengan lebih
fleksibel, yaitu asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif, yang dirancang
untuk menyesuaikan pembelajaran dengan ketercapaian siswa, tanpa
menggunakan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebagai standar baku
penilaian.?

Sebagai bagian integral dari Kurikulum Merdeka, asesmen memiliki
peran penting dalam menilai pencapaian kompetensi peserta didik. Lebih
dari sekadar mengukur hasil belajar, asesmen juga bertujuan untuk
menggali potensi siswa serta mendukung pengembangan diri mereka dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, asesmen menjadi indikator keberhasilan
proses pembelajaran, baik bagi guru maupun siswa. Guru dapat menilai
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, sedangkan
siswa dapat menggunakan asesmen sebagai umpan balik untuk mengetahui

kemajuan mereka serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki.* Oleh

2 Faradilla Intan Sari, Dadang Sunendar, and Dadang Anshori, “Analisis Perbedaan
Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka,” Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai: Jurnal
Pendidikan dan Konseling 5, no. 1 (2023): 150.

3 Sari, Sunendar, and Anshori, 151.

# Ahmad Muktamar et al., “Tantangan Implementasi Asesmen dalam Kurikulum Merdeka,”
Cigarskruie: Jurnal Pendidikan & Studi Islam 1, no. 1 (2023): 2, https://doi.org/10.5281/92kmbj90.



karena itu, pelaksanaan asesmen yang efektif menjadi kunci dalam
keberhasilan Kurikulum Merdeka. Namun, di balik pendekatan yang
inovatif ini, terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi, terutama bagi
para guru dalam menerapkan asesmen secara optimal.

Dalam praktiknya, guru menghadapi berbagai problematika dalam
penerapan asesmen, salah satunya adalah kesulitan dalam merancang
asesmen yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Tantangan juga muncul
dalam pembelajaran berbasis proyek, mengingat beragamnya bentuk
asesmen yang dapat digunakan, seperti presentasi, proyek, produk, ujian
lisan, dan tulisan. Keberagaman ini sering kali membingungkan guru dalam
menentukan metode asesmen yang paling sesuai. Selain itu, ketiadaan KKM
dalam Kurikulum Merdeka menuntut guru untuk lebih fleksibel dalam
menentukan indikator ketercapaian siswa, yang memerlukan pemahaman
mendalam terkait strategi asesmen yang tepat.®

Tantangan serupa juga dihadapi oleh Guru PAI di SMP Ma’arif NU
03 Purwokerto. Mereka mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar
dan asesmen yang harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
peserta didik. Selain itu, keterbatasan waktu dalam penyusunan asesmen
serta alokasi jam pelajaran yang terbatas menjadi kendala tersendiri.
Karakteristik siswa yang beragam juga perlu diperhatikan dalam
menentukan strategi asesmen yang efektif. Kendati demikian, Guru PAI di
sekolah tersebut tetap berupaya melakukan inovasi dalam pengembangan
instrumen asesmen. Pengembangan ini dilakukan secara mandiri, tanpa
keputusan dari MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) atau organisasi
lain. Inovasi yang dilakukan khususnya pada asesmen sumatif, dengan
menggunakan berbagai tipe soal, seperti pilihan ganda, pilihan ganda

kompleks, menjodohkan, serta jawaban benar-salah.®

5 Windayanti Windayanti et al., “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum
Merdeka,”  Journal on  Education 6, no. 1 (June 5, 2023): 2061,
https://doi.org/10.31004/joe.v6i1.3197.

& Wawancara dilaksanakan di ruang guru bersama dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd
selaku Guru mata pelajaran PAI, pada Jum’at 28 Juni 2024.



Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP
Ma’arif NU 03 Purwokerto, Kabupaten Banyumas. Sekolah ini merupakan
salah satu yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di wilayah tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana evaluasi
pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka dapat diterapkan secara efektif
dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pemangku kebijakan
dan praktisi pendidikan dalam mengatasi tantangan asesmen, sekaligus
meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di tingkat satuan pendidikan.

B. Definisi Konseptual
1. Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

Evaluasi pembelajaran adalah proses pengumpulan data dan
informasi tentang kapasitas kemampuan dan keterampilan belajar siswa
yang bertujuan untuk mengetahui sampai mana program pembelajaran
telah terlaksana. Selain itu, penilaian ini berfungsi sebagai sarana untuk
memastikan apakah kegiatan pembelajaran dan tujuan pendidikan
dalam kemajuan ilmu pengetahuan telah berjalan sesuai rencana.’

Evaluasi dalam kurikulum merdeka diistilahkan dengan Asesmen.

Asesmen adalah serangkaian aktivitas yang dilaksanakan secara
berkesinambungan dan sistematis untuk menghimpun informasi
mengenai proses dan hasil perkembangan belajar siswa. Tujuan
asesmen adalah untuk membuat keputusan berdasarkan pada kriteria
dan pertimbangan tertentu.®

Ada tiga jenis asesmen dalam kurikulum merdeka, yaitu asesmen

diagnostik, asesmen formatif, dan asesmen sumatif. Asesmen diagnostik

" Adisna Nadia Phafiandita et al., “Urgensi Evaluasi Pembelajaran di Kelas,” JIRA: Jurnal
Inovasi dan  Riset Akademik 3, no. 2 (February 28, 2022): 111,
https://doi.org/10.47387/jira.v3i2.262.

8 Mujiburrahman Mujiburrahman, Baiq Sarlita Kartiani, and Lalu Parhanuddin, “Asessmen
Pembelajaran Sekolah Dasar dalam Kurikulum Merdeka,” Pena Anda: Jurnal Pendidikan Sekolah
Dasar 1, no. 1 (April 30, 2023): 39, https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i1.5019.



adalah asesmen yang dilaksanakan sebelum atau pada awal
pembelajaran. Asesmen Formatif adalah asesmen yang pelaksanaannya
ada pada saat proses pembelajaran, dan asesmen sumatif adalah asesmen
yang dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Kurikulum Merdeka
menekankan penilaian pembelajaran pada asesmen formatif daripada
asesmen sumatif. Hasil dari asesmen tersebut dimanfaatkan untuk
menyusun pembelajaran yang selaras dengan fase perkembangan dan
capaian peserta didik.

Dalam pelaksanaan asesmen, guru memegang peran yang sangat
penting. Guru memiliki peran sebagai evaluator untuk menilai
keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Evaluasi ini juga berfungsi
sebagai alat untuk menentukan apakah metode atau proses pembelajaran
perlu dipertahankan atau memerlukan perbaikan lebih lanjut.®

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Pendidikan Agama Islam adalah mata pelajaran yang diajarkan di
berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD/MI, SMP/MTs, hingga
SMA/SMK/MA. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti mencakup
elemen-elemen keilmuan yang meliputi: (1) Al-Qur’an dan Hadis, (2)
Keimanan dan Akidah, (3) Akhlak, (4) Fikih, dan (5) Sejarah Peradaban
Islam.*°

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka
pada mata pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten

Banyumas?

® Cendani Alfanizha Hidma et al., “Peran Guru dalam Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
di Sekolah,” Jurnal Motivasi Pendidikan dan Bahasa 1, no. 2 (March 2023): 123,
https://doi.org/10.59581/jmpb-widyakarya.v1i2.375.

10 Ahmad Muktamar et al., “Transformasi Kurikulum: Eksplorasi Strategis Pendidikan
Agama Islam dalam Dinamika Kurikulum Merdeka di Setiap Fase,” Holistik Analisis Nexus 1, no.
3 (March 15, 2024): 15, https://doi.org/10.62504/cj6q9v58.



D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian

Untuk mendeskripsikan secara mendalam bagaimana pelaksanaan

evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritik

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan menjadi bahan
referensi dan memberikan kontribusi tentang pelaksanaan
evaluasi pada mata pelajaran PAI

Penelitian ini dapat digunakan menjadi bahan referensi bagi

penelitian lain yang relevan serta bersifat berkelanjutan.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

Bagi Kepala Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi bagi SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto khususnya,
dan sekolah-sekolah lain pada umumnya, ketika merumuskan
kebijakan serta langkah-langkah yang tepat dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran pada Kurikulum Merdeka, khususnya
dalam mata pelajaran PAL.
Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi para
pelaksana pendidikan. khususnya guru Pendidikan Agama Islam
di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto agar dapat meningkatkan
kualitas kegiatan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum
merdeka.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber referensi bagi
penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan untuk menjadi

lebih sempurna.



E. Kajian Pustaka

Dalam penulisan penelitian ini, penulis mengacu pada beberapa
penelitian sebelumnya yang memiliki topik serupa dengan penelitian yang
sedang dilakukan, sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Novia dalam
skripsinya yang berjudul “Implementasi Evaluasi Pendidikan Agama Islam
Kurikulum Merdeka di SMPN 12 Bandung ”. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran
PAI dilakukan sebelum pembelajaran (diagnostik), saat pembelajaran
(formatif), dan di akhir pembelajaran (sumatif). Penilaian dilaksanakan
pada ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan.*! Persamaan penelitian ini
terletak pada jenjang pendidikan yang diteliti, di mana di dalam penelitian
ini dan penelitian penulis berada di jenjang SMP dan sama-sama mengkaji
tentang evaluasi pembelajaran PAI Kurikulum Merdeka. Perbedaan terletak
pada tahapan dalam asesmen, dimana dalam penelitian ini
diimplementasikan dalam empat jenis tahapan yaitu asesmen sebelum
pembelajaran; asesmen saat pembelajaran; asesmen sesudah pembelajaran;
dan penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sedangkan penelitian
penulis menjelaskan dari tahap perencanaan asesmen, pelaksanaan, dan
refleksi. Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian, di mana penelitian
ini berlokasi di SMPN 12 Bandung, sedangkan penulis berlokasi di SMP
Ma’arif NU 03 Purwokerto.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Lugmanul Khakim dalam
skripsinya yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti
Berbasis Kurikulum Merdeka di SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang —
Banyumas”. Berdasarkan penelitian tersebut memperoleh kesimpulan
bahwa evaluasi kurikulum merdeka pada pembelajaran PAI dan Budi

Pekerti dilakukan dengan asesmen formatif dan sumatif, mencangkup

11 Shinta Novia, “Implementasi Evaluasi Pendidikan Agama Islam Kurikulum Merdeka di
SMPN 12 Bandung” (Bandung, Universitas Pendidikan Indonesia, 2023), 4.



proses perencanaan, proses pelaksanaan, dan asesmen pembelajaran.'?
Persamaan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yakni sama-sama
mengkaji tentang evaluasi pembelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka.
Perbedaan terletak pada tahapan asesmen yang dilakukan dimana penelitian
ini terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan asesmen, sedangkan yang
penulis lakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi asesmen.
Selain itu perbedaan lain terdapat pada jenjang pendidikan dan lokasi
penelitian. Penelitian ini dilakukan pada jenjang SMK di SMK Ma’arif NU
01 Ajibarang, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada jenjang SMP di
SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Khaafidhatul Kalaamiyah,
Laili Etika Rahmawati, dalam jurnalnya yang berjudul “Asesmen Sumatif
dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase D Kurikulum Merdeka .
Berdasarkan penelitian tersebut memperoleh kesimpulan bahwa asesmen
sumatif dilakukan setiap akhir semester dan asesmen sumatif berfokus pada
hasil pembelajaran. Bentuk asesmen sumatif yang dilakukan adalah dengan
memberikan tipe soal pilihan ganda, pernyataan benar atau salah,
menjodohkan, dan esai.’®* Persamaan penelitian ini terletak pada jenjang
pendidikan yang diteliti, yang mana di dalam penelitian ini dan penelitian
penulis berada di jenjang SMP. Perbedaannya terletak fokus penelitian di
mana penelitian ini terfokus pada implementasi asesmen sumatif pada
kurikum merdeka sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
fokus pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka.
Perbedaan lain terletak pada lokasi penelitian dan mata pelajaran, di mana
penelitian ini berlokasi di SMP Muhammadiyah Surakarta, sedangkan

penulis berlokasi di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto, dan mata pelajaran

12| ugmanul Khakim, “Evaluasi Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Berbasis Kurikulum
Merdeka Di SMK Ma’arif NU 1 Ajibarang — Banyumas” (Purwokerto, UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto, 2024), 65.

13 Laili Etika Rahmawati and Khaafidhatul Kalaamiyah, “Asesmen Sumatif dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase D Kurikulum Merdeka,” Imajeri: Jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia 6, no. 2 (March 30, 2024): 131, https://doi.org/10.22236/imajeri.v6i2.14139.



dalam penelitian ini adalah Bahasa Indonesia, sedangkan penulis fokus pada
mata pelajaran PAL.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Lindya Natalya, Desy Eka
Citra, dan Kosi'in, dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Asesment
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP ” Berdasarkan
penelitian tersebut asesmen kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPS
dilakukan dengan penilaian formatif dan sumatif. Asesmen dilakukan dalam
bentuk tes tertulis, lisan, dan penilaian kinerja (termasuk penilaian praktik,
produk, proyek, dan portofolio).** Persamaan penelitian ini terletak pada
pada jenjang pendidikan yang diteliti, di mana di dalam penelitian ini dan
penelitian penulis berada di jenjang SMP dan sama-sama mengkaji evaluasi
pada kurikulum merdeka. Perbedaannya terletak fokus penelitian di mana
penelitian ini terfokus pada asesmen kurikulum merdeka pada mata
pelajaran IPS, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis
fokus pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka
pada mata pelajaran PAI. Perbedaan lain ada pada lokasi penelitian, di mana
penelitian ini berlokasi di SMP N 18 Kota Bengkulu, sedangkan penulis
berlokasi di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari sebuah skripsi
yang berbicara tentang pokok-pokok pembahasan dalam lima bab. Setiap
bab terdiri dari subbab dan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian utama, dan bagian akhir. Penulis akan memberikan penjelasan lebih
lanjut sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi mencakup halaman judul, halaman
pernyataan keaslian, hasil plagiasi Turnitin, halaman pengesahan, halaman
nota dinas pembimbing, abstrak dalam bahasa Indonesia dan Inggris, kata

pengantar, daftar isi, dan daftar gambar.

14 Lindya Natalya, Desy Eka Citra, and Kosi’in Kosi’in, “Implementasi Assessment
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP,” ljoce: Indonesia Journal of Civic
Education 3, no. 2 (December 31, 2023): 92, https://doi.org/10.31539/ijoce.v3i2.7500.



BAB | adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan tujuan
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il adalah landasan teori yang mencakup dua sub bab. Sub bab
yang pertama berisi tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran yang
meliputi pengertian pelaksanaan evaluasi, prinsip asesmen, tujuan asesmen,
tahapan penyusunan asesmen, tahap pelaksanaan asesmen, tahap refleksi
asesmen, dan jenis asesmen. Sub bab kedua berisi tentang Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam,
metode pembelajaran Mata Pelajaran PAI, ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam dan tahapan pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

BAB Il merupakan bagian yang membahas metode penelitian, yang
menjelaskan tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Bagian ini mencakup jenis penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian,
objek penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV membahas hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Evaluasi
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Ma’arif NU 03 Purwokerto, yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama
membahas penyajian data, sementara sub bab kedua fokus pada analisis
data.

BAB V merupakan bagian penutup yang mencakup kesimpulan,
saran, dan kata penutup. Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Teori Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah proses yang terstruktur untuk
mengumpulkan data tentang seberapa efektif aktivitas pembelajaran
mendukung siswa untuk mewujudkan tujuan yang sudah direncanakan
dengan optimal.*® Evaluasi merupakan aktivitas yang dilaksanakan selama
pembelajaran guna mengumpulkan bukti pencapaian tujuan pembelajaran.
Evaluasi menyediakan informasi mengenai pembelajaran yang harus
dirancang, serta digunakan untuk menilai efektivitas pembelajaran yang
sedang berjalan.®

Pelaksanaan evaluasi adalah proses sistematis untuk menjalankan
aktivitas penilaian terhadap efektivitas pembelajaran, sesuai dengan rencana
dan kebijakan yang ditetapkan. Proses ini melibatkan langkah-langkah
strategis, pengumpulan informasi, serta pengambilan Kkeputusan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran yang telah
direncanakan dapat mendukung siswa untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dengan cara yang optimal, yaitu melalui proses yang terarah dan
efektif yang mendukung perkembangan dan pemahaman siswa secara
maksimal.

Evaluasi merupakan bagian yang sangat penting dari sebuah tahapan
pendidikan yang dirancang untuk menilai pencapaian peserta didik secara
lebih holistik dan berkelanjutan. Berbeda dengan pendekatan evaluasi

tradisional yang sering kali hanya menekankan

15| Putu Suardipa and Kadek Hengki Primayana, “Peran Desain Evaluasi Pembelajaran
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran” 4, no. 2 (2020): 89.

6 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah (Jakarta: Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi, 2022), 1.
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pada aspek kognitif, dalam Kurikulum Merdeka mendorong evaluasi
yang mencakup tiga aspek atau ranah penting, yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Tujuan
utamanya adalah untuk mengukur bukan hanya sebatas pemahaman
akademik siswa, tetapi juga perkembangan karakter, keterampilan
berpikir kritis, dan kemampuan mereka dalam menyelesaikan masalah

secara kreatif dan kolaboratif.

B. Prinsip Asesmen Pembelajaran

Dalam pelaksanaannya, asesmen harus berdasarkan prinsip agar

hasilnya valid, objektif, dan bermanfaat. Prinsip asesmen antara lain:

i

Asesmen merupakan bagian integral dari sebuah aktivitas pembelajaran
yang berfungsi untuk mendukung pembelajaran dan memberikan
informasi menyeluruh. Informasi ini berfungsi sebagai umpan balik bagi
pendidik, peserta didik, dan orang tua/wali, sehingga bisa membantu
mereka dalam  merumuskan langkah-langkah  strategis untuk

pembelajaran yang akan datang.

. Asesmen disusun dan dilaksanakan sesuai dengan tujuannya, dengan

fleksibilitas dalam memilih teknik dan waktu pelaksanaannya, sehingga
dapat efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
asesmen bukan hanya berfungsi sebagai pengukur, namun juga sebagai
elemen penting dalam perencanaan dan refleksi pembelajaran yang
berkelanjutan.

. Asesmen disusun dan dirancang dengan adil, proporsional, valid, dan

bisa dipercaya (reliable) agar dapat memberi gambaran yang akurat
tentang kemajuan belajar. Selain itu, asesmen juga digunakan sebagai
dasar dalam pengambilan keputusan terkait langkah-langkah
pembelajaran berikutnya serta sebagai rujukan ketika menyusun program

pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan siswa.

. Laporan perkembangan belajar dan pencapaian peserta didik disusun

dengan cara yang mudah dipahami namun tetap informatif. Laporan ini

memberikan informasi yang berguna mengenai karakter peserta didik
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serta kompetensi yang telah dicapai, dan juga menyarankan strategi
tindak lanjut yang dapat diambil untuk mendukung perkembangan
belajar peserta didik.

5. Hasil asesmen dimanfaatkan oleh siswa, guru, tenaga kependidikan, serta
orang tua/wali sebagai dasar untuk melakukan refleksi dalam usaha
meningkatkan kualitas pembelajaran.*’

C. Tujuan Asesmen Pembelajaran

Tujuan asesmen pembelajaran adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas dan efisiensi dari sebuah sistem pembelajaran, yang mencakup
aspek tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan, dan sistem
penilaiannya. Sementara itu, tujuan spesifik asesmen pembelajaran sesuai
dengan jenis asesmen yang akan dilakukan, seperti asesmen perencanaan
dan pengembangan, asesmen pemantauan, asesmen dampak, asesmen
efisiensi ekonomi, dan asesmen program secara menyeluruh. Tujuan
evaluasi atau asesmen pembelajaran dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Keeping track

Keeping track merupakan proses pemantauan dan pelacakan
perkembangan belajar siswa selaras dengan rencana pembelajaran yang
sudah ditentukan. Untuk melakukan hal ini, guru perlu menghimpun data
dan informasi secara berkala melalui beragam jenis dan teknik asesmen.
Dengan pendekatan ini, guru dapat memperoleh gambaran yang lebih
nyata dan jelas tentang pencapaian dan kemajuan belajar peserta didik.

Proses pemantauan ini sangat penting, karena memberikan wawasan
tentang bagaimana peserta didik berinteraksi dengan materi pelajaran dan
seberapa baik mereka memahami konsep yang diajarkan. Dengan data
yang terkumpul, guru dapat melakukan asesmen terhadap efektivitas
metode pengajaran yang digunakan, serta menemukan area yang
mungkin membutuhkan perbaikan atau perhatian khusus. Selain itu,

pemantauan yang berkelanjutan juga memungkinkan guru untuk

17 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 8-9.
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menyelaraskan strategi pembelajaran dengan keperluan dan kebutuhan
individu siswa, sehingga setiap peserta didik dapat mencapai potensi
terbaiknya.

. Checking-up

Checking-up adalah proses asesmen yang dipergunakan untuk
mendapatkan data terkait perkembangan siswa dalam mencapai
kompetensi yang diharapkan selama proses pembelajaran. serta
mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan yang mungkin mereka
hadapi. Dalam konteks ini, guru perlu melaksanakan asesmen secara
teratur untuk menentukan aspek-aspek materi yang telah diketahui dan
dikuasai oleh siswa dan area yang masih perlu diperbaiki atau dipahami
lebih dalam.

Melalui kegiatan checking-up, guru dapat mendapatkan data penting
tentang bagaimana siswa memahami materi pelajaran. Hal ini
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran dan
strategi belajar yang lebih tepat, berdasarkan kebutuhan individu setiap
peserta didik. Misalnya, ketika peserta didik menunjukkan mengalami
hambatan atau kesulitan dalam memahami suatu materi, guru bisa
memberikan penjelasan tambahan, materi pendukung, atau latihan
tambahan untuk membantu peserta didik tersebut.

Lebih dari sekadar identifikasi kelemahan, checking-up juga
membuka ruang bagi siswa untuk merefleksikan proses belajar mereka
sendiri. Siswa dapat mengetahui kemajuan mereka dan mendapatkan
umpan balik yang konstruktif tentang cara untuk meningkatkan
pemahaman mereka. Dengan demikian, fungsi checking-up tidak hanya
sebagai media untuk mengevaluasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
mendorong pembelajaran yang lebih aktif dan terarah, sehingga peserta
didik dapat mencapai tujuan akademis mereka secara optimal.

. Finding Out
Finding-out adalah proses yang bertujuan untuk mengekplorsi,

menelaah, dan mendeteksi kesalahan, kekurangan, atau kelemahan yang
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siswa alami dan rasakan selama proses pembelajaran. Dengan melakukan
asesmen yang mendalam, guru dapat mengidentifikasi bagian-bagian
yang mungkin siswa mengalami kesulitan atau belum memahami materi
dengan baik.

Dengan informasi yang diperoleh dari finding-out, guru dapat segera
mencari alternatif solusi untuk membantu peserta didik mengatasi
hambatan dalam belajar. Misalnya, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi tertentu, guru bisa merancang strategi pembelajaran
yang berbeda, seperti menggunakan metode pengajaran yang lebih
interaktif, menyediakan materi tambahan, atau melakukan sesi remedial
yang lebih intensif.

4. Summing Up

Summing-up adalah proses untuk merangkum sejauh mana siswa
menguasai kompetensi yang telah ditentukan. Hasil rangkuman ini bisa
dimanfaatkan oleh guru guna menyusun laporan perkembangan belajar
yang akan disampaikan kepada pihak-pihak terkait.*®

Pendidik atau guru melaksanakan penilaian dengan tujuan sebagai
berikut:

1. Penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), yaitu untuk
mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai kompetensi yang telah
ditentukan.

2. Penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning), yaitu untuk
mendapatkan informasi mengenai kondisi siswa sehingga guru bisa
menyesuaikan dan meningkatkan proses pembelajaran.

3. Penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning), yaitu agar
siswa dapat mengidentifikasi capaian dan perkembangan belajarnya,

sehingga mereka bisa menetapkan tujuan belajar selanjutnya.®

18 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), 8.

19 Noly Shofiyah, Buku Ajar Mata Kuliah Asesmen Pembelajaran (Umsida Press, 2018),
47, https://doi.org/10.21070/2018/978-602-5914-21-8.
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D. Tahapan Penyusunan Asesmen

Dalam penyusunan asesmen, pendidik perlu melakukan perencanaan.
Rencana asesmen dimulai dengan merumuskan tujuan asesmen, yang tentu
saja sangat terkait dengan tujuan pembelajaran. Guru atau pendidik dan
satuan pendidikan memiliki tanggung jawab penting untuk memperhatikan
dan memahami kompetensi yang tercantum dalam tujuan pembelajaran
sebelum menyusun asesmen. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa
asesmen yang dirancang mampu mengukur secara tepat kemampuan,
pengetahuan, dan keterampilan yang diharapkan dari peserta didik.?°

Pendidik kemudian memilih atau membuat instrumen asesmen yang
sesuai dengan tujuan tersebut. Beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan
saat menentukan atau membuat instrumen adalah karakteristik siswa,
apakah instrumen tersebut sesuai dengan rencana atau tujuan pembelajaran
serta tujuan asesmen itu sendiri, dan apakah itu mudah diterapkan untuk
memberikan umpan balik kepada siswa dan guru. Guru bisa menggunakan
rubrik, ceklis, catatan anekdotal, dan grafik perkembangan (kontinum).
Metode penilaian guru dapat menjadi dasar untuk pengembangan instrumen
asesmen. Observasi, kinerja, proyek, ujian tertulis, ujian lisan, penugasan,
dan portofolio adalah beberapa metode penilaian yang dapat diadaptasi dan
disesuaikan.?!

Terdapat beberapa langkah dalam merancang instrumen asesmen.
Pertama, guru harus menentukan aspek dan cakupan yang akan diukur
melalui asesmen. Proses ini menjadi lebih bermakna jika guru memahami
materi pembelajaran serta jenis keterampilan yang ingin dikembangkan
pada peserta didik. Dalam kurikulum merdeka ada tiga aspek yang diukur
yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian ranah atau aspek

kognitif dapat menggunakan tes tertulis dengan soal tes pilihan ganda,

20 Nur lhsan HI, Agus Nasir, and | Gede Purwana Edi Saputra, Evaluasi Pembelajaran
Perspektif Kurikulum Merdeka (Yogyakarta: Deepublish, 2023), 82.

2l Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 30-31.
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essay, menjodohkan, dan uraian. Selain menggunakan tes tulis juga dapat
menggunakan teknik nontes seperti portofolio, penilaian proyek dan
produk.? Fokus tes kognitif adalah kemampuan berpikir, yang mencakup
kemampuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan. Tes ini
mendorong siswa untuk mengaitkan dan mengintegrasikan berbagai
konsep, ide, dan teknik yang telah mereka pelajari untuk memecahkan
masalah.?

Penilaian pada ranah afektif dapat dilakukan dengan metode observasi
dilakukan guru ketika peserta didik berada dalam kegiatan diskusi
kelompok dan selama proses pembelajaran berlangsung.* Sedangkan
penilaian pada ranah psikomotorik dapat dilakukan melalui tes dan nontes.
Penilaian tes bisa dilakukan dengan teknik tes kinerja atau performance test
yang meliputi tes identifikasi, tes simulasi, tes petik kerja (work sample),
dan tes paper and pencil. Sedangkan penilaian pada ranah psikomotorik
dapat dilaksanakan melalui tes dan nontes. Penilaian tes dapat dilakukan
menggunakan teknik tes Kkinerja yang mencakup tes identifikasi, tes
simulasi, tes contoh kerja (work sample), dan tes tulis (paper and pencil).
Sementara itu, penilaian psikomotorik yang dilakukan tanpa tes bisa
memanfaatkan teknik asesmen produk, proyek, portofolio, catatan anekdot
(anecdotal record), serta penilaian diri (self-assessment) dan penilaian
rekan sejawat (peer-assessment). Instrumen yang dapat dipergunakan dalam
penilaian psikomotorik antara lain adalah checklist, rating scale, dan
catatan.?® Menurut Mulyadi (2010) tes praktek lebih tepat digunakan untuk
mengevaluasi keterampilan psikomotorik siswa dalam melakukan aktivitas

tertentu. Penilaian keterampilan psikomotorik siswa dalam pembelajaran

2 Dedi Rosyidi, “Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif,” Tasyri’: Jurnal
Tarbiyah Syari’ah Islamiyah 27, no. 1 (2020): 11.

23 Dedi Rosyidi, 13.

24 Heru Wibowo and Ade Putri Muliya, “Implementasi Penilaian Afektif Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 12, no. 2 (November 30, 2021): 152,
https://doi.org/10.22236/jpi.v12i2.7931.

% Andi Forisma, Zulfatun Ni’mah, and Sukiman, “Teknik dan Instrumen Asesmen di
Dikdasmen dan Pendidikan Tinggi,” Jurnal Evaluasi Pendidikan 14, no. 1 (October 30, 2023): 23,
https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.36741.
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PAI biasanya digunakan untuk menilai praktik ibadah seperti membaca dan
tulis al-Quran, pemulasaraan jenazah, khutbah, dan aktivitas ibadah
lainnya.?

Kedua, menetapkan ruang lingkup asesmen dengan memilih bagian
tertentu dari materi pembelajaran yang akan dijadikan fokus evaluasi.
Ketiga, menyusun Kisi-kisi sebagai kerangka kerja untuk pengembangan
instrumen asesmen. Terakhir, langkah keempat adalah melakukan
pengembangan soal berbasis pada Kisi-kisi yang telah disusun dan dirancang
sebelumnya.?”

Langkah selanjutnya adalah pendidik harus menetapkan indikator atau
kriteria ketercapaian dalam kurikulum merdeka yang dikenal sebagai
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Kriteria ini
dimasukkan ke dalam rencana pembelajaran, baik dalam modul ajar
maupun rencana pelaksanaan pembelajaran. KKTP memiliki tujuan untuk
menyediakan data kepada guru apakah siswa sudah mencapai tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang akan dicapai.

Tidak semua asesmen memenuhi tujuan dan kriteria yang ditetapkan,
sehingga Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran ini juga menjadi
pertimbangan penting saat menentukan atau menyusun instrumen asesmen.
Untuk membuktikan bahwa tujuan pembelajaran telah dicapai, siswa harus
menunjukkan kemampuan yang ditetapkan dalam kriteria ini. Oleh karena
itu, pendidik dianjurkan untuk menggunakan deskripsi daripada angka
mutlak (seperti 75, 80, dan sebagainya) sebagai kriteria. Namun, pendidik
bisa menggunakan interval nilai, seperti 70-85, 85-100, jika diperlukan.

Oleh karena itu, pendidik dapat menetapkan kriteria untuk menilai
pencapaian siswa terhadap tujuan pembelajaran dengan beberapa cara,
seperti: (1) menggunakan deskripsi yang menunjukkan bahwa jika siswa

belum mencapai Kkriteria tersebut, mereka dianggap belum mencapai tujuan

% Forisma, Ni’mah, and Sukiman, 19.
27 Nur Ihsan HI, Agus Nasir, and | Gede Purwana Edi Saputra, Evaluasi Pembelajaran
Perspektif Kurikulum Merdeka, 83.
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pembelajaran; (2) menggunakan rubrik yang bisa menunjukkan pada tingkat
mana siswa telah mencapai tujuan pembelajaran; dan (3) menggunakan
skala yang menunjukkan tingkat pencapaian siswa, atau pendekatan lain
yang selaras dengan kebutuhan dan kesiapan guru dalam
mengembangkannya.?®

E. Tahapan Pelaksanaan Asesmen

Setelah perencanaan dan penyusunan asesmen selesai selanjutnya
adalah pelaksanaan asesmen. Pelaksanaan asesmen dilaksanakan
berdasarkan soal atau instrumen asesmen yang telah disusun dalam modul
ajar. Guru membuat dan merancang rencana pembelajaran sekaligus
didalamnya rencana asesmen yang akan dilaksanakan saat proses
pembelajaran (asesmen formatif) dan asesmen yang akan dilaksanakan pada
akhir pembelajaran (asesmen sumatif).

Selanjutnya, guru melakukan asesmen pada awal pembelajaran untuk
mengevaluasi tingkat kesiapan masing-masing siswa untuk mempelajari
materi yang akan dibahas. Asesmen pada awal pembelajaran ini dinamakan
dengan asesmen diagnostik. Dari hasil asesmen tersebut, Guru kemudian
melakukan penyesuaian bagi sebagian peserta didik atau merancang ulang
rencana yang telah disusun.

Guru kemudian melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan
berbagai strategi, metode dan melaksanakan asesmen formatif untuk
memantau perkembangan belajar peserta didik. Kemudian, melakukan
asesmen pada akhir pembelajaran guna mengukur tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran. Hasil dari asesmen ini juga dapat dimanfaatkan sebagai

acuan dan dasar untuk asesmen awal pada sesi pembelajaran selanjutnya.?

% Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 32.

2 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, 37.
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F. Tahapan Refleksi Asesmen

Refleksi asesmen dilaksanakan setelah asesmen diadakan. Refleksi
dilakukan dalam bentuk kegiatan remedial dan pengayaan. Remedial dan
pengayaan merupakan dua bentuk aktivitas pembelajaran yang dirancang
guna memenuhi kebutuhan belajar siswa berdasarkan tingkat pencapaian
mereka.*

Secara formal, kegiatan remedial diperuntukan bagi siswa yang belum
atau tidak mencapai kriteria dan kompetensi pada satu atau lebih tujuan
pembelajaran.® Kegiatan remedial dapat dilakukan melalui berbagai bentuk
kegiatan, seperti memberikan buku pelajaran terkait, mengulas kembali
soal-soal pelajaran yang telah dipelajari sebelumnya, melakukan aktivitas
fisik (praktik), mengadakan kegiatan kelompok atau diskusi, serta
memanfaatkan tutor sebaya, yaitu teman sekelas yang mempunyai
kemampuan belajar lebih cepat. Mereka dapat berperan sebagai tutor bagi
teman yang mengalami kesulitan dalam belajar, serta menggunakan sumber
belajar lainnya.®

Sebaliknya, pengayaan ditujukan kepada peserta didik dengan
pencapaian tinggi yang sudah melampaui Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Kegiatan ini dirancang untuk menantang dan
memperluas pengetahuan serta keterampilan mereka melalui materi yang
lebih kompleks atau tugas yang lebih mendalam. Diantara berbagai bentuk
kegiatan yang dapat digunakan untuk pengayaan adalah sebagai berikut: (1)
memberikan materi pendalaman kepada siswa; (2) belajar mandiri, di mana
siswa mempelajari topik atau materi yang mereka minati secara mandiri;
dan (3) belajar kelompok, di mana sekelompok siswa dengan minat yang
sama belajar bersama di kelas reguler dan memberi dukungan kepada

%0 Irmaliya Izzah Salsabilla and Erisya Jannah, “Analisis Modul Ajar Berbasis Kurikulum
Merdeka,” Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 39.

31 Nadya Ilma Rosyida et al., “Optimalisasi Program Remedial Berdasarkan Instrumen
Akreditasi Satuan Pendidikan dalam Pembelajaran Diferensiasi Kurikulum Merdeka,” Jurnal
Evaluasi Pendidikan 14, no. 1 (October 28, 2023): 13, https://doi.org/10.21009/jep.v14i1.36763.

32 Parulian Sibuea et al., “Konsep Program Remedial dan Pengayaan Sebagai Upaya Tindak
Lanjut Evalusi Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (2023): 31996.



20

teman-teman mereka yang mengikuti remedial karena belum mencapai
ketuntasan, (4) Pembelajaran berbasis tema memungkinkan siswa
mempelajari keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu dan mengintegrasikan
kurikulum dalam tema besar; (5) Pemadatan kurikulum memungkinkan
siswa mempelajari hanya topik atau pengetahuan yang belum mereka
kuasai. Ini memungkinkan siswa untuk belajar materi baru atau
mengerjakan proyek mandiri sesuai dengan kemampuan mereka.*

Remedial dan pengayaan ini bukan hanya memiliki fungsi sebagai
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, namun juga sebagai
bentuk penghargaan terhadap keberagaman kebutuhan belajar siswa.
Remedial dan pengayaan akan memberikan dampak yang positif apabila
dilakukan secara konsisten. Dengan remedial peserta didik memiliki
kesempatan untuk memperbaiki nilainya yang belum mencapai KKTP dan
diberi kesempatan untuk memahami pembelajaran dengan lebih baik.
Melalui pengayaan, siswa akan diberikan pengalaman belajar yang lebih
kompleks serta mendalam tentang suatu materi yang sedang dipelajari serta
dapat mengembangkan ilmu yang mereka miliki.** Dengan demikian, setiap
siswa bisa berprogres sesuai dengan potensi dan kemampuan masing-
masing.

G. Jenis Asesmen Pembelajaran

Dalam asesmen pembelajaran, terdapat beberapa jenis asesmen, antara
lain sebagai berikut:
1. Asesmen diagnostic

Asesmen diagnostik yaitu asesmen yang pelaksanaannya di awal

pembelajaran. Asesmen diagnostik tidak hanya bertujuan untuk

mengidentifikasi kelebihan peserta didik, tetapi juga untuk menggali

kelebihan yang dimiliki oleh mereka. Dengan memahami kedua aspek

ini, hasil asesmen dapat menjadi dasar dan acuan guru untuk

¥ Sibuea et al., 31997.

3 Pedral Ludin, “Efektifitas Remedial dan Pengayaan dalam Meningkatkan Hasil Belajar
PAI Peserta didik Kelas X Adi SMA PGRI 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran
2016/2017” (Lampung, Institut Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2017), 88.
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merencanakan proses pembelajaran yang lebih selaras dengan
karakteristik individu siswa.*

Penting bagi guru untuk dapat mengenali dan menyesuaikan gaya
belajar masing-masing peserta didik.%® Dengan menyesuaikan penilaian
diagnostik agar mampu mengakomodasi berbagai perbedaan individu
siswa, guru bisa mendapatkan data yang lebih akurat, relevan, dan
mendalam mengenai perkembangan siswa.

2. Asesmen Formatif

Asesmen formatif dapat diartikan sebagai penilaian yang memiliki
tujuan untuk mengumpulkan umpan balik, yang kemudian bisa
digunakan untuk meningkatkan pembelajaran yang sedang berlangsung
atau yang sudah dilakukan.®” Asesmen Formatif tidak hanya dapat
dilaksanakan di akhir pembelajaran, namun dapat dilaksanakan pada saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung. Sebagai contoh, selama
pembelajaran, guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk
mengetahui  sampai  tingkat mana mereka memahami materi
pembelajaran, maka itu termasuk asesmen formatif. Dengan demikian,
asesmen formatif tidak hanya berupa tes tertulis yang dilaksanakan di
akhir pelajaran, tetapi juga dapat berupa pertanyaan lisan, tes praktek
atau tugas yang diberikan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung
atau setelah pembelajaran berakhir.

3. Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif adalah jenis asesmen yang dilaksanakan untuk

membuktikan bahwa seluruh tujuan pembelajaran sudah tercapai.

% Adek Cerah Kurnia Azis and Siti Khodijah Lubis, “Asesmen Diagnostik Sebagai
Penialaian Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasara,” Pena Anda: Jurnal
Pendidikan Sekolah Dasar 1, no. 2 (October 31, 2023): 24,
https://doi.org/10.33830/penaanda.v1i2.6202.

36 Muhammad Ilham Fahmi et al., “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri | Ogan Komering Ulu,”
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam 12, no. 02 (December 31, 2023): 195,
https://doi.org/10.32806/jf.v12i02.7239.

37 Leni Fitrianti, “Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran” 10, no. 1
(2018): 95.
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Asesmen ini biasanya dilaksanakan diakhir pembelajaran, tetapi dapat
juga dilaksanakan secara bersamaan untuk lebih dari satu tujuan
pembelajaran, menyesuaikan pertimbangan dari pendidik dan kebijakan
masing-masing institusi pendidikan. Tidak seperti asesmen formatif,
asesmen sumatif berkontribusi pada penilaian akhir di setiap semester,

akhir tahun ajaran, dan/atau pada akhir jenjang pendidikan.®

% Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 27.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto Kabupaten Banyumas” menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1982) dalam Zuchri Abdussamad,
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang datanya berupa
penjelasan dalam bentuk kata-kata, baik tulis maupun lisan, dari narasumber
dan tingkah laku yang bisa diperhatikan. Pendekatan ini berfokus untuk
memahami situasi dan individu dengan menyeluruh.*® Data yang didapat
bisa bersumber dari wawancara atau percakapan biasa, observasi, serta
dokumentasi. Jenis data yang dihimpun bisa berupa teks, gambar, foto,
catatan, rekaman dan sebagainya.*

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
lapangan merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan informasi dari
subjek penelitian dan informan menggunakan instrumen pengumpulan data
seperti observasi, wawancara, dan lainnya.** Jenis penelitian ini melibatkan
pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap objek yang
diteliti untuk medapatkan informasi yang relevan.*

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif adalah pendekatan yang digunakan untuk mendalami
perilaku, fenomena, peristiwa, masalah, atau situasi tertentu yang menjadi
fokus penelitian. Hasilnya berupa penjelasan dalam bentuk uraian kalimat

yang memberikan pemahaman mendalam tentang objek yang diteliti.

39 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: CV. Syakir Media Press,
2021), 30.

40 Marinu Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif,
Metode Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” Jurnal
Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): 2901.

41 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 15.

42 Azizah Indriyani, “Manajemen SDM dalam Upaya Meningkatkan Mutu dan Kualitas
Pelayanan di Ridwan Institute Cirebon” 2, no. 8 (2020): 351.
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Karena merupakan bagian dari penelitian kualitatif, pendekatan ini tidak
melibatkan perhitungan angka atau membuat prediksi, melainkan lebih
menekankan pada penggambaran dan pemaknaan data.*®

Karakteristik utama dari metode penelitian ini adalah peneliti secara
langsung terjun ke lapangan, berperan sebagai  pengamat,
mengklasifikasikan pelaku, mengamati kejadian dan fenomena yang terjadi,
dan menuliskannya dalam buku observasi. Dalam proses ini, peneliti tidak
melakukan manipulasi terhadap variabel dan lebih fokus pada observasi
yang bersifat alami.** Terdapat beberapa metode lain dalam penelitian
kualitatif yaitu metode Focus Group Discussion (FGD), studi kasus,
fenomenologi, etnometeologi, etnografi, analisis wacana, biografi, sejarah,
dan metode analisis semiotika.*

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan pendekatan penelitian
yang dimanfaatkan guna mengkaji peristiwa dan fenomena yang terjadi
dalam kehidupan individu maupun kelompok. Pada proses ini, peneliti
mengundang seorang atau sekelompok orang untuk berbagi pengalaman
hidup mereka. Data yang dikumpulkan kemudian diolah dan diproses
kemudian disajikan oleh peneliti dalam bentuk narasi deskriptif yang
tersusun secara kronologis.* Penelitian deskriptif pada dasarnya merupakan
jenis penelitian yang tujuannya untuk memberikan gambaran dan
pemahaman berbagai aspek, seperti situasi dan kondisi yang terjadi,
hubungan antar elemen, pendapat yang berkembang, serta pengaruh atau
dampak yang dihasilkan.

Penelitian kualitatif deskriptif menyajikan data sebagaimana adanya,
tanpa dilakukan manipulasi atau perlakuan tambahan terhadap data tersebut.
Penelitian ini memiliki tujuan memberikan gambaran yang menyeluruh

mengenai suatu peristiwa atau untuk mengungkapkan serta mengklarifikasi

43 Sonny Leksono, Penelitian 1lmu Ekonomi Kualitatif Dari Metodologi ke Metode (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), 181.

44 Ismail Suardi Wekke, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: Gawe Buku, 2019), 35.

4 Wekke, 36.

4% Adhi Kusumastuti and Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif
(Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo (LPSP), 2019), 9.
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fenomena yang sedang terjadi. Langkah ini dilakukan dengan
menggambarkan berbagai variabel yang berhubungan dengan masalah yang
diteliti. Menurut Moh. Nazir (1998) dalam Rusnadi dan Muhammad Rusli
menyatakan bahwa Penelitian ini juga memiliki tujuan untuk menganalisis
dan menmberi penjelasan mengenai data yang berhubungan dengan
keadaan yang sedang terjadi, serta sikap dan pandangan yang berkembang
di masyarakat.*’

Kegiatan utama dalam penelitian ini adalah menguraikan dan
menganalisis berbagai peristiwa sosial yang sedang diteliti, yaitu terkait
dengan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten
Banyumas

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto,
sebuah sekolah menengah pertama swasta yang berlokasi di Jl.
Arsadimeja Teluk Rt 01 / Rw 12 Purwokerto, Kab. Banyumas.
Penentuan lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan dasar
pertimbangan bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto sudah dilaksanakan secara komprehensif.

Selain itu, dalam pelaksanaan asesmen sumatif dilakukan dengan
beragam variasi instrumen, sebagai contoh instrumen dengan tipe
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban benar salah, jawaban
lebih dari satu, dan menjodohkan. Bentuk soal yang dibuat berupa soal
literasi dan numerasi. Variasi instrumen ini disusun secara mandiri oleh
guru mata pelajaran, tidak melibatkan pihak lain dalam penyusunannya

atau kesepakatan dengan pihak lain, termasuk dengan MGMP, hal ini

47 Rusandi and Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan
Studi Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 (June 17, 2021): 3,
https://doi.org/10.55623/au.v2i1.18.
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dikarenakan guru yang bersangkutan merupakan guru penggerak yang
memiliki kemampuan untuk mengembangkan instrumen secara
independen, sehingga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa di kelasnya. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-Desember 2024.
C. Objek dan Subjek Penelitian
1. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah elemen utama yang menjadi fokus utama
dalam suatu studi, mencakup tema dan isu yang ingin dieksplorasi
secara mendalam. Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran
PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten Banyumas.

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merujuk pada elemen yang menjadi fokus dalam
suatu penelitian, yang bisa berupa individu, objek, atau lembaga
(organisasi). Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian merujuk pada
individu yang terlibat dalam konteks penelitian dan berperan sebagai
sumber informasi. Mereka juga dianggap sebagai pihak yang mampu
memberikan wawasan tentang kondisi dan situasi yang terjadi di
lapangan penelitian.*®

Subjek dalam penelitian ini yaitu Kepala sekolah, guru PAI, dan
siswa kelas VIII (dua kelas) yakni VIII A dan B SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto yang masing-masing berjumlah 26 anak. Alasan pemilihan
kelas V111 menjadi subjek penelitian adalah karena di kelas V111 sudah
menerapkan kurikulum merdeka. Selain itu, kelas VIII A dan B
merupakan kelas pondok yang unggul pada mata pelajaran PAI dan
kelas VIII merupakan kelas pertengahan yang sudah memiliki

kemampuan adaptasi terhadap pembelajaran pada tingkat SMP.

48 Mochamad Nashrullah et al., Metodologi Penelitian Pendidikan (Prosedur Penelitian,
Subyek Penelitian, Dan Pengembangan Teknik Pengumpulan Data) (Umsida Press, 2023), 20,
https://doi.org/10.21070/2023/978-623-464-071-7.
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D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Observasi

Observasi merupakan salah satu metode ilmiah yang bersifat
empiris, yang mengandalkan fakta-fakta yang diperoleh dari lapangan
atau dari teks, menggunakan pengalaman indrawi dengan tidak
melakukan pemalsuan atau manipulasi. Observasi bertujuan untuk
mendeskripsikan, yang dalam penelitian kualitatif dapat menghasilkan
teori dan hipotesis.*°

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi non-
partisipasi, yang berarti pengamat tidak terlibat langsung dalam
kehidupan subjek yang diamati.®® Observasi non-partisipan merupakan
sebuah teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif di mana
peneliti mengamati subjek atau situasi tanpa berpartisipasi secara
langsung dalam aktivitas yang diamati. Pada metode ini, peneliti
bertindak menjadi observer atau pengamat yang pasif, tidak terlibat atau
memengaruhi - aktivitas subjek yang sedang diamati. Adapun yang
diobservasi adalah pada saat proses pembelajaran hingga pelaksaaan
evaluasi/asesmen.

2. Metode Wawancara

Wawancara mendalam adalah hubungan atau interaksi yang
dilakukan secara berulang antara peneliti dengan subjek penelitian
untuk memperolen pemahaman pandangan subjek mengenai
kehidupannya, pengalaman yang dialaminya, atau situasi sosial, yang
disampaikan dengan menggunakan bahasanya sendiri.’® Terdapat
beberapa Teknik wawancara yaitu wawancara tidak terstruktur, semi-

terstruktur, terstruktur, dan wawancara kelompok.

4% Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan
Data Kualitatif llmu-ilmu Sosial),” At-Tagaddum 8, no. 1 (January 5, 2017): 21,
https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163.

% Hasanah, 36.

1 M Teguh Saefuddin and Tia Norma Wulan, “Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif dan
Kualitatif Pada Metode Penelitian,” Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar 08, no. 03 (2023):
5968.
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Teknik wawancara yang diterapkan dalam penelitian ini
menggunakan metode semi-terstruktur. Wawancara semi terstruktur
adalah kombinasi dari wawancara terstruktur dan tidak terstruktur.
Wawancara terstruktur memiliki pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya, tetapi responden dapat mengubahnya sesuai keinginan
mereka.>? Dalam penelitian ini, narasumber yang akan diwawancarai
meliputi Guru PAL, siswa Kelas VIII (dua kelas), yaitu kelas A dan B,
serta kepala sekolah.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
mengakses informasi yang terdapat dalam berbagai dokumen, baik yang
berbentuk kertas, video, benda, dan sebagainya.>®* Dokumentasi dalam
penelitian ini mencakup hasil observasi yang telah dilakukan, seperti
dokumentasi yang sudah ada, foto-foto, serta materi lainnya yang
sejalan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, dokumen yang
akan didokumentasikan antara lain modul ajar, lembar asesmen peserta
didik, dokumen KKTP, dan hasil nilai peserta didik.

E. Teknik Analisis Data

Tahap penting dalam proses penelitian adalah analisis data, yang

pelaksanaannya setelah pengumpulan semua data yang diperlukan guna

menjawab masalah penelitian. Data penelitian kualitatif yang dikumpulkan

bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga

metode analisis yang diterapkan adalah analisis kualitatif. Proses ini

bertujuan untuk menginterpretasikan data melalui pemahaman mendalam

terhadap fenomena yang diteliti, dengan cara menelaah pola, konsep, atau

hubungan antarvariabel yang timbul dari data tersebut. Analisis kualitatif

memungkinkan peneliti untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan

52 Waruwu, “Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method),” 207.
53 Umi Zulfa, Modul Teknik Kilat Penyusunan Proposal Skripsi (Cilacap: lhya Media,

2014), 131.
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interpretasi subjektif dari data, yang berfokus pada makna dan konteks
sosial yang lebih luas.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan baik selama
proses penelitian maupun setelah pengumpulan data selesai dalam jangka
waktu tertentu. Menurut Miles dan Huberman, analisis data dilakukan
dalam langkah-langkah berikut:

1. Reduksi data
Proses pemilihan dan penyederhanaan data, juga dikenal sebagai
reduksi data, melibatkan penyederhanaan dan abstraksi data mentah
yang dikumpulkan melalui catatan lapangan. Proses ini berlangsung
sepanjang penelitian, bahkan sebelum data sepenuhnya dikumpulkan,
dan tercermin dalam kerangka konseptual penelitian, masalah yang
diteliti, dan metode pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti.>*

Tujuan dari reduksi data adalah untuk memperjelas gambaran

keseluruhan dari data yang diperoleh, sehingga memberikan kemudahan
kepada peneliti dalam melanjutkan tahapan pengumpulan data
berikutnya atau menambahkan informasi apabila diperlukan. Selain itu,
proses reduksi data dapat dibantu oleh penggunaan perangkat elektronik
atau software khusus, yang memungkinkan peneliti untuk menerapkan
Kriteria tertentu sehingga proses ini menjadi lebih efisien dan terstruktur.
Dengan demikian, reduksi data membantu menyoroti informasi yang
paling penting dan memastikan bahwa analisis selanjutnya menjadi
lebih terarah dan fokus.®
2. Penyajian data

Penyajian data merupakan kegiatan menyusun sekumpulan data dan

informasi sehingga membuka kemungkinan penarikan kesimpulan dan

pengambilan keputusan. Penyajian data dalam penelitian kualitatof

5 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal IImu Dakwah 17, no. 33
(January 2, 2019): 91, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.

% Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika:
Kajian lImiah Mata Kuliah Umum 21, no. 1 (2021): 44, https://doi.org/10.21831/hum.v21il. 38075.
33-54.
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dapat berupa teks naratif seperti catatan lapangan, matriks, grafik,
jaringan, dan diagram. Penelitian kualitatif biasanya menggunakan
bentuk naratif untuk menyajikan data. Bentuk ini menggabungkan
informasi yang terorganisir dengan rapi dan mudah diakses, sehingga
memberi kemudahan untuk memahami apa yang terjadi, serta
memverifikasi apakah kesimpulan yang diambil sudah tepat atau perlu
dilakukan analisis ulang.®®

Tujuan dari penyajian data adalah untuk memudahkan pemahaman
mengenai apa yang sedang berlangsung. Jika hipotesis yang diajukan
didukung oleh data yang diperoleh dari lapangan, hal tersebut akan
menjadi dasar yang kuat (grounded). Teori ini dikembangkan secara
induktif, berlandaskan data yang terkumpul di lapangan dan diuji
melalui proses pengumpulan data yang berkelanjutan.>’

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilaksanakan oleh peneliti secara terus-
menerus sepanjang berada di lapangan. Peneliti kualitatif mulai mencari
arti dari objek-objek sejak awal pengumpulan data, kemudian mencatat
pola-pola keteraturan (dalam catatan teori), penjelasan-penjelasan,
kemungkinan  konfigurasi-konfigurasi, alur sebab-akibat, dan
proposisi.®

Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan yang dihasilkan diharapkan
dapat mengungkap temuan baru (novelty) yang belum ditemukan
sebelumnya. Temuan ini bisa dalam bentuk deskripsi mendalam atau
teori baru mengenai suatu objek atau fenomena yang sebelumnya masih
belum dipahami secara jelas.>®® Melalui proses penelitian yang cermat,
objek tersebut menjadi lebih terang dan dipahami secara lebih
mendetail, sehingga menghasilkan wawasan atau pemahaman baru yang

dapat memperkaya literatur atau memberikan perspektif baru terhadap

% Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 94.
57 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 45.
%8 Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” 94.
%9 Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” 46.
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topik yang diteliti. Temuan ini berfungsi untuk menjelaskan hal-hal
yang sebelumnya samar, memberikan kejelasan konseptual, dan
memperluas cakrawala ilmu pengetahuan dalam bidang yang

bersangkutan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penyajian Data tentang Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto

Data yang didapatkan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode
dan cara yang telah diuraikan di dalam BAB I1l. Penelitian ini dibagi menjadi
tiga tahap yakni: (1) Perencanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka pada Mata Pelajaran PAI, (2) Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI, (3) Refleksi Evaluasi
Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAL.

1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran PAI

SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto adalah salah satu sekolah

menengah yang telah menerapkan kurikulum merdeka di Kabupaten
Banyumas. Menurut penjelasan dari Bapak Kepala Sekolah, SMP Ma’arif
NU 03 Purwokerto mulai menerapkan kurikulum merdeka pada tahun 2022
yang awalnya hanya di kelas VII, kemudian berangsur-angsur di tahun
selanjutnya kelas VIII, dan disusul kelas IX. Jadi saat ini di SMP Ma’arif
NU 03 Purwokerto sudah menerapka kurikulum merdeka secara
keseluruhan di kelas VII-I1X.

Perencanaan evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka

khususnya pada mata pelajaran PAI telah diterapkan di SMP Ma’arif NU
03 Purwokerto. Dari hasil wawancara dengan guru PAI, perencanaan
pembelajaran dan asesmen sepenuhnya diserahkan kepada guru namun
tetap mengacu pada kebijakan-kebijakan yang berlaku. Hal ini sejalan

dengan keterangan dari Bapak Kepala Sekolah dalam wawancaranya:

32
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“Kalau untuk rencana pembelajaran dan evaluasi kami serahkan
kepada masing-masing guru mapel. Tetapi, tentunya harus tetap mengacu

dan berdasar pada kebijakan-kebijakan yang ada.”®

Perencanaan asesmen yang baik mempertimbangkan karakteristik
siswa, kesesuaian asesmen dengan rencana atau tujuan pembelajaran serta
tujuan asesmen itu sendiri, dan kemudahan penggunaan instrumen untuk
memberikan umpan balik yang berguna bagi siswa dan pendidik. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Guru PAI, Bapak Agus Purwanto, S.Pd yang
menyampaikan bahwa perencanaan asesmen yang baik adalah asesmen
harus berdasarkan pada kemampuan peserta didik. Apabila asesmen tidak
didasarkan pada kemampuan peserta didik maka hasil yang diperoleh tidak
akan maksimal.®

Dalam kurikulum merdeka, guru dituntut untuk menyusun asesmen
yang berupa literasi dan numerasi. Literasi dan numerasi merupakan
kemampuan bernalar menggunakan bahasa dan matematik.®? Selain itu, saat
ini guru dituntut untuk menyusun soal yang HOTS (High Order Thinking
Skills), dan soal yang dibuat harus memiliki pemantik atau narasi, tidak
hanya sekedar soal.

Untuk mendukung kegiatan evaluasi dalam kurikulum merdeka di
SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto diadakan workshop atau pelatihan bagi
guru agar kegiatan evaluasi dapat terlaksana dengan maksimal. Kegiatan
workshop atau pelatihan ini dilaksanakan berdasarkan hasil rapot

pendidikan sekolah yang diperoleh dari hasil ANBK (Asesmen Nasional

80 Wawancara dengan Bapak Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing (Kepala Sekolah) pada tanggal
12 Oktober 2024.

61 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024.

82 Dekriati Ate and Yulius Keremata Lede, “Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam
Menyelesaikan Soal Literasi Numerasi,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1
(January 25, 2022): 472, https://doi.org/10.31004/cendekia.v6il.1041.
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Berbasis Komputer) yang dikerjakan oleh siswa, dan hasil dari Sulingjar
(Survei Lingkungan Belajar) yang dikerjakan oleh guru.®®

Perencanaan pembelajaran dalam Mata Pelajaran PAI dimulai
dengan pembuatan modul yang mana didalamnya terdiri dari Capaian
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), Alur Tujuan Pembelajaran
(ATP), Materi pembelajaran, metode pembelajaran dan media yang
digunakan. Guru membuat modul ajar untuk setiap bab. Berdasarkan hasil
observasi, peneliti melihat guru PAl membuat modul ajar sebelum diadakan
pembelajaran di kelas dan berupaya untuk melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan modul ajar yang telah dibuat. Setelah perencanaan
pembelajaran barulah guru merencanakan asesmen. Dalam merencanakan
asesmen tentunya melalui beberapa tahapan. Tahapan yang dilakukan oleh
guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto disampaikan dalam
wawancara yaitu:

“Kalau untuk merencanaan asesmen itu biasanya pertama saya
menentukan ranah yang akan diukur, kemudian menyusun tujuan
asesmen, menyusun instrumen penilaian, dan yang terakhir
menentukan (KKTP).””%

LEMBAGA PENDIDIKAMN MA'ARIF NU

SMP MA’ARIF NU 3 PURWOKERTO
Akta Notarss - MUNYATI SULLAM, SH MA Nomer - 04 Tahun 2013
SK Kemenkumham RI Nomor : AHU-119_ AH 01,08 Tahun 2013
Alamat : JI. ArsadimejaRt 01 1 Rw 12 Kelurahan Teluk Purwokerto® (0281)626321
LP MA’ARIF NU Kee. PWT Selatan - Kab. BMS, E-Mail - smp.maadpwit@gmail.com

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PAIDAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIIT

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Agus Purwanto, SPd

Instansi H SMP Maarif NU 03 Purwokerto

Tahun Penyusunan H Tahun 2024

Jenjang Sekolah :  SMP

Mata Pelajaran : Pendidikan agama Islam dan Budi Pekerti

Fase / Kelas / Semester H D/ VIIL/ I {Ganjily

Bab 4 H Tbadah dengan Disiplin dan Penuh Harap Kepada
Allah Swt. serta Peduli Terhadap Sesama Melalui
Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah.

Elemen : Fikih

Capaian Pembelajaran  : = Peserta didik hami i lisasi nilai-nilai

dalam sujud dan ibadah salat, memahami
konsep mu ‘dmalah, viba, rukhsah, serta
mengenal beberapa mazhab  fikih, dan
ketentuan mengenai ibadah qurban.
Alokasi Waktu H 4 Pekan /12 jam pelajaran
B. KOMPETENSI AWAL

Pezarta didik mammm menielackan ketentian dan tata cara salat aoerhana istisoa’ dan

Gambar 1
Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

83 Wawancara dengan Bapak Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing (Kepala Sekolah) pada tanggal

12 Oktober 2024.

2024.

5 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
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Perencanaan asesmen diawali dengan menentukan aspek atau ranah
apa saja yang akan diukur. Dalam kurikulum merdeka, ranah yang akan
diukur meliputi ranah kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan
psikomotorik (keterampilan). Bapak Agus Purwanto S.Pd juga mengukur
ranah yang sesuai dengan ketentuan dalam kebijakan kurikulum merdeka.
Hal ini disampaikan dalam wawancaranya:

“Ranah yang saya ukur itu ada ranah kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Di setiap aspek ada instrumen dan itu tercantum

semua di dalam modul ajar. Ada tujuan pembelajarannya, alur
pembelajarannya, materi, bentuk soal dan indikatornya,”’s

Dari setiap ranah tersebut juga harus ditentukan instrumen, bentuk soal dan
indikator penilaiannya. Untuk membuat asesmen yang sesuai dengan
ranahnya dapat dilihat dari materi dalam modulnya. Materi tersebut cocok
untuk ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik. (Instrumen penilaian
terdapat dalam lampiran).

Tahap yang kedua adalah penentuan tujuan asesmen. Tujuan
asesmen erat kaitannya dengan tujuan pembelajaran. Penentuan tujuan
asesmen harus selaras dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Artinya, asesmen dirancang untuk mengidentifikasi sampai tingkat mana
siswa telah mencapai kompetensi atau capaian pembelajaran yang telah
ditentukan sebelumnya. Sebagaimana disampaikan oleh Guru PAI dalam
wawancaranya

“Untuk menentukan tujuan asesmen itu saya melihat dan
mencermati tujuan pembelajarannya, misalkan tujuan pembelajaran
siswa dapat menjelaskan maka saya buat soal yang dapat mendorong
siswa untuk bisa menjelaskan sesuai dengan materi.”®

8 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024.

% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024.
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Tahap ketiga adalah penyusunan instrumen. Instrumen asesmen
yang seringkali digunakan oleh guru PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto adalah dengan tes tertulis, tes lisan, tes praktek, dan instrumen
berbasis proyek. Pemilihan jenis instrumen yang digunakan menyeseuaikan
dengan materi yang diajarkan dan ranah yang akan dinilai.

Tes tertulis digunakan untuk mengukur ranah kognitif, seperti
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep agama Islam, hukum-hukum
figih, atau sejarah Islam. Contoh bentuk soal meliputi pilihan ganda, isian
singkat, dan esai. Pada tes tertulis ini, Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto secara mandiri membuat dan mengembangkan instrumen
asesmen tes tertulis. Guru PAIl melakukan pengembangan asesmen pada tipe
soal sehingga untuk tes tertulis tipe soal yang diujikan adalah tipe soal
pilihan ganda, pilihan ganda kompleks, jawaban lebih dari satu, jawaban
benar-salah, dan menjodohkan. Pengembangan tersebut tidak mengacu pada
hasil kesepakatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), atau
organisasi lainnya. Pengembangan instrumen asesmen ini dilakukan pada
saat pelaksanaan asesmen sumatif.

Tes lisan biasanya digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
dalam membaca atau menghafal ayat-ayat Al-Qur'an, doa, serta hadis. Guru
memberikan penilaian berdasarkan kefasihan, tajwid, dan ketepatan siswa
dalam melafalkan materi yang diajarkan. Tes praktik bertujuan menilai
kemampuan siswa dalam menjalankan amalan ibadah secara langsung,
seperti simulasi salat, wudhu, atau tata cara sholat jenazah. Penilaian ini
berfokus pada ranah psikomotorik. Sedangkan instrumen berbasis proyek
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Contoh instrumen asesmen berbasis
proyek yang sudah diterapkan di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto adalah
membuat poster tentang larangan membully, poster tentang alam semesta,

dan pembuatan kaligrafi.®’

57 Wawancara siswa kelas V111 A dan VIII B. Pada tanggal 31 Oktober 2024.
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Setelah penyusunan instrumen, selanjutnya adalah menentukan
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang hampir sama
dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dalam Kurikulum 2013.
KKTP tidak lagi berupa nilai mutlak seperti angka 75, 80 layaknya KKM,
namun saat ini KKTP dapat berupa deskripsi, rubrik, maupun interval.
KKTP yang diterapkan oleh guru PAI di SMP Ma’arif Nu 03 Purwokerto
adalah rubrik interval. Pemilihan KKTP dengan rubrik interval ditetapkan
oleh kebijakan sekolah namun dalam penyusunanya diserahkan kepada
guru. KKTP dengan rubrik interval dipilih karena mudah dipahami dan
memudahkan guru dalam penyusunan dan pengisiannya, selain itu
penyusunan KKTP juga dilakukan berdasarkan kriteria dari peserta didik.
Hal ini disampaikan oleh Bapak Agus Purwanto, S.Pd dalam wawancara:

“KKTP ditentukan sekolah. Kalau dalam kurikulum merdeka itu
kita menyusun KKTP berdasarkan kriteria murid, ada murid yang
low, sedang dan lainnya nah KKTP itu kita sesuaikan. KKTP dengan

rubrik interval juga menurut saya mudah dipahami dan dimengerti.”
68

Skala atau Interval Nilai

0-40% | 41-65% | 66—85% | 86-100%

Belum
NO | Alur Tujuan P i Belum i Sudah Sudah .
mencapai, | ketuntasan, | mencapai | mencapal
remedial | remedial di | ketuntasan, | ketuntasan,
di seluruh bagian tidak perlu perlu
bagian yang remedial | Pengayaan

diperlukan

Bab 4 Ibadah dengan Disiplin dan Penuh Harap Kepada Allah Swt serta Peduli
terhadap Sesama Melalui Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah

12, | 832 Peserta didik dapat

- menjelaskan pengertian
salat gerhana dan
istiska beserta

833 Peserta didik dapat
menjelaskan ketentuan
dan tata cara
pelaksanaannya dengan
benar

§.34.Peserta  didik  dapat
menjalankan ketentuan
agama sesuai syariat

§.35.Peserta  didik  dapat
memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi

Gambar 2

Dokumen KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) pada mata

pelajaran PAI

2024.

% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd. (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
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Setelah melaksanakan tahapan dalam perencanaan asesmen,
selanjutnya guru melakukan pelaksanaan asesmen pembelajaran. Asesmen
pembelajaran terdiri dari asesmen formatif dan sumatif.

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran PAI

Bagian ini menjelaskan bagaimana pelaksaanaan evaluasi
pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP
Ma’arif NU 03 Purwokerto. Setelah melakukan perencanaan pembelajaran
dan evaluasi yang matang, selanjutnya pelaksanaan pembelajaran dan
evaluasi dilakukan berdasarkan perencanaan yang telah disusun. Rencana
pembelajaran dan evaluasi tersusun dalam bentuk modul ajar. Pelaksanaan
evaluasi dilakukan dengan berbasis data dari hasil observasi dan
dokumentasi, yang dijabarkan sebagai berikut:

a. Observasi Pertama

Observasi pertama dilaksanakan pada hari Jum’at, 18 Oktober 2024
di kelas VI A. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah elemen figih
dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Metode
pembelajaran yang digunakan dengan metode Inquiry. Pembelajaran
diawali dengan salam dan doa, dan guru membagi kelas menjadi
beberapa kelompok. Dilanjutkan guru menjelaskan materi dan peserta
didik diperintahkan untuk berdiskusi dan mencari data tentang Salat
Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Setelah itu dilanjutkan

pelaksanaan evaluasi atau asesmen formatif.
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Gambar 3
Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII A
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Asesmen dilaksanakan berdasarkan instrumen yang telah disusun

oleh guru dalam modul ajar. Dalam modul ajar terdapat soal pilihan

ganda dan essay. Namun yang diujikan hanya soal essaynya saja,

mengingat waktu pembelajaran yang terbatas.®® Asesmen bersifat open

book. Adapun uraian tentang hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran.

II. Jawablah pertanyaan-pertanvaan berikut ini dengan benar!

1

5

3

Apakah yang dimaksud denpan salat gerhana? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaannya!

Apakah vang dimaksud dengan salat istiska? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaannya!

Apakah vyang dimaksud dengan salat jenazah” Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaannya!

4. Sebutkan 5 manfaat salat jenazah dan kegiatan takziah!

5.

Perhatikan ilustrasi berikut!

Musim kemaran tabun i dirasakan lebih panjang oleh masyarakat. Air mmlai
sulit didapatkan. Lahan pertaman terancam gagal panen karena kelurangan air.
Dalam srtmasi yang sulit m1, ada kabar menggembirakan dan Badan Meteorologi,
kmimatologi, dan Geofisika (BMEG). BMEG memprediksi hujan akan tunum
dalam dua ham ke depan. Dalam situasi seperh im apakah salat istiska
diperiukan?

Gambar 4
Instrumen tes tertulis asesmen formatif

5 Observasi di kelas VIII A. Pada tanggal 18 Oktober 2024.
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b. Observasi Kedua

Observasi kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 19 Oktober 2024 di
kelas VIII B. Pelaksanaan pembelajaran dan asesmen di kelas VIII B
tidak jauh berbeda dengan kelas VIII A. Materi pembelajaran yang
diajarkan adalah elemen figih dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo,
dan Salat Jenazah. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
pembelajaran inquiry. Pembelajaran diawali dengan salam dan doa, dan
guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok. Dilanjutkan guru
menjelaskan materi dan peserta didik diperintahkan untuk berdiskusi dan
mencari data tentang Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah.

Setelah itu dilanjutkan pelaksanaan evaluasi atau asesmen formatif.

Gambar 5
Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B

Asesmen dilaksanakan berdasarkan instrumen yang telah disusun
dalam modul ajar. Dalam modul ajar terdapat soal pilihan ganda dan
essay. Namun yang diujikan hanya soal essaynya saja, mengingat waktu
pembelajaran yang terbatas.”® Asesmen bersifat open book. Adapun

uraian tentang hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran.

70 Observasi di kelas VIII B. Pada tanggal 19 Oktober 2024.



II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar!

1

5

3.

Apakah yang dimaksud dengan salat gerhana? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaanmya!

Apakah yang dimaksud dengan salat istiska? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaannya’

Apaksh vang dimaksud dengan salat jenazah? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaanmya’

4. Sebutkan 5 manfaat salat jenazah dan kegiatan takziah!

5.

Perhatikan 1lustrasi berkut!

Musim kemarau tabun mi dirasakan lebih panjang oleh masyarakat. Air mula
sulit didapatkan. Lahan pertanian terancam gagal panen karena kekurangan air.
Dalam situasi yang sulit ini, ada kabar menggembirakan dari Badan Meteorologi,
krimatologi, dan Geofisika (BMEG). BMEG memprediksi hujan akan turnm
dalam dua hari ke depan. Dalam situasi seperti ini apakah salat istiska
diperhukan?

Gambar 6
Instrumen tes tertulis asesmen formatif

c. Observasi Ketiga
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Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 2 November 2024 di

kelas VIII B. Materi pembelajaran yang diajarkan adalah masih pada

elemen figih dengan materi Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat

Jenazah. Guru menggunakan metode ceramah. Pembelajaran diawali

dengan salam dan doa. Selanjutnya guru mengulas Kembali materi yang

diajarkan pada minggu lalu yakni tentang Salat Gerhana, Salat Istisqo,

dan Salat Jenazah.

Gambar 7
Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B
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Setelah penjelasan selesai, selanjutnya guru memberikan arahan
kepada siswa untuk mengerjakan soal yang ada dalam buku LKS, dan
penilaian ini masuk dalam asesmen formatif. Bentuk soal yang ada
didalam buku LKS meliputi soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan
menjodohkan.”* Asesmen bersifat close book. Adapun uraian tentang

hasil asesmen ini terdapat dalam lampiran.

9%

A
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8. Surah al.Fati a. penghujan C. gugur
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3. Hukum salat gerhana adalah 11. Pada saat melaksanakan salat istiska, setelah
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4. Salat Gerh, e d. mucah a. doa iftitah c. surah pendek
PRt a:a qllaksanakan pada saat .... b. Surah al-Fatihah d. selawat
o m hari c. pagi hari ib
i i iadi 12. Pada saat khotbah pertama, khatib ‘akan
5 > ang harl d.. terjad] gerhana maen?baca istigfar sebanyak .... \
¢ Mulq-mula semua jemaah berdiri dengan a. tiga kali c. sembilan kalt
:‘JErn_rat melakukan salat jenazah dengan b. tujuh kali d. sebelas kali
akbir sebanyak .... 13. Salat jenazah merupakan satu jenis salat
a. ‘saty c. empat ntuk jenazah
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. - S a.  kafir harbi c. muslim
6. Istilah Istiska berasal dari kata dalam bahasa b. kafir harbi d. mumayyiz
Arab, yaitu ..., ¢ 14. Perhatikan data berikut |
a. al-lttaga c. al-satiqu (1) Memandikan.
b. al-ltiga d. al-Istisqa (2) Menyedekahkan harta.

Instrumen tes tertulis asesmen formatif

d. Observasi Keempat
Observasi keempat dilaksanakan pada hari Kamis, 7 November

2024 di kelas VI A. Materi pembelajaran adalah Salat Gerhana, Salat
Istisqo, dan Salat Jenazah. Metode yang digunakan dalam pembelajaran
adalah metode ceramah dilengkapi media pembelajaran menggunakan
LCD. Penggunaan media pembelajaran meningkatkan antusiasme siswa
dalam pembelajaran pada hari itu. Pembelajaran diawali dengan salam,
dan doa. Guru kemudian menjelaskan Kembali materi yang sudah

diajarkan tentang Salat Gerhana, Salat Istisgqo, dan Salat Jenazah.

"L Observasi di kelas VIII B. Pada tanggal 2 November 2024
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Gambar 9
Pelaksanaan Asesmen Formatif di Kelas VIII B
Setelah itu guru memberikan perintah kepada peserta didik untuk
mengerjakan Uji Kompetensi dibuku LKS, dan penilaian ini masuk
dalam asesmen formatif. Bentuk soal yang ada didalam buku LKS
meliputi soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan menjodohkan.
Asesmen bersifat close book. Adapun uraian tentang hasil asesmen ini

terdapat dalam lampiran.
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b Janahar . tenadigemana 12 AR S0 SEE ST,

5. Mula-mula semua jemaah berdiri dengan a. tiga kali c. sembilan kal!
:)ernlat melakukan salat jenazah dengan b. tujuh kali d. sebelas kali
akbir sebanyak .. 13. Salat jenazah merupakan satu jenis salat
#:-realy & er_npal untuk jenazah ....

b. duar d. tujuh a. kafir harbi c. muslim

6. Istilah Istiska berasal dari kata dalam bahasa b. Kafir harbi d. mumayyiz |
Arab, yaitu ...., ‘ 14. Perhatikan data berikut |
a. al-lttaga c. al-satiqu (1) Memandikan.

b. al-ltiqa d. al-lstisqa (2) Menyedekahkan harta.

Gambar 10
Instrumen tes tertulis asesmen formatif

2 Observasi di kelas V111 A. Pada tanggal 7 November 2024
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3. Refleksi Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran PAI

Kegiatan refleksi dalam evaluasi pembelajaran sangat penting untuk
peningkatan kualitas proses pembelajaran dan mendukung perkembangan
siswa. Dalam evaluasi pembelajaran, refleksi bertujuan untuk membantu
guru dan siswa memahami apa yang sudah dicapai. Hal ini dilakukan oleh
guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dengan mencermati hasil
perolehan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) peserta
didik dan melakukan pemetaan terhadap peserta didik yang sudah
memenuhi KKTP dan yang belum memenuhi KKTP. Untuk kelas VIII A
pada pelaksanaan asesmen formatif pertama keseluruhan kelas sudah
mencapai KKTP, begitu pula untuk kelas VI1II B pada Bab IV materi Salat
Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah. Sedangkan untuk pelaksanaan
asesmen formatif kedua pada materi yang sama kelas VVI11 A dari 26 siswa
ada tiga siswa yang belum mencapai KKTP, dan untuk kelas V111 B dari 26
siswa ada lima siswa yang belum mencapai KKTP.

Setelah guru melakukan pemetaan peserta didik, selanjutnya guru
menentukan area yang perlu perbaikan. Untuk Bab IV materi Salat
Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah guru melakukan analisis soal
mana yang siswa sering mengalami kesulitan dalam menjawab, yaitu pada
soal mengenai tatacara pelaksanaan Salat Gerhana, Salat Istisgqo, dan Salat
Jenazah. Selain itu, soal pada asesmen formatif kedua lebih kompleks dan
mendetail sehingga peserta didik mengalami kesalahan dalam menjawab.
Perbaikan atau remedial perlu dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Remedial ini terutama diperuntukkan bagi siswa belum
mencapai KKTP. Sedangkan bagi siswa yang sudah mencapai KKTP
diberikan pengayaan.

Remedial diberikan kepada siswa dengan cara pemberian soal yang
berbeda, tetapi dengan materi yang sama. Namun tidak menutup
kemungkinan juga untuk memberikan soal yang sama dengan soal asesmen

formatif tanpa memberitahu kepada peserta didik bagian mana yang salah.
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Dari hasil nilai remedial dan nilai asli hasil asesmen formatif kemudian
diakumulasikan hingga mencapai KKTP. Pemberian soal ulang dilakukan
untuk memperoleh data apakah siswa sudah memahami materi yang
sebelumnya belum dikuasai. Hal ini sesuai dengan pernyataan Bapak Agus
Purwanto, S.Pd dalam wawancaranya:

“Remidi biasanya kita lihat dulu anak nilainya berapa, nah kemudian
kita lakukan analisis soal tapi itu cukup rumit, nanti dianalisis mana soal
yang memang kurang baik untuk anak, kalau remidi diberikan kepada anak
yang nilainya minimal 60, biasanya dilakukan dengan pemberian soal yang
berbeda tapi materinya sama. Tapi kalau waktu tidak memungkinkan
biasanya anak disuruh mengerjakan soal yang sama lagi tapi tidak diberi
tahu mana yang salah.””

Kegiatan pengayaan diberikan kepada siswa yang sudah mencapai
KKTP dengan cara pendalaman materi. Pendalaman materi diberikan
dengan tujuan untuk memperluas wawasan siswa terkait topik yang
dipelajari, sehingga mereka tidak hanya menguasai dasar-dasarnya tetapi
juga memahami penerapan atau konsep yang lebih luas.

B. Analisis Data

Berdasarkan data yang telah disajikan sebelumnya, peneliti
kemudian melakukan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan. Pada
pelakasanaan asesmen pembelajaran dalam kurikulum merdeka terdapat tiga
tahapan, diantaranya perencanaan asesmen, pelaksanaan asesmen, dan refleksi
asesmen
1. Analisis Data Perencanaan Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum

Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Perencanaan asesmen meliputi tiga langkah utama, yakni penentuan
tujuan asesmen, penyusunan instrumen asesmen, dan penentuan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Adapun dalam menentukan
tujuan asesmen guru melakukan penyusunan tujuan asesmen dengan cara

memahami dan mencermati tujuan pembelajaran yang hendak dicapali,

3 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd. (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024
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kemudian menyusun tujuan asesmen. Tujuan asesmen harus selaras dengan
tujuan pembelajaran karena hal tersebut memastikan bahwa proses
asesmen benar-benar mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan
dari peserta didik.”

Hal tersebut telah dilakukan oleh guru PAI di SMP Ma’arif NU 03
Purwokerto. Pada asesmen yang pertama, yakni observasi pertama di kelas
VIII A, dan observasi kedua di kelas VIII B, dilakukan dengan cara
pemberian soal mengenai Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah
beserta dengan tatacaranya yang telah disusun oleh guru dalam modul ajar.

Pemberian soal dengan materi tersebut sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran pada hari itu dikarenakan tujuan pembelajarannya adalah (1)
Menjelaskan pengertian Salat Gerhana, Salat Istisqo, dan Salat Jenazah
beserta ketentuan pelaksanannya dengan benar; (2) Menemukan sikap
penuh harap kepada Allah Swt dan kepedulian sosial dalam Salat Gerhana,
Istisgo, dan Jenazah dengan baik; (3) Memiliki sikap penuh harap kepada
Allah Swt, serta peduli terhadap sesama. Sehingga asesmen tersebut
dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran yang pertama yaitu
menjelaskan pengertian salat gerhana, salat istisqo, dan salat jenazah
beserta ketentuan pelaksanannya dengan benar.”

Akan tetapi, pada asesmen kedua, yakni obervasi ketiga di kelas V11
B, dan observasi keempat di kelas VIII A, asesmen yang dilaksanakan tidak
menunjukkan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran walaupun materi
yang dijadikan asesmen merupakan materi yang sama. Tujuan
pembelajaran pada observasi ketiga dan keempat adalah (1)
Mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah sesuai dengan
ketentuan dengan benar, (2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat,

serta memiliki sikap disiplin. Sehingga asesmen yang diberikan seharusnya

74 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 29.

S Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada
19 Oktober 2024.
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ditujukan untuk menilai kemampuan peseta didik dalam mempraktikan
Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah. Namun, asesmen pada pembelajaran
hari itu diberikan dengan cara pemberian soal yang terdapat dalam buku
LKS.™

Setelah penentuan tujuan asesmen, guru kemudian menyusun
instrumen asesmen. Dalam penyusunan instrumen ini guru PAlI
menyesuaikan instrumen dengan kemampuan dari peserta didik. Guru juga
mempertimbangkan tujuan asesmen ketika membuat instrumen asesmen.
Pada langkah ini penentuan ranah juga lebih ditekankan, sebagai contoh
jika tujuan asesmen untuk menilai pada ranah kognitif maka guru dapat
menggunakan instrumen tes tulis untuk menilainya, jika tujuan asesmen
menilai ranah psikomotorik maka guru dapat menggunakan tes praktek dan
asesmen berbasis proyek.”’

Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto telah menyusun
asesmen berdasarkan kemampuan siswa dan instrumen yang disusun sesuai
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada observasi
yang pertama dan kedua adalah menjelaskan Salat Gerhana, Istisqo dan
Jenazah beserta tatacaranya, sehingga dalam instrumen asesmen terdapat
soal yang memerintahkan peserta didik untuk menjelaskan ketiga salat
tersebut dan tatacaranya dan terdapat soal yang berupa soal literasi.”®

Tujuan pembelajaran pada observasi yang ketiga dan keempat
adalah peserta didik dapat mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan
Jenazah sesuai dengan ketentuan dengan benar. Instrumen asesmen yang
diberikan berupa soal tipe pilihan ganda, essay, uraian, dan menjodohkan.
Instrumen asesmen tersebut tidak dapat digunakan untuk mengevaluasi

sampai mana kemampuan peserta didik dalam mempraktikan Salat

76 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada
7 November 2024.

" Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024.

8 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada
19 Oktober 2024.
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Gerhana, Istisqo, dan Jenazah.’® Instrumen ini lebih tepat digunakan untuk
mengukur aspek kognitif, sedangkan tujuan pembelajaran pada pertemuan
kali ini lebih mengarah kepada aspek psikomotorik atau keterampilan,
Sehingga akan lebih sesuai jika guru menggunakan instrumen tes praktek
pada asesmen formatif hari itu. Dengan tes praktek, guru dapat melihat dan
menilai apakah peserta didik sudah mampu mempraktikan ketiga salat
tersebut atau perlu adanya perbaikan lebih lanjut terkait praktik salat. Tes
praktek lebih tepat jika dimanfaatkan untuk menilai kemampuan
keterampilan siswa yang menuntut mereka melakukan kegiatan tertentu.®
Meskipun demikian, guru PAI telah melakukan tes praktik pada pertemuan
sebelum peneliti melakukan penelitian.8:

Langkah terakhir dalam perencanaan asesmen adalah menetapkan
KKTP. Berdasarkan PPA, KKTP dapat dibuat dalam bentuk deskripsi,
rubrik, atau interval. Guru PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto
menggunakan interval untuk menentukan KKTP. KKTP ditentukan untuk
setiap BAB tau materi. KKTP yang disusun juga harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan instrumen asesmen yang telah
dirancang.®? Sebagaimana dijelaskan dalam Panduan Pembelajaran dan
Asesmen yang diterbitkan oleh Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
bahwa kriteria KKTP menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan
ketika memilih atau menyusun instrumen asesmen, karena tidak semua
asesmen pasti sesuai dengan tujuan serta Kkriteria ketercapaian

pembelajaran.®

8 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada
7 November 2024.

8 Forisma, Ni’mah, and Sukiman, “Teknik dan Instrumen Asesmen di Dikdasmen dan
Pendidikan Tinggi,” 19.

81 Wawancara siswa kelas VIl A dan VIII B. Pada tanggal 31 Oktober 2024.

82 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada tanggal 10 Oktober
2024.

8 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 32.
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KKTP pada asesmen formatif pertama (observasi pertama) dikelas
VIII A dan asesmen formatif kedua (observasi kedua) VIII B telah sesuai
dengan tujuan pembelajaran dan instrumen asesmen, yang mana ditujukan
untuk mengukur pengetahuan peserta didik terkait pengertian Salat
Gerhana, Istisqo, dan Jenazah beserta dengan ketentuan dan tatacaranya.
Sedangkan asesmen formatif pada observasi ketiga dan keempat,
dikarenakan dari awal penentuan tujuan asesmen tidak sesuai dengan
tujuan pembelajaran dan asesmen yang diberikan kepada peserta didik juga
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka akibatnya pada bagian
KKTP juga tidak sesuai dengan tujuan pembelajarannya. KKTP pada
asesmen ketiga dan keempat adalah Peserta didik dapat mempraktikkan
Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah sesuai dengan ketentuan dengan
benar.8> Namun, dikarenakan guru PAI telah melakukan tes praktik pada
pertemuan sebelum peneliti melakukan penelitian, maka KKTP mengenai
mempraktikkan Salat Gerhana, Istisqo, dan Jenazah tetap tercapai.
2. Analisis Data Pelaksanaan Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum
Merdeka pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto
Tahapan yang selanjutnya adalah pelaksanaan asesmen. Pelaksanaan
asesmen dilakukan melalui empat langkah. Pertama, guru membuat
rencana pelaksanaan pembelajaran yang meliputi rencana asesmen
formatif. Kedua, guru melakukan asesmen diagnostik sebelum
pembelajaran guna mengetahui kemampuan dan kesiapan masing-masing
peserta didik terkait materi yang akan dipelajari. Ketiga, hasil asesmen
diagnostik digunakan untuk melakukan penyesuaian dari modul ajar yang

telah dirancang bagi sebagian peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran

84 Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada
19 Oktober 2024.

8 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada
7 November 2024.
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dapat dicapai dengan maksimal dan optimal. Keempat, Guru melaksanakan
pembelajaran dan melaksanakan asesmen formatif serta asesmen sumatif.®

Pelaksanaan asesmen di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dimulai
dengan langkah pertama guru telah menyusun rencana pembelajaran
lengkap beserta rencana pelaksanaan asesmen dalam modul ajar.®’
Penyusunan modul ajar ini memperhatikan dan mempertimbangkan
kemampuan peserta didik. Rencana pembelajaran atau modul ajar ini
disusun dengan mempertimbangkan berbagai aspek lainnya, seperti
perbedaan karakteristik siswa, kondisi lingkungan sekolah, ketersediaan
sarana dan prasarana pembelajaran, serta faktor-faktor lainnya.%®

Langkah kedua, seharusnya guru melakukan asesmen diagnostik
sebelum pembelajaran. Akan tetapi, selama proses penelitian, peneliti tidak
menemukan data terkait asesmen diagnostik. Hal ini dikarenakan ada
pertimbangan-pertimbangan yang menyebabkan guru PALI tidak melakukan
asesmen - diagnostik sebelum pembelajaran. Pertimbangan tersebut
diantaranya adalah terbatasnya waktu untuk merancang pembelajaran dan
asesmen yang berbeda serta harus menyesuaikan dengan kemampuan dari
masing-masing peserta didik. Walaupun guru tidak mengadakan asesmen
diagnostik, guru mengetahui kemampuan siswa melalui pengamatan
kepada siswa seiring berjalannya proses pembelajaran dan asesmen. Akan
tetapi, tidak dilaksanakannya asesmen diagnostik dapat membuka peluang
kemungkinan terjadinya asesmen yang belum sepenuhnya sesuai dengan
kemampuan peserta didik sehingga hasil belajarnya tidak optimal. Guru
harus mampu untuk mengenali dan menyesuaikan gaya belajar masing-
masing siswa. Dengan menyesuaikan penilaian diagnostik agar mampu

mengakomodasi berbagai perbedaan individu siswa, guru dapat

8 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 37.

87 Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024.

8 Badan Standar Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, Panduan Pembelajaran dan Asesmen
Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah, 23.
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memperoleh data yang lebih akurat, relevan, dan mendalam mengenai
perkembangan siswa.®

Asesmen diagnostik tidak dilaksanakan, sehingga pada langkah
ketiga guru tidak melakukan penyesuaian modul ajar yang telah dirancang
bagi sebagian peserta didik. Rencana pembelajaran dan asesmen mengacu
pada modul yang telah dibuat di awal sebelum pembelajaran.

Langkah keempat, guru melaksanakan pembelajaran, asesmen
formatif, dan sumatif. Pembelajaran dilakukan berbasis pada modul ajar
yang telah dibuat. Saat peneliti melakukan observasi pertama dan kedua di
kelas VIII' A dan B, pembelajaran yang dilaksanakan sebagian sudah
mengacu pada modul ajar begitupun untuk asesmen formatifnya.
Pembelajaran dilakukan dengan metode pembelajaran inquiry dan asesmen
formatif yang dilakukan menggunakan soal yang disusun dalam modul
ajar.%

Sedangkan saat peneliti melakukan observasi ketiga dan keempat di
kelas yang sama, pembelajaran dan asesmen formatif tidak sesuai dengan
modul ajar. Dalam modul ajar tertulis bahwasanya hari itu seharusnya
menggunakan metode demonstrasi mengenai praktek Salat sehingga
asesmen yang sesuai seharusnya adalah tes praktik. Namun, pembelajaran
hari itu dilaksanakan dengan metode ceramah dan asesmen berupa tes
tertulis dengan soal dari buku LKS. Ketidaksesuaian ini dikarenakan Guru
PAI telah melakukan penilaian tes praktik Salat pada pertemuan sebelum
peneliti melakukan penelitian. Sehingga, Guru melakukan penyesuaian
metode pembelajaran dan asesmen.®*

Asesmen formatif diadakan oleh guru pada saat pembelajaran

berbasis soal yang telah disusun dalam modul ajar. Selain menggunakan

8 Jlham Fahmi et al., “Implementasi Asesmen Diagnostik Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Ogan Komering Ulu,” 195.

% Observasi di Kelas VIII A pada 18 Oktober 2024, dan Observasi di Kelas VIII B pada
19 Oktober 2024.

%1 Observasi di Kelas VIII B pada 2 November 2024, dan Observasi di Kelas VIII A pada
7 November 2024.
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soal yang ada dalam modul ajar, guru juga memanfaatkan soal-soal yang
terdapat dalam buku LKS dan buku paket hanya sebagai tambahan. Selain
tes tulis, guru juga melakukan tes lisan dan praktek untuk asesmen
formatif.®> Namun pada saat penelitian tidak ditemukan data terkait tes
lisan dan praktek dikarenakan tes tersebut dilaksanakan sebelum peneliti
melakukan penelitian.

Berdasarkan hasil asesmen formatif, pada asesmen formatif pertama
di kelas V111 A dan VIII B, keseluruhan kelas mencapai KKTP. Sedangkan
pada pelaksanaan asesmen formatif kedua, untuk kelas V111 A dari 26 siswa
ada tiga siswa yang belum mencapai KKTP, sedangkan di kelas V1I1 B dari
26 siswa ada lima siswa yang belum mencapai KKTP.

Asesmen sumatif diadakan tiap pertengahan semester dan akhir
semester. Dalam penyusunan soal asesmen sumatif guru secara mandiri
mengembangkan instrumen, tidak berdasar pada hasil kesepakatan MGMP
ataupun yang lainnya. Pengembangan instrumen yang dilakukan adalah
dengan menggunakan tipe soal yang bervariasi, yakni soal pilihan ganda,
pilihan ganada kompleks, jawaban lebih dari satu, jawaban benar-salah,
dan menjodohkan. Melalui pengembangan instrumen ini guru mendorong
peserta didik untuk memahami materi dengan lebih mendalam, dan
penggunaan variasi soal memungkinkan pengukuran kompetensi yang
lebih menyeluruh, karena setiap tipe soal dapat mengukur kemampuan
yang berbeda, seperti pemahaman, analisis, atau aplikasi.®

3. Analisis Data Refleksi Asesmen Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Tahapan terakhir adalah refleksi asesmen. Berdasarkan data, hasil
asesmen yang dilakukan oleh guru ketika merencanakan asesmen
menargetkan ada 80% peserta didik yang memenuhi KKTP.% Dari hasil

asesmen formatif pertama, diperoleh hasil 100% yang artinya keseluruhan

92 Wawancara dengan siswa kelas VII1 A dan V11l B pada 31 Oktober 2024.
% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024.
% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024.
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kelas telah mencapai KKTP. Sedangkan, dari hasil asesmen formatif kedua
ternyata tercapai 85% peserta didik yang telah mencapai KKTP.
Pencapaian ini tidak hanya melampaui target yang direncanakan, tetapi
juga menjadi indikator positif bahwa strategi pembelajaran dan asesmen
yang diterapkan telah berjalan dengan efektif.

Tindak lanjut yang dilakukan oleh guru setelah pelaksanaan asesmen
terdiri dari dua kegiatan yakni pengayaan dan remedial. Untuk siswa yang
belum mencapai KKTP diberikan remedial. Guru PAI memberikan
remedial dengan cara memberikan soal yang berbeda tetapi masih
menggunakan materi yang sama. Meski demikian, sering kali guru juga
menggunakan soal yang sama dengan asesmen sebelumnya, tanpa memberi
tahu peserta didik bagian soal mana yang salah.®®

Untuk asesmen formatif, ketentuan pelaksanaan remedial sudah
tercantum dalam modul ajar. Namun, remedial untuk asesmen formatif
belum dilakukan secara maksimal. Tidak setiap asesmen formatif diikuti
oleh remedial. Walau tidak dilaksanakan remedial, bagi siswa yang
nilainya belum mencapai KKTP akan ditambahkan nilai tugas. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan waktu pembelajaran. Jika setiap asesmen
formatif harus disusul dengan remedial, maka waktu yang tersedia untuk
pembelajaran akan semakin berkurang. Namun, untuk asesmen sumatif
dapat dipastikan remedial dilaksanakan.%

Selanjutnya bagi siswa yang sudah mencapai KKTP diberikan
pengayaan. Pengayaan dapat dilaksanakan dengan pemberian pendalaman
materi. Ketentuan terkait pengayaan sudah tercantum dalam modul ajar,
yang dirancang untuk memberikan tantangan tambahan bagi siswa yang
telah mencapai atau melampaui kompetensi yang diharapkan. Namun,

dalam praktiknya, pengayaan lebih jarang dilaksanakan dibandingkan

% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024.
% \Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024,
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dengan remedial. Salah satu alasan utama adalah terbatasnya waktu
pembelajaran yang tersedia.®’

Guru PAI cenderung lebih memprioritaskan remedial untuk
membantu siswa yang belum mencapai standar kompetensi, sehingga,
pelaksanaan pengayaan sering kali tidak dilakukan, meskipun kegiatan ini
sangat penting untuk mengembangkan potensi siswa yang memiliki
kemampuan lebih. Selain itu, pengayaan juga membutuhkan perencanaan
dan persiapan materi tambahan yang sesuai, yang terkadang sulit dilakukan
karena padatnya jadwal dan beban tugas guru.

Ketika guru konsisten melaksanakan remedial dan pengayaan dapat
memberikan dampak positif terkait ketercapaian pembelajaran peserta
didik. Peserta didik yang diberikan remedial tentunya akan mengalami
peningkatan nilai dan pemahaman materi yang diberikan, dengan demikian
remedial harus dilaksanakan secara konsisten bagi siswa yang belum
mencapai KKTP.

Pengayaan adalah sesuatu yang akan memberikan dampak positif
kepada perkembangan pembelajaran siswa karena siswa akan diberikan
layanan sebagaimana sesuai dengan perkembangan atau kemampuan yang
bersangkutan. Pengayaan yang diberikan secara konsisten akan
memberikan dampak hasil belajar siswa yang maksimal. Siswa yang
diberikan pengayaan akan memperoleh pengalaman baru dalam memahami
materi dan siswa dapat mengembangkan ilmu yang dimiliki.®® Akan tetapi,
didalam proses penelitian pengayaan tidak nampak dilakukan oleh guru,
sehingga membuka peluang adanya perkembangan siswa yang kurang
optimal dan hanya sebatas mencapai KKTP saja.

Hasil analisis terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi
proses asesmen yang dilakukan menunjukkan bahwa konsistensi guru

masih perlu ditingkatkan. Dalam perencanaan asesmen, guru telah

% Wawancara dengan Bapak Agus Purwanto, S.Pd (Guru PAI) pada 10 Oktober 2024.

% Pedral Ludin, “Efektifitas Remedial dan Pengayaan dalam Meningkatkan Hasil Belajar
PAI Peserta didik Kelas X Adi SMA PGRI 1 Kotabumi Kabupaten Lampung Utara Tahun Pelajaran
2016/2017,” 88.
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berusaha mengikuti Panduan Pembelajaran dan Asesmen, meskipun
terdapat langkah-langkah yang kurang sesuai, seperti penyesuaian antara
tujuan pembelajaran dengan instrumen yang digunakan. Namun demikian,
guru tetap mampu memastikan bahwa peserta didik mencapai KKTP yang
telah ditetapkan.

Pelaksanaan asesmen di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto dilakukan
dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan yang ada. Meskipun
tidak sepenuhnya mengikuti Panduan Pembelajaran dan Asesmen (PPA),
guru tetap berupaya mengoptimalkan proses evaluasi pembelajaran. Tidak
dilaksanakannya asesmen diagnostik di awal pembelajaran digantikan
dengan observasi selama kegiatan belajar berlangsung untuk memahami
kemampuan peserta didik. Asesmen formatif sudah dilaksanakan secara
maksmimal. Terkait asesmen sumatif, variasi instrumen yang dilakukan
oleh guru telah dilaksanakan namun proses penelitian tidak sampai pada
pelaksanaan asesmen sumatif.

Guru cukup konsisten melaksanakan remedial untuk membantu
peserta didik yang belum mencapai KKTP. Namun, pelaksanaan remedial
belum dilakukan pada semua asesmen formatif, dan sering Kkali
menggunakan soal yang sama tanpa memberi tahu kesalahan peserta didik
secara spesifik. Sementara itu, pengayaan cenderung jarang dilakukan
meskipun memiliki potensi besar dalam mengembangkan kemampuan
peserta didik yang sudah mencapai KKTP. Guru lebih memprioritaskan

remedial, sehingga pelaksanaan pengayaan tidak konsisten.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti
lakukan, maka dapat disimpulkan secara garis besar pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI terdiri dari
tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi. Uraian dari ketiga
tahapan tersebut sebagai berikut:

Pertama, tahap perencanaan evaluasi pembelajaran dilakukan
dengan menentukan tujuan asesmen, membuat instrumen asesmen, dan
menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Penentuan
tujuan asesmen dilakukan dengan menyelaraskan tujuan yang akan
dilaksanakan dalam asesmen dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Pembuatan instrumen asesmen menyesuaikan tujuan asesmen dan tujuan
pembelajaran, sehingga berpengaruh pada penentuan KKTP di mana guru
menggunakan gabungan tipe rubrik dan interval.

Kedua, pelaksanaan evaluasi pembelajaran berbasis pada dua model,
yaitu asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif dilakukan pada
saat proses pembelajaran dengan instrumen yang terdapat dalam modul ajar
dan soal yang terdapat dalam LKS atau buku paket sebagai pelengkap. Selain
menggunakan tes tulis selama pelaksanaan asesmen formatif guru juga
menggunakan tes lisan, praktek, dan berbasis proyek. Asesmen sumatif
dilaksanakan pada akhir semester dengan instrumen yang dikembangkan
secara mandiri oleh Guru PAI dengan berbagai tipe soal seperti tipe soal pilihan
ganda, pilihan ganda kompleks, menjodohkan, jawaban, benar-salah, dan
jawaban lebih dari satu. Pada awal pembelajaran guru belum menerapkan
asesmen diagnostik dikarenakan beberapa pertimbangan seperti terbatasnya
waktu untuk merancang pembelajaran dan asesmen yang berbeda serta harus
menyesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing peserta
didik. Asesmen diagnostik digantikan dengan melakukan observasi kepada

peserta didik seiring berjalannya proses pembelajaran. Namun hal tersebut
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tetap perlu diperhatikan dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. Guru perlu
untuk merencanakan asesmen diagnostik dengan baik agar dapat memahami
kemampuan awal siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran yang tepat.
Asesmen diagnostik bisa dilakukan dengan memberikan pertanyaan pemantik
atau dengan tes singkat di awal pembelajaran untuk mengetahui pemahaman
awal siswa terhadap materi yang akan diajarkan.

Ketiga, evaluasi yang telah dilakukan selanjutnya melalui proses
refleksi. Refleksi berfungsi untuk mengukur ketercapaian dari rencana asesmen
yang telah dilakukan. Hasil refleksi evaluasi ini ditindaklanjuti melalui proses
remedial dan pengayaan. Pelaksanaan remedial secara konsisten dilakukan
oleh guru terutama mendorong peserta didik untuk bisa mencapai KKTP.
Sementara pengayaan masih secara terbatas dilakukan oleh guru sehingga perlu
untuk diperhatikan dan ditingkatkan. Guru bisa mengadakan program
pengayaan bagi siswa yang telah mencapai kompetensi dasar agar mereka
dapat lebih mengembangkan pemahamannya. Pengayaan dapat dilakukan
dengan memberikan tugas proyek sederhana, diskusi mendalam, atau studi
kasus yang relevan dengan materi. Selain itu, guru juga dapat menyediakan
sumber belajar tambahan, seperti video pembelajaran atau bacaan yang lebih
kompleks, guna menantang siswa untuk berpikir lebih kritis. Dengan demikian,
pengayaan dapat membantu siswa mencapai potensi maksimalnya dalam
pembelajaran.

Keterbatasan Penelitian

Dari pengalaman langsung peneliti selama proses penelitian ini,
terdapat beberapa kendala dan keterbatasan yang dihadapi. Hal ini bisa menjadi
perhatian bagi peneliti berikutnya untuk dapat mempertimbangkan dan
menyempurnakan penelitian yang akan dilakukan di masa mendatang.
Penelitian ini tentu memiliki kekurangan yang masih perlu diperbaiki dalam
pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan penelitian

tersebut antara lain:
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1  Keterbatasan narasumber
Peserta didik yang menjadi narasumber hanya berjumlah lima orang
di setiap kelas, dan durasi wawancara dengan mereka singkat. Hal ini
memungkinkan adanya data penting yang terlewat atau tidak terungkap
sepenuhnya.
2. Keterbatasan waktu
Penelitian ini direncanakan untuk diselesaikan dalam waktu tiga
minggu. Namun, pelaksanaannya terhambat oleh kegiatan sekolah, seperti
Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), serta keterlibatan guru
yang bersangkutan dalam kegiatan lain, sehingga penelitian selesai
melebihi waktu yang direncanakan.
C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang dapat
disampaikan, yaitu sebagai berikut:
Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti lebih lanjut apabila pada

penelitian ini masih terdapat ruang kosong perlu dikaji lebih dalam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1: Pedoman Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi mengenai pelaksanaan

evaluasi pembelajaran dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di SMP

Ma’arif NU 03 Purwokerto sebagai berikut:

1. Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengamati secara langsung
proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran PAI dalam
Kurikulum Merdeka.

2. Aspek yang diamati berupa:

a. Proses pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka
b. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI dalam kurikulum merdeka
¢. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

d. Peserta didik (kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas VIII A dan B



LEMBAR OBSERVASI 1

Nama Guru : Agus Purwanto S.Pd
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Hari, Tanggal : Jum’at, 18 Oktober 2024
Kelas/Semester : VI A/Ganjil
Waktu . 07.40-08.15 WIB
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran
Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, L,
instrumen asesmen)
Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan g
pembelajaran
Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul ¥
ajar
Penetapan KKTP v
2 Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran v
Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan ,
yang diterapkan
Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan ,
evaluasi.
Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran v
3. Refleksi Evaluasi Pembelajaran
Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru v
Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum L,
mencapai KKTP
Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah L,

melampaui KKTP




LEMBAR OBSERVASI 2

Nama Guru : Agus Purwanto S.Pd
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Hari, Tanggal . Sabtu, 19 Oktober 2024
Kelas/Semester : VI B/Ganjil
Waktu : 08.10-09.20W1B
No. Aspek yang diamati Ya Tidak
1. Perencanaan Evaluasi Pembelajaran
Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian, L,
instrumen asesmen)
Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan g
pembelajaran
Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul ¥
ajar
Penetapan KKTP v
2 Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran v
Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan ,
yang diterapkan
Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan ,
evaluasi.
Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran v
3. Refleksi Evaluasi Pembelajaran
Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru v
Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum L,
mencapai KKTP
Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah L,

melampaui KKTP




LEMBAR OBSERVASI 3

Nama Guru : Agus Purwanto S.Pd

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Hari, Tanggal : Sabtu, 2 November 2024
Kelas/Semester : VI B/Ganjil

Waktu

: 08.10-09.20 WIB

No.

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

1.

Perencanaan Evaluasi Pembelajaran

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian,

instrumen asesmen)

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan

pembelajaran

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul

ajar

Penetapan KKTP

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan

yang diterapkan

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan

evaluasi.

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran

Refleksi Evaluasi Pembelajaran

Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru

Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum
mencapai KKTP

Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah

melampaui KKTP




LEMBAR OBSERVASI 4

Nama Guru : Agus Purwanto S.Pd

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Hari, Tanggal : Kamis, 7 November 2024
Kelas/Semester : VI a/Ganjil

Waktu

: 09.40-10.50 WIB

No.

Aspek yang diamati

Ya

Tidak

1.

Perencanaan Evaluasi Pembelajaran

Ketersediaan perangkat evaluasi (rencana penilaian,

instrumen asesmen)

Keselarasan tujuan asesmen dengan tujuan

pembelajaran

Penyusunan instrumen asesmen formatif dalam modul

ajar

Penetapan KKTP

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan asesmen formatif selama pembelajaran

Konsistensi antara instrumen yang dirancang dengan

yang diterapkan

Respon dan partisipasi peserta didik selama pelaksanaan

evaluasi.

Kesesuaian soal asesmen dengan materi pembelajaran

Refleksi Evaluasi Pembelajaran

Analisis hasil asesmen formatif dan sumatif oleh guru

Pelaksanaan remedial untuk peserta didik yang belum
mencapai KKTP

Penyediaan pengayaan untuk peserta didik yang telah

melampaui KKTP




Lampiran 2: Pedoman Wawancara

Kepala Sekolah

1.
2.

10.

11.

Sejak kapan kurikulum merdeka di sekolah ini diterapkan?

Apa pandangan Bapak tentang kurikulum merdeka yang diterapkan di
sekolah ini, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Menurut Bapak apakah penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini sudah
maksimal?

Bagaimana mekanisme sekolah dalam memberikan kebebasan kepada guru
untuk merancang pembelajaran dan evaluasi?

Apakah ada pedoman atau kebijakan khusus yang diterapkan dalam
evaluasi pembelajaran di sekolah ini?

Menurut Bapak apakah evaluasi pembelajaran di sekolah ini sudah banyak
tercapai?

Bagaimana cara Bapak mendukung guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran? Apakah ada pelatihan atau supervisi yang dilakukan?

Apa tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran?

Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah ini?

Apakah ada mekanisme untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan
orang tua tentang hasil evaluasi?

Apakah ada rencana untuk pengembangan program pembelajaran berbasis

hasil evaluasi? Jika iya, seperti apa rencana tersebut?

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

1.

Perencanaan
a. Apa saja aspek atau ranah yang Bapak ukur?
b. Bagaimana cara membuat asesmen yang sesuai dengan ranah tersebut?

c. Tahapan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan asesmen?

o

Bagaimana cara menyesuaikan tujuan asesmen dengan tujuan

pembelajaran?



h.

Menurut Bapak merencanakan asesmen yang baik itu seperti apa?
Apa saja yang menjadi pertimbangan ketika menyusun instrumen
asesmen?

Bagaimana cara menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP)?

Mengapa memilih KKTP dengan tipe tersebut?

2. Pelaksanaan

a. Bagaimana Bapak melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI dalam
kurikulum merdeka di kelas?

b. Apakah dilaksanakan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran?

c. Apakah instrumen yang Bapak lakukan bervariasi? Jika iya bisa
dijelaskan seperti apa?

d. Apakah ada kesulitan tersendiri dalam membuat soal?

e. Bagaimana cara untuk mengukur dan menilai pencapaian komptensi
siswa selama proses pembelajaran?

f. Apakah ada asesmen berbasis proyek?

g. Apa tantangan yang dihadapi saat evaluasi?

h. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?

3. Refleksi

a. Bagaimana cara untuk memberikan umpan balik kepada siswa setelah
evaluasi dilakukan?

b. Bagaimana tindak lanjut yang diberikan kepada siswa yang belum
ataupun sudah mencapai kriteria?

c. Bagaimana cara Bapak melaksanakan remedial dan pengayaan?

iv. Kepada Peserta didik

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?



10.
11.

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau
produk?

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?

Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru?

Bagaimana cara guru memberikan umpan balik?



Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi

Tujuan dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan bukti

tertulis, visual, dan material lainnya yang mendukung analisis pelaksanaan evaluasi

pembelajaran pada mata pelajaran PAI dalam Kurikulum Merdeka.

Jenis Data yang Dikumpulkan:

A

mmo oW

Modul Ajar kelas VIII Bab IV

Dokumen Kriteria Ketercapaian Tujuan Penelitian (KKTP)
Dokumen instrumen asesmen formatif dan sumatif
Dokumen nilai asesmen formatif peserta didik
Dokumentasi wawancara

Dokumentasi kegiatan evaluasi



Lampiran 4: Transkip Wawancara

TRANSKIP WAWANCARA 1

Hari, Tanggal : Sabtu, 12 Oktober 2024
Waktu : 09.00 WIB

Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Informan : Moh. Januari Yanto, S.Pd.Ing
Jabatan : Kepala Sekolah

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Sejak kapan kurikulum merdeka di sekolah ini diterapkan?

Jawaban: Dari awal adanya ketetapan kurikulum merdeka itu langsung
diterapkan di kelas 7, sekitar 3 tahun yang lalu, 2022. Mulai dari kelas 7,
kemudian tahun berikutnya kelas 7 dan kelas 8, dan tahun berikutnya kelas
7, 8, dan 9. Dan sekarang kelas 7, 8, dan 9 semuanya sudah kurikulum
merdeka.

Apa pandangan Bapak tentang kurikulum merdeka yang diterapkan di
sekolah ini, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
Jawaban: Sebetulnya kurikulum merdeka itu luar biasa ketika diterapkan
apalagi di PAI dalam hal-hal guru menginovasi pembelajaran, variasi,
sampai dengan pembentukan kelompok belajar itu sungguh mengasyikkan.
Apalagi ada pembelajaran berdiferensiasi, artinya pembelajaran yang
berbeda-beda dalam satu waktu.

Menurut Bapak apakah penerapan kurikulum merdeka di sekolah ini sudah
maksimal?

Jawaban: Ya sudah maksimal, karena kelas 7, 8, dan 9 sudah menerapkan
sepenuhnya kurikulum merdeka.

Bagaimana mekanisme sekolah dalam memberikan kebebasan kepada guru
untuk merancang pembelajaran dan evaluasi?

Jawaban: Kalau untuk rencana pembelajaran dan evaluasi kami serahkan
serahkan kepada masing-masing guru mapel. Tetapi, tentunya harus tetap

mengacu dan berdasar pada kebijakan-kebijakan yang ada.



5. Apakah ada pedoman atau kebijakan khusus yang diterapkan dalam evaluasi

pembelajaran di sekolah ini?
Jawaban: Kalau untuk evaluasi pembelajaran biasanya Kkita mengacu
kepada instrumen-instrumen terkini dari kunjungan pengawas dan dinas
pendidikan. Kalau untuk kepala sekolah itu seperti ada instrument supervisi
pembelajaran yang terbagi lagi menjadi supervisi administrasi, alur tujuan
pembelajaran, modul ajar, dan supervisi pelaksanaan dan penilaian. Dan
bentuknya memang berbeda dari kurikulum 2013.

6. Menurut Bapak apakah evaluasi pembelajaran di sekolah ini sudah banyak
tercapai?

Jawaban: Kalau tercapai hampir diatas 80%, kalau hal-hal kendala
tentunya di setiap sekolah ada, tapi Kita berusaha untuk meminimalisir untuk
mensukseskan kurikulum merdeka di sekolah ini.

7. Bagaimana cara Bapak mendukung guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran? Apakah ada pelatihan atau supervisi yang dilakukan?
Jawaban: Kalau untuk peningkatan mutu pada evaluasi pembelajaran atau
evaluasi secara keseluruhan itu biasanya kita mengacu di rapot pendidikan.
Rapot pendidikan akan kita lihat dan baca bersama, kelebihan dan
kekurangan dari SMP kita dalam hal penerapan kurikulum merdeka itu
seperti apa. Misalnya pada bagian evaluasi aspek numerasi kita nilainya
kecil sehingga di rapot pendidikan akan tertulis keterangan kurang. Maka
akan kita adakan pelatihan, workshop, atau bintek tentang numerasi untuk
guru. Kemudian yang lain juga sama, pada aspek literasi sudah bagus atau
belum bisa dilihat di rapot pendidikannya. Rapot pendidikan didapat dari
ANBK. Setiap tahun di bulan September biasanya dilaksanakan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK), diambil 45 siswa dari kelas 8
mewakili seluruh siswa. Kemudian ada Sulingjar (Survei Lingkungan
Belajar) untuk guru juga. Disitu kita masuk ke aplikasi dan terdapat
pertanyaan-pertanyaan tentang sekolah mulai dari bagaimana di kelas,

apakah ada perundungan atau tidak, semuanya komplit, sehingga munculah



10.

11.

sebuah rapot pendidikan. Nah, kita lihat rapot pendidikan, baru kita
melangkah yang kurang kita adakan pelatihan, workshop, maupun bintek.
Apa tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan evaluasi
pembelajaran?

Jawaban: Sejauh ini si tidak ada tantangan yang begitu rumit, hanya
sebatas motivasi, mengingatkan satu sama lain bahwa kita selaku guru
mempunyai tugas untuk mencerdaskan anak bangsa, jangan lengah dan
terbentur semangatnya.

Bagaimana hasil evaluasi pembelajaran digunakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah ini?

Jawaban: Jadi setelah evaluasi dan ada kekurangan kemudian kita adakan
sebuah pelatihan, dan setelah pelatian itu biasanya ada semacam produk
yang harus dikerjakan oleh guru dan produk itu harus nyata diterapkan
dalam proses pembelajaran, misalkan ada literasi yang kurang kemudian
kita adakan pelatihan, setelah pelatihan kemudian guru diberi tugas untuk
memasukan literasi dalam setiap pembelajaran, masuk ke dalam modul ajar
sehingga langsung diterapkan.

Apakah ada mekanisme untuk memberikan umpan balik kepada siswa dan
orang tua tentang hasil evaluasi?

Jawaban: Ya biasanya setiap pembelajaran itu kan kalau di modul ajar ada
evaluasi pembelajaran di akhir pertemuan. Guru biasanya menanyakan
apakah ada masukan, kekurangan, dan kelebihan dalam pembelajaran
kepada siswa.

Apakah ada rencana untuk pengembangan program pembelajaran berbasis
hasil evaluasi? Jika iya, seperti apa rencana tersebut?

Jawaban: Yatentunya ada, jadi dalam dunia pendidikan inovasi tiada henti.
Mulai dari strategi pembelajaran, penyajian materi, pembuatan modul ajar,
dan evaluasi itu harus selalu bervariasi supaya tidak membosankan
walaupun itu tingkatnya sama. Saya kira pengembangan harus selalu
dilakukan.



TRANSKIP WAWANCARA 2

Hari, Tanggal : Kamis, 10 Oktober 2024
Waktu : 08.00 WIB

Tempat - Ruang Guru

Informan : Agus Purwanto, S.Pd
Jabatan : Guru Mata Pelajaran PAI

Pertanyaan dan Jawaban:

1.

Apa saja aspek atau ranah yang Bapak ukur?

Jawaban: Ranah yang saya ukur itu ada ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Kalau sekarang itu ada L1, L2, dan L3, soalnya itu berbentuk
pemahaman, pengetahuan, dan penerapan. Di setiap aspek ada instrumen dan
itu tercantum semua di dalam modul ajar. Ada tujuan pembelajarannya, alur
pembelajarannya, materi, bentuk soal dan indikatornya, kemudian itu termasuk
L1, L2, atau L3. Apakah itu termasuk soal pemahaman, atau pengetahuan, atau
penerapan.

Bagaimana cara membuat asesmen yang sesuai dengan ranah tersebut?
Jawaban: Kalau di kurikulum merdeka itu dilihat dari modulnya, kalau
modulnya tentang misalnya daulah bani umayyah disitu maka ranahnya
pengetahuan, kalau modulnya tentang sholat, maka bisa ranahnya
penerapan. Tergantung dari materi dan modulnya.

Tahapan apa saja yang dilakukan dalam perencanaan asesmen?

Jawaban: Kalau untuk merencanaan asesmen itu biasanya pertama saya
menentukan ranah yang akan diukur, kemudian menyusun tujuan asesmen,
menyusun instrumen penilaian, dan yang terakhir menentukan (KKTP).
Bagaimana cara menyesuaikan tujuan asesmen dengan tujuan pembelajaran?
Jawaban: Untuk menentukan tujuan asesmen itu saya melihat dan mencermati
tujuan pembelajarannya, misalkan tujuan pembelajaran siswa dapat
menjelaskan maka saya buat soal yang dapat mendorong siswa untuk bisa
menjelaskan sesuai dengan materi.

Menurut Bapak merencanakan asesmen yang baik itu seperti apa?



Jawaban: Tentunya merencanakan asesmen yang baik itu adalah asesmen
yang didasarkan pada kemampuan peserta didik, literasi dan numerasi peserta
didik. Karena kalau kita merencanakan asesmen tanpa peserta didik belum
paham dengan materinya maka hasilnya tidak akan maksimal, maka perlu
asesmen di sesuaikan dengan kemampuan dari peserta didik. Perencanaan itu
kan di awal, kalau saya biasanya memetakan terlebih dahulu materi mana yang
akan digunakan untuk asesmen, kalau sudah seperti itu kemudian Kkita
mengambil beberapa sub dari modulnya dan membuat kisi-kisi. Kemudian
membuat soal, selanjutnya baru membuat pedoman rubrik penilaian dan
lainnya.

Apa saja yang menjadi pertimbangan ketika menyusun instrumen asesmen?
Jawaban: Yang menjadi pertimbangan itu biasanya guru dituntut untuk
membuat soal yang didalamnya terdapat soal literasi dan numerasi, nah kan
tidak semua modul ada numerasinya apalagi PAI kecuali pada materi zakat
mungkin untuk ada soal berbentuk numerasi. Kita juga dituntut untuk membuat
soal yang HOTS, tetapi kemampuan siswa tidak semudah itu, dan juga kita
dituntut untuk membuat soal yang terdapat pemantiknya terlebih dahulu.
Bagaimana cara menentukan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP)?

Jawaban: KKTP kita sesuaikan dengan kemampuan peserta didik, jadi
sekarang tidak berpatokan seperti dulu misalnya KKM harus 75, kalau
sekarang itu disini menggunakan rubrik interval. Jadi misal rentang nilai 60-
70, 80-90, karena kemampuan peserta didik itu berbeda-beda.

Mengapa memilih KKTP dengan tipe tersebut?

Jawaban: KKTP ditentukan sekolah. Kalau dalam kurikulum merdeka itu kita
menyusun KKTP berdasarkan kriteria murid, ada murid yang low, sedang dan
lainnya nah KKTP itu kita sesuaikan. KKTP dengan rubrik interval juga

menurut saya mudah dipahami dan dimengerti.

Pelaksanaan:

9.

Dalam melaksanakan evaluasi biasanya menggunakan tes apa saja?



10.

11.

12.

13.

14.

Jawaban: Biasanya saya menggunakan tes tulis, tes lisan, tes praktek, dan juga
asesmen berbasis proyek.

Bagaimana Bapak melaksanakan evaluasi pembelajaran PAI dalam kurikulum
merdeka di kelas?

Jawaban: Untuk evaluasi di kelas saya gunakan evaluasi formatif dan sumatif.
Untuk evaluasi formatif saya biasanya dilakukan per modul, selesai modul baru
melaksanakan evaluasi formatif. Untuk evaluasi sumatif itu biasanya dilakukan
pada tengah semester dan akhir semester. Untuk pelakasanaannya itu bareng-
bareng seluruh siswa.

Apakah dilaksanakan asesmen diagnostik sebelum pembelajaran?

Jawaban: Asesmen diagnostik kalau untuk pembelajaran PAI memang belum
diterapkan ya, karena beberapa pertimbangan seperti ada kesulitan nantinya
untuk menyusun pembelajaran dan asesmen yang sesuai dengan masing-
masing peserta didik sedangkan jam pelajaran sedikit. Sebagai penggantinya,
saya lakukan dengan mengamati peserta didik seiring berjalannya pembelajara
sehingga saya bisa sedikit tau karakteristik dari masing-masing peserta didik
yang saya ajar.

Apakah instrumen yang Bapak lakukan bervariasi? Jika iya bisa dijelaskan
seperti apa?

Jawaban: lya instrumen asesmen yang saya buat itu bervariasi. Variasinya itu
ada pada bentuk dan tipe soal, yaitu ada soal dengan tipe pilihan ganda, pilihan
ganda kompleks, menjodohkan, jawaban benar salah dan jawaban lebih dari
satu. Untuk bentuk soalnya ada numerasi dan literasi.

Apakah ada kesulitan tersendiri dalam membuat soal?

Jawaban: Kalau membuat soal sebenarnya sedikit sulit, karena kita
menyesuaikan dengan kemampuan siswa tapi di sisi lain kita juga dituntut
untuk professional.

Bagaimana cara untuk mengukur dan menilai pencapaian komptensi siswa
selama proses pembelajaran?

Jawaban: Kalau dalam proses pembelajaran itu misalnya saya gunakan

pembelajaran Problem Based Learning, nantinya siswa akan berdiskusi dan



15.

16.

presentasi, dari situ akan terlihat apakah siswa sudah memahami materinya
atau belum.

Apakah ada asesmen berbasis proyek?

Jawaban: Kalau PAI itu proyeknya berupa karya poster, membuat kaligrafi.
Apa tantangan yang dihadapi saat evaluasi?

Jawaban: Tantangan yang dihadapi itu bagaimana caranya agar anak itu mau
mengerjakan, itu yang sulit, kita sudah buat soal sedemikian rupa tapi anak
mengerjakan cepat sekali, dan jawabanya tidak sesuai dengan apa yang sudah
dipelajari. Tantangan terbesarnya itu dari siswa sendiri. Kalau tantangan dari
sarpras itu tidak ada.

17. Bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut?
Jawaban: Caranya dengan saya memberikan motivasi kepada siswa. Apalagi
sekarang kan kita tidak bisa menekan anak untuk dapat nilai sekian jadi
semuanya disesuaikan dengan kemampuan anak.

Refleksi:

18. Apakah Bapak biasanya menargetkan ada berapa peserta didik yang harus
mencapai KKTP?
Jawaban: Ya, biasanya saya menargetkan sekitar 80% peserta didik yang
mencapai KKTP.

19. Bagaimana cara untuk memberikan umpan balik kepada siswa setelah evaluasi
dilakukan?
Jawaban: Kalau saya biasanya melakukan remedial dan memberikan cap
seperti baik, sangat baik, kepada hasil evaluasi siswa.

20. Bagaimana tindak lanjut yang diberikan kepada siswa yang belum ataupun
sudah mencapai kriteria?
Jawaban: Kalau belum memenuhi kriteria maka akan kita adakan remedial,
kalau sudah mencapai kriteria ada pengayaan tetapi jarang dilaksanakan, yang
sering kita lakukan itu remedialnya untuk anak yang belum mencapai kriteria.

21. Bagaimana cara Bapak melaksanakan remedial dan pengayaan?

Jawaban; Remidi biasanya kita lihat dulu anak nilainya berapa, nah kemudian

kita lakukan analisis soal tapi itu cukup rumit, nanti dianalisis mana soal yang



22.

memang kurang baik untuk anak, kalau remidi diberikan kepada anak yang
nilainya minimal 60, biasanya dilakukan dengan pemberian soal yang berbeda
tapi materinya sama. Tapi kalau waktu tidak memungkinkan biasanya anak
disuruh mengerjakan soal yang sama lagi tapi tidak diberi tahu mana yang
salah. Nah untuk pelaksanaan pengayaan sendiri memang belum maksimal dan
sangat jarang dilaksanakan.

Apakah setiap pelaksanaan asesmen baik formatif maupun sumatif sudah
diikuti dengan remedial dan pengayaan?

Jawaban: Waktu untuk pembelajaran itu terbatas, jadi kalau setiap asesmen
formatif harus ada remedial, nanti malah mengurangi waktu belajar yang lain.
Untuk asesmen formatif sendiri, sebenarnya ketentuan pelaksanaan remedial
sudah ada dalam modul ajar. Tapi dalam praktiknya, remedial untuk asesmen
formatif belum bisa dilakukan secara maksimal. Tidak semua asesmen formatif
langsung diikuti remedial. Kalau ada siswa yang nilainya belum mencapai
KKTP, biasanya kami tambahkan nilai dari tugas sebagai kompensasi. Tapi

kalau untuk asesmen sumatif, remedial itu pasti dilaksanakan.



TRANSKIP WAWANCARA 3

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.00 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan - Irwan Sahid Wijaya

Jabatan : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Biasanya mendengarkan dan diskusi, kadang presentasi juga.

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: lya, selalu salam, dan berdoa

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: Tidak, tugasnya mengerjakan soal, dan diskusi lalu dipresentasikan.
Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, dan praktek

Apakah Anda merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Kesulitannya karena saya tidak belajar.

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?



Jawaban: lya
11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: lya, biasanya diadakan remedial ketika nilai saya dibawah KKM.



TRANSKIP WAWANCARA 4

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.05 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Figri Oktamul Wafa

Jabatan : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Mendengarkan dan ada diskusinya

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Salam, berdoa, dan absen.

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, saya membuat poster tentang larangan membully.

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, lisan dan praktek

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Kesulitannya susah berpikir dan saya kurang belajar.

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?



Jawaban: lya
11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: lya kadang-kadang diadakan remedial, tapi pengayaan tidak ada.



TRANSKIP WAWANCARA 5

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.10 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Malva Nabila Mufarridha

Jabatan : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Kadang cuma mendengarkan saja, kadang ada diskusi, tanya jawab
juga.

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Berdoa, salam, absen

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, saya membuat poster tentang alam semesta.

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, lisan hafalan dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Saya kurang memperhatikan materi yang diajarkan sehingga
kesulitan ketika evaluasi

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?



10.

11.

Jawaban: lya

Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?

Jawaban: lya

Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: lya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak ada

pengayaan.



TRANSKIP WAWANCARA 6

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.15 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Nur Aeni

Jabatan : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Seringnya mendengarkan, tapi kadang ada diskusi, presentasi juga.
Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Salam, berdoa, terus absen

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, saya membuat poster tentang alam semesta.

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Saya kurang belajar jadi kesulitan mengerjakan soal

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?



11.

Jawaban: lya
Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: lya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak ada

pengayaan.



TRANSKIP WAWANCARA 7

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.20 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Wandah Qonita Fadilla

Jabatan : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Cuma mendengarkankan, kadang-kadang diskusi.

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Salam, berdoa, absen

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: Tidak

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan ada praktek

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Kurang belajar

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?



Jawaban: lya
11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: lya, kalau dibawah KKM ada remedial



TRANSKIP WAWANCARA 8

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.25 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Aisyah Zakki R.

Jabatan : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Seringnya mendengarkan, kadang diskusi, presentasi, ada tanya
jawab.

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Salam, berdoa, kemudian absen

Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: Tidak

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Tes tulis, tes lisan hafalan dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Saya kurang belajar dan tidak memperhatikan

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya



10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?
Jawaban: lya

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?
Jawaban: lya, ada remedial kalau nilai dibawah KKM, tapi tidak pernah
pengayaan kalau nilainya sudah diatas KKM



TRANSKIP WAWANCARA 9

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.30 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Akbar Nur Rohman

Jabatan : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Kadang ada diskusi, dan mengerjakan soal, presentasi jarang, dan
tanya jawab

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu
Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, kaligrafi dan poster

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Kadang tidak tau penjelasannya karena saya tidak memperhatikan
Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya



10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?
Jawaban: lya

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: Ada remedial kalau nilainya dibawah KKM



TRANSKIP WAWANCARA 10

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.35 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Diky Wahyu Permana

Jabatan : Siswa Kelas VIII A SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Kadang mendengarkan sambal dipahami, kadang diskusi juga, tapi
jarang presentasi

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu
Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, saya membuat kaligrafi dan poster

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Saya sudah persiapan belajar jadi tidak ada kesulitan selama
evaluasi

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?



Jawaban: lya

10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?
Jawaban: lya

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: Remedial kalau nilainya masih dibawah KKM



TRANSKIP WAWANCARA 11

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.40 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : Muhammad Fadhil

Jabatan : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan Jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang dirasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Berdiskusi dengan teman satu bangku, mendengarkan sambal
dipahami

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu
Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, membuat poster dan kaligrafi

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Saya paham dengan apa yang dijelaskan oleh guru jadi ketika
mengerjakan soal juga paham.

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?



10.

11.

Jawaban: lya

Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?

Jawaban: lya

Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?

Jawaban: Biasanya ada remedial kalau nilai masih di bawah KKM, tapi tidak

ada pengayaan



TRANSKIP WAWANCARA 12

Hari, Tanggal : Kamis, 31 Oktober 2024

Waktu : 09.45 wib

Tempat : Ruang Kelas

Informan : M. Syafig Purnawan

Jabatan : Siswa Kelas VIII B SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

Pertanyaan dan jawaban:

1.

Apa saja metode pembelajaran yang Anda rasakan selama mengikuti pelajaran
PAI?

Jawaban: Mendengarkan, mengerjakan soal, diskusi

Apa saja yang dilakukan Guru pada kegiatan awal pembelajaran PAI?
Jawaban: Berdoa, baca asmaul husna, absen, membersihkan kelas dulu
Apakah guru memberikan motivasi ketika pembelajaran?

Jawaban: lya

Apakah siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan menjawab saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: lya

Apakah Guru memberikan tugas untuk membuat sebuah karya atau produk?
Jawaban: lya, saya membuat kaligrafi dan poster

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi dalam pelajaran PAI? (misalnya:
ujian, tugas, proyek, dll.)

Jawaban: Biasanya tes tulis, kadang lisan, dan praktek solat jenazah

Apakah kamu merasa bahwa evaluasi yang dilakukan guru sesuai dengan
materi yang diajarkan?

Jawaban: lya

Apakah ada kesulitan ketika proses evaluasi? Hal apa yang membuat sulit?
Jawaban: Ada, karena saya kurang belajar jadi tidak bisa mengerjakan soal
dengan baik

Apakah soal yang dibuat oleh guru mudah dipahami?

Jawaban: lya



10. Apakah guru memberikan motivasi saat pelaksanaan evalusi?
Jawaban: lya

11. Apakah kamu merasa bahwa hasil evaluasi diperhatikan oleh guru? Bagaimana
cara guru memberikan umpan balik?
Jawaban: Biasanya ada remedial kalau nilai masih di bawah KKM, tapi tidak
ada pengayaan



Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian
1. Wawancara dengan Kepala Sekolah

2. Wawancara dengan Guru PAI




3. Wawancara dengan Siswa




4. Dokumentasi Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
a. KelasVIII A

ele my WA

'\\é'Q?\%
]




b. VIIIB




Lampiran 6: Modul Ajar

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran :

a. Pekan pertama:

Melalui metode karya kunjung, peserta didik dapat;

1) Menjelaskan pengertian salat gerhana dan istiska beserta

2) Menjelaskan ketentuan dan tata cara pelaksanaannya dengan benar
3) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat

4) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

b. Pekan kedua:

Melalui metode kunjung karya, peserta didik dapat;

1) Menjelaskan pengertian salat jenazah beserta ketentuan dan
tatacara pelaksanaannya dengan benar

2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat

3) Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

c. Pekan ketiga:

Melalui model pembelajaran inkuiri, peserta didik dapat:

1) Menjelaskan pengertian salat gerhana, salat istiska, dan salat jenazah beserta
ketentuan pelaksanannya dengan benar

2) Menemukan sikap penuh harap kepada Allah Swt dan kepedulian sosial
dalam salat gerhana, istiska, dan jenazah dengan baik

3) Memiliki sikap penuh harap kepada Allah Swt, serta peduli terhadap sesama

d. Pekan keempat
Melalui metode demonstrasi, peserta didik dapat:
1) Mempraktikkan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai dengan

ketentuan dengan benar,
2) Menjalankan ketentuan agama sesuai syariat, serta memiliki sikap disiplin




Pertemuan ketiga: model pembelajaran inkuiri

a. Pendahuluan

Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-
Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta
didik.

Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b. Kegiatan inti

Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab 4

menyajikan garis besar materi tentang salat gerhana, istiska, dan jenazah.

Pelaksanaan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai ketentuan akan

memupuk sikap disiplin, penuh harap, rendah hati, peduli sosial dan gotong

royong.

Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum

memahami infografis.

Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun Pemantik.

Pada Bab 4, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk mendukung

pemahaman bermakna pada topik yang dibahas.

Setelah. membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk

mendiskusikan jawaban dari isi pantun.

Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang

berisi tentang terjadinya gerhana matahari cincin di beberapa tempat di

Indonesia. Gerhana matahari cincin terjadi ketika bulan berada segaris

dengan bumi dan matahari, serta berada pada titik terjauh dari bumi.

Menghadapi fenomena tersebut banyak masyarakat muslim yang

melaksanakan salat gerhana. Salah satunya di Cibinong, Jawa Barat,

sejumlah warga menggelar salat Kusuf atau salat gerhana matahari di

Mesjid Agung Baitul Faidzin, Cibinong, Bogor

Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk

mendiskusikan mengapa dapat terjadinya gerhana dan apa yang dilakukan

peserta didik pada saat terjadi gerhana.

Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus.

Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran dan

kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Talab Al-limi. Metode yang

diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 4 ada empat

metode yang dibagi pada empat pekan pertemuan yaitu

Aktivitas yang dilakukan yaitu:

1. Mengumpulkan data, peserta didik disarankan membaca buku teks
pelajaran terkait materi atau koran yang memuat berita tentang




gerhana, istiska dan kematian seseorang.
2. Menganalisis dan mengiterpretasikan data
3. Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk
mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas.
c. Kegiatan penutup
e Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.
e Guru dan peserta didik melakukan refleksi.
e Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak
lanjut proses pembelajaran.
e Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan
berdoa.

Pertemuan keempat: metode demonstrasi

a. Pendahuluan

1) Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan al-
Qur’an surah/ayat pilithan, memperhatikan kesiapan peserta didik,
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk
peserta didik.

2) Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian.

3) Mengondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

b. Kegiatan inti

1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati Infografis. Infografis bab
4 menyajikan garis besar materi tentang salat gerhana, istiska, dan
jenazah. Pelaksanaan salat gerhana, istiska, dan jenazah sesuai ketentuan
akan memupuk sikap disiplin, penuh harap, rendah hati, peduli sosial dan
gotong royong.

2) Guru memberikan penjelasan tambahan apabila peserta didik belum
memahami infografis.

3) Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk membaca Pantun
Pemantik. Pada Bab 4, Pantun Pemantik berisi pantun teka teki untuk
mendukung pemahaman bermakna pada topik yang dibahas.

4) Setelah membaca Pantun Pemantik peserta didik diminta untuk
mendiskusikan jawaban dari isi pantun.

5) Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Mari Bertafakur yang
berisi tentang terjadinya gerhana matahari cincin di beberapa tempat di
Indonesia. Gerhana matahari cincin terjadi ketika bulan berada segaris
dengan bumi dan matahari, serta berada pada titik terjauh dari bumi.




Menghadapi fenomena tersebut banyak masyarakat muslim yang
melaksanakan salat gerhana. Salah satunya di Cibinong, Jawa Barat,
sejumlah warga menggelar salat Kusuf atau salat gerhana matahari di
Mesjid Agung Baitul Faidzin, Cibinong, Bogor

6) Setelah membaca rubrik Mari Bertafakur peserta didik diminta untuk

mendiskusikan mengapa dapat terjadinya gerhana dan apa yang dilakukan
peserta didik pada saat terjadi gerhana.

7) Kemudian guru memberikan kata kunci topik yang akan dibahas. Kata

8)

kunci terdapat pada rubrik Titik Fokus.

Guru meminta peserta didik untuk mulai membahas materi pelajaran
dan kegiatan-kegiatan di dalamnya pada rubrik Talab Al-1imi. Metode yang
diterapkan untuk mencapai Capaian Pembelajaran pada Bab 4 ada empat
metode yang dibagi pada empat pekan pertemuan yaitu:

Aktivitas yang dilakukan yaitu:

e Menunjuk peserta didik atau kelompok peserta didik untuk
mendemonstrasikan sesuai skenario yang disiapkan, misalnya
kelompok satu mempraktikkan salat gerhana, kelompok dua
mempraktikkan salat istiska, dan kelompok tiga mempraktikkan salat
jenazah

e Peserta didik lain mengamati

Guru meminta peserta didik untuk membaca rubrik Rangkuman untuk
mengetahui poin-poin penting materi yang dibahas.

c. Kegiatan penutup

1) Guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran.

2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi.

3) Guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai

tindak lanjut proses pembelajaran.

4) Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan

berdoa.




Lampiran 7: Dokumen KKTP
A. KKTP VIII A

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Kurikulum Merdeka

Nama Sekolah s
Nama penyusun s
Mata pelajaran &
Fase D, Kelas / Semester :

SMP Ma’aril NU 03 Purwokerto
Agus Purwanto, S.Pd

PAI dan Budi Pekerti

VI (Delapan) A / T (Ganjil)

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIII

Satuan Pendidikan
Tahun Pelajaran

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Kurikulum Merdeka

KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
PAI DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIII

ata Pelajaran : PAI dan Budi Pekerti
: SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto

202472025

Fase D Kelas/Semester : VITI (Delapan) A /T (Ganjil)

A

Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Fase D

Pada akliir Fase D, pada elemen Al-Qur'an Hadis peserta didik memahami definisi Al
Qur'an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik
juga memahani peulinguya pelestarian alon dan lngkungan sebagei bagiau yang tidak
terpisabkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan pemahamannya
tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat
Keilinuan beberupa intelektual besar Islam. Dalin clemen akidah, peserta didik mendalomi
enen rukun Tman. Dalam elemen akhilak, peserta didik mendalani peran aktivitas salat
sebagai bentuk penjagann alas diri sendiri dari keburukan. Peserta didik jugn memabiami
pentingnya verifikasi (tabayyten) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan
berita palsu. Peserta didik juga memabami definisi toleransi dalam_tradisi Tslam
berdasarkan ayat- ayat Al-Quran dan adis-lladis Nabi. Peserta didik juga mulai
wengenal dimensi keindabian dan seni dalan Tl termasuk ekspresi-ckspresinya, Dalam
clemen ibadals, peserta didik memahami interalisasi nilai-nilai dalam sujud dan ibadah
salat, memahami konsep mu'd@mmialah, riba, rukhsah, serta mengenal beberapa mazhab
fikih, dan ketenuan mengenai ibadah quban, Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu
menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah,
Abbasiyyals, Turki Usuani, Syafawi dau Mughial sebagai pengautar wntuk memaboui alur
sejarah masuknya Islam ke Indonesia.

Fase D Berdasarkan Elemen

Al-Qur'an dan Hadis | Peserta didik memaliami definisi Al-Qur'an dan Hadis
Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam.
Peserta didik jnga memahami pentingnya pelestarian alam
dan lingkungan scbagai bagian yang tidak lerpisabkan
dalam ajaran Islam Peserta didik juga mampu menjelaskan
pemabamannya lentong sikap moderal dalam beragana.
Peserta didik juga memahami fingginya semangat
keilmuan beberapa intelekmal besar Islam.

Akidah Peserta didik mendalami enam rukun Tman.

Akllak Peserta didik mendlami peran akiivitas salal scbagai
bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta
didik juga wemabami pentingnyn verifikasi (rabayyun)

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VI

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) Kurikuium Merdeka

Tnformasi sehinggn dia terlindar dan kebohongan da
berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi
toleransi dalam tradisi Tslam berdasarkan ayat-ayat Al
Qur'an dan Hadis- Hadis Nabi. Pescrta didik juga mulai
wmengenal dimensi keindalian dan seui dalam Tl
termasnk ekspresi-ekspresinya.

Fikih

Peserta didik memabami intemalisasi nilai-nilai dalam
sujud dan ibadah salat, memahami konsep mu amalah,
Tiba, rukbsal, scrla mengenal beberapa mazhab Gkib, dan
Kefentuan mengenai ibadal qurban.

Sejarah  Peradaban
Islam

Peserta didik mampu menghayati penerapan akhlak mulia
dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyal,
Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar
wuk memabami alur sejarah masuknya Islam ke

Indonesia.

B. Kriteria Ketercapalan Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Bab 1 Inspirast Al-Quran : Melestarikan Alam, Menjaga

Kehidupan

81, Peserta didik dapat
membaca Q. ar-
Rum30: 41 sesuai
kaidah tajwid,
Kususnya  hukum
bacaan ra dan lam
jalalah, dengan benar
Pescrta didik dapat
membaca
Ibrahim/14:32 sesuai
kaidah tajwid,
Klususnya  hukun
bacan 1a dan lam
julalah, deugen beuar.
83. Peserta didik dapat

membaca QS. az-

Zuklnuf/d3:13 sesuai

1

5

v
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Kaidaht tajwid,
Kmsusnya  knm
bacaan 1a dan lam
jalalah, dengan benar

8.

=

 Peserta didik_dapat
menghafal QS ar-
Ruw30:41  dengan

lancar
5. Peserta didik dapat
menghafal Qs
Torabim/14:32
dengan lancar
Peserta didik dapat
menghafal QS az-
Zukhruf/13:13
dengan lancar
Pescrta didik dapat
menghafal QS hadis
tentang  pelestarian
alam dengan lancar
Pescrta didik  dapat
terbiasa
menghafalkan  al-
Quran dengan penuh
semangat

o

8.

BN

87

by

88.

Y

8.

L

Peserta didik_dapat
menjelaskan
kandungan QS ar-
Rum30:41  dengan
benar

8.10.Peserta didik  dapat
menjelaskan
kandungan
Torabin/14:32
dengan beuar

8.11.Pescrta didik  dapat
menjelaskan
kandungan az-
Zuklnuf43:13
dengan beuar

8.12.Pesarta didik dapat

n
kandungan  hadis
fentang  pelestarian
alam dengan benar

4, | B13.Peserta didik  dapat
: merumuskan

program  pelestarian
alam dan perawatan

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VI
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lingkungan _ sckitar
dengan benar

8.

=

Peserta didik dapat v
membuat  video

dokumentasi
program  pelestarian
alanu den porawatan
lingkungan  sekitar

5. Peserta didik dapat v
berperilaku menjaga
dm merawal alun
dan  lingkungan
sekitar

816 Peserta  didikdapar

dan

dan hadis tentang
pelestarian alam
dengan benar.

2 Meyakini Kitab-Kitab Allah : Menjadi Generasi Pecinta Al-Qur*an yang
oleran

8.17. Pescrta didik mampu
menjelaskan  makna
iman kepada kitab- v
kiab Allah dengan

benar

8,18 Pescrta didik maupu
memiliki rasa ingin
tahu terbadap scjaraly
kitab-kitab Allah

8.19. Peserta didik dapat v
menjelaskan  cara
mencintai al-Quran
Peserta didik dapat
card  membangun
hubugan  dengan
orang yang beriman
Kepada Kitab
terdahuln dengan

bonar.

821 Peserta didik dapat
memiliki perilakn v
terpuji dan bersikap
toleran terhadap
perbedaan.

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIII
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¢ | 822 Pescrta didik_dapat
- membuat  infografis
time line
dimnunkanoya kitab-
kitb Allah kepada
para nabi dan rasul
dengan benar.

Bab 3 Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur

o | 823 Pescrta didik dapat

“ ‘menjela
pengertian  sikap
amanal don jujur

824.Peserta didik  dapat
menjelaskan cara
berperilaku  amanah
dan jujur

825, Pescrtn didik  dapat
memmjukkan contoly
perilaky ammah dan
Jujur dalam
kehidupan sehari-hari
dengan baik

8.26.Peserta didik dapat
meyakini babwa
Allah Maha
Mengetalni sehingea
memiliki sikap jujur
dan bertanggung
javeab.

10, | 827 Peserta didik  dapat
mencmukan  hikmah

sikap amanah dan
ujur dalam
kchidupan scheri-hari
dengan benar

828 Peserta didik dapat
meyakini  bahwa
manusia akan
mewpertanggung
jawabkan  amanali
yang dipegangnya di
hadapan Allah Swrt.
sehingga termotivasi
untuk  berperilakn
amanal dau jujur

v

11, | 829 Pescrla didik dapat
) ‘membuat poster

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIl
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‘mengenai pentingnya 838 Peserta didikdapat

menjaga amanah dan memiliki rasa ingin

kejujuran dengan taliu yang tinggi

baik » 11, | 839 Peserta didik dapat v
830 Pescrla didik dapat : menjelaskan Kembali

meyakini  bahwa tentang solat gerhana,

manusia yang salat istiska, dan salal

menjaga amanah dan jenazah  beserta

kejujuran akan ketentuan

mendapatkan pelaksanaannya

kebahagiaan  dunia 8.40.Peserta didik  dapat

dan akhirat sehingga v mencuken il
831 Peserta didik  dapat penuh harap kepada v

memiliki sikap Allah  Swt dm

disiplin dm kepedulian ~ sosial

bertanggungjawab dalam salat gerhana,

dalam  menjaga istiska, dan jenazalh

amanah dengan baik

841 Peserta didik dapat G

memiliki sikap penh
harap kepada Allah
Swi, serta peduli

Bab 4 Ibadah dengan Disiplin dan Penuh Ilarap Kepada Allah Swt serta Pedull
terhadap Sesama Melalui Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah

832 Peserta didik dapat v terhadap sesame
12. :  SCRINe
menjelaskan 1. | 842 Peserta didik dapat ¥
pengertian salal 2 ‘memprakiikkan salal
gerhana dan istiska gerhana, istiska, dan
833 Pesert didik dapat jenazah sesuai
menjelaskan v dengan  ketenman
kelentuan  dan  tata dengan benar,
cara pelaksanaannya 843 Peserta didik dapat
dengan benar = menjalankan v
834, Peserta didik dapat ketenfuan  agama
menjalankan sesmai syariat, serta
ketentuan  agama memiliki sikap.
sesuai syariat v disiplin
8.35. Peserla didik dapat
memiliki rasa ingin Bab 5 Meneladani Produktivitas dalam Berkarya dan Semangat Literasi Masa
tahu yang tinggi Keemasan Islam Era Daulah Abbasiyah (750-1258 M)
13, | 836 Pesertadidik dapat 7 16, | 844 Pescatn didik dapat 7
menjelaskan - menjelaskan  sejarah
pengertian salal keemasan Islam pada
Jenazali beserta era Daulah  Bami
ketentuan dan tata Abbasiyah
cara pelaksanaannya i 845 Pescrla didik dapal
ngan meyakini wa
837 Peserta didik dapat mencari ilmu v
menjalankan mempakan  ajaran
ketentuan agama v agama Tslam
sesnai syariat wemiliki  semangal
PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VLI PAIdan Budi Pekerti Fase D Kelas VI
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untuk

846 Peserta didik dapat v
menjelaskan
perkembangan  seni
dan Bait al-Hikmah
di cra Daulah Bani
Abbasiyah

847 Peserta didik dapat
memi kecintaan
terhadap seni  dan
pengetahuan Islam

848 Peserta didik dapat
memiliki rasa ingin v
tahn  yang i
untuk mendalaminya

8.49. Peserta didik dapat s
membuat  infogralis
Bait al-Hikmah
scbagai benluk
Keharmonisan
intelekmal
antaragama

Keterangan

0-40% : Belum mencapai, remedial di seluruh bagian

41 65 % : Belum mencapai ketuntasau, remedial di bagian yang diperlukan
66- 85 % - Sudah mencapai kefuntasan, tidak perln remedial

86-100% - Sudah mencapai kenuntasan, perhu pengayaan atan tantangan lehih

Mengetahui, Purwokerto, 27 Juli 2024
Kepala Sckolah Guru Mata Pelajaran

NIP. -
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KRITERIA KETERCAPATAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)
PAI DAN BUDI PEKERTI FASE D KELAS VIIT

Mata Pelajaran : PAl dan Budi Pekerti
Satuan Pendidikan  : SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto
“Tahun Pelajaran 1202472025

D Fase D Kelas/Semester : VITT (Delapan) B/ T (Ganjil)
Sl

xw'é’sz \

A. Capaian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Fase D

Pada akhir Fase D, pada clemen Al-Qur'an Hadis peserta didik memahami definisi Al-
Qur'an dan Hadis Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam. Peserta didik
juga memahami pentingnya pelestarian alam dan lingkungan schagai bagian vang lidak
terpisabkan dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampn menjelaskan pemahamannya
tentang sikap moderat dalam beragama. Peserta didik juga memahami tingginya semangat
keilmuan bel clel Desar Islam. Dalam cl kidah, peserta didik mendalami
enam rukun Tman. Dalam elemen akhlak, peserta didik mendalami peran aktivitas salat
scbagai bentuk penjagaan alas diri sendini dari keburukan, Peserta didik juga memahami
pentingnya verifikasi (tabayyun) informasi sehingga dia terhindar dari kebohongan dan
berita palsu. Peserta didik juga memabami definisi toleransi dalam tradisi Islam
berdasarkan ayat- ayat Al-Quran dan [ladis-lladis Nabi. Peserta didik jnga mulai
mengenal dimensi keindahan dan seni dalam Islam termasuk ekspresi-ekspresinya. Dalam
clemen ibadali, peserta didik memahami internalisasi nilai-nilai dalam suwjud dan ibadak
Nama Sekolah .+ SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto salat, memahami konsep " Gmmalah, riba, mkhsah, serta mengenal beberapa mazhab

fikih, dan ketenfuan mengenai ibadah quiban, Dalam elemen sejarah, peserta didik mampu
Nama penyusun : Agus Purwanto, S.Pd menghayati penerapan akhlak mulia dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah,
Mata pelajaran . PAI dan Budi Pekerti Abbasiyyah, Turki Usuani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar untuk memahami alur

Fase D, Kelas / Semester : VIII (Delapan) B / 1 (Ganjil) sl ummekyletare ke Tndosesin,

Fase D Berdasarkan Elemen

‘Al-Qur'an dan Hadis Peserta didik memahami definisi Al-Qur'an dan Hadis
Nabi dan posisinya sebagai sumber ajaran agama Islam.
Peserta didik jnga memahami pentingnya pelestarian alam
dan lingkungan scbagai bagian yang tidak lerpisalikan
dalam ajaran Islam. Peserta didik juga mampu menjelaskan

pemahamanya leutang sikap moderal dalem beragenna.
Peserta didik juga memahami tingginya semangat
keilnmian beberapa intelekmal besar Islam.

Akidah Peserta didik mendalami enam mkun Tman,

Akhlak Peserta didik mendalami peran aklivitas salal scbagai
bentuk penjagaan atas diri sendiri dari keburukan. Peserta
didik juga wemabami pentinguyn verifikasi (rabayyun)

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIl PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIII
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informasi schingen dia terlindar dari kebohongan dau
berita palsu. Peserta didik juga memahami definisi
toleransi dalam tradisi Tslam berdasarkon ayat-ayat Al-
Qur'au dan Hadis- Hadis Nabi. Pescrta didik juga mulai
mengenal dimensi keindalian dan seui dalam Tslam
termasuk ekspresi-ckspresinya.

Fikih Peserta didik memahami intemalisasi nilai-nilai dalam
swud dan ibadah salat, memahami konsep mu’malah,
riba, ruklsal, scrta mengeual beberapa wazhab fkib, dim
Ketentuan mengenai ibadal quiban.

Sejarah  Peradaban | Peserta didik mampn menghayati penerapan akhlak mulia
Lslam dari kisah-kisah penting dari Bani Umayyah, Abbasiyyal.
Turki Usmani, Syafawi dan Mughal sebagai pengantar
utuk memabami alur sejorall masuknya Bl ke
Indonesia.

B. Kriterla Ketercapalan Tujuan Pembelajaran (KKTP)

0-40% | 41-65% | 66-85% | 86-100%
Belum
Belum | mencapai | Sudah Sudah
mencapai, ketuntasan, mencapai
remedial | remedial di | ketuntasan, | ketuntasan,
diseluruh | bagian | tidakperlu | periu
bagian yang. remedial | Pengayaan
diperlukan
Bab 1 Inspirasi Al-Quran : Melestarikan Alam, Menjaga Kehidupan
1, |81 Peserta didik dapar v
: membaca Q. ar-
Rumy30: 41 sesuai
kaidah tajwid,
Kususnya  hukum
bacaan ra dan lam
jalalah, dengan benar
82. Peserta didik  dapat v
membaca QS.
Iorahin/14:32 sesuai
kaidah tajwid,
Klususnya — ukum
can 1@ dan lam
jalalal, dengan benar
83. Peserta didik d.apai v
membaca a7-
Zuklirufd3:13 sesuai
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Kaidah tajwid, Tingkungan  sekitar
Khnsusnya  haknm dengan benar
bacaan ra dan lan 5. | 814 Peserta didik dapat P
Jalalah, dengan benar membuat  video
5 |54 Peserta didik dapat v dokumentasi
. menghafal QS ar- program  pelestarian
Rum30:41  dengan alam den perawatan
lancar lingkungan ~ sekitar
8.5, Deserta didik dapat dengan baik serta
menghafal Qs v 815, Peserta didik dapat v
Torabim/14:32 berperilaku menjaga
dengan lancar dan merawat alam
8.6. Peserta didik dapat dan lingkungan
menghafal QS az- v sekitar
Zukhmfi13:13 8.16. Peserta didik dapat
dengan lancar menulis ar- v
8.7. Peserta didik dapat Rum30:41,
menghafal Q.S hadis v Torabin'14:32,  dan
tentang  pelestarian az-Zukhrfi43:13
alam dengan lancar dan  hadis tentang
8.8 Pescrla didik dapal pelestarion alam
terbiasa v dengan benar.
menghafalkan  al-
Q“,:: dengan pemuh ‘Bab 2 Meyakini Kita-Kitab Allah : Menjadi Generasi Pecinta Al-Qur'an yang.
semangat Toleran
3 89. Peserta didik dapat v 6. 8.17. Peserta didik mampu
. menjelaskan . menjelaskan  makna
kandmngan QS ar- iman kepada kitab- 7
Rumi30:41  dengan kitab Allah dengan
benar benar
8.10.Peserta didik dapat v 8.18. Peserla didik mampu -
menjelaskan memiliki rasa ingin
Kandungan tal terhadap scjarah
Torahim/14:32 kitab-kitab Allah
dengan benar 7 | 819 Pescrta didik dapat v
811 Pesert didik dapat - menjelaskan  cara
menjelaskan v mencintai al-Qur'an
Kandingan az- 820 Peserta didik dapat
Zukhruf43:13 cara  membangun v
dengan benar hubungan  dengan
8.12.Pescrta didik dapat orang yang beriman
menjelaskan 7 kepada kitab
kandungan hadis terdahuln dengan
fentang  pelestarian benar.
alam dengan benar 821 Peserta didik dapat
4 | S5 Peserta didik dapat memiliki  perilakn v
. menumuskan terpuji dan bersikap
e et v toletan terhadap
alam dan_perawatan g
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5 | 822 Peserta didik dapat -
membuat  infografis
rime line
dimrunkanoya kitab-
kitab Allah kepada
para nabi dan rasul
dengan benar.
Bab 3 Menjadi Pribadi Berintegritas dengan Sifat Amanah dan Jujur
823 Poscrta didik dapat 7
menjelaskan
pengertian sikap
amanah dan jujur
824 Peserta didik  dapat
menjelaskan cara
berperilaku  amanah

dan jujur

825 Peserta didik  dapat
memmjukkan confoh
perilaku amansh dan
jujur dalam
Kehidupan sehari-hari
dengan baik

8.26. Peserta didik dapat
meyakini  bahwa
Allah Maha
Mengetalii seliingga
memiliki sikap jujur
dan bertanggung
jawab.

10 8.27 Peserta didik dapat v
Z mencanuken  hikimah

njur dalam
kehidupan scheri-hari
dengan benar

828 Peserta didik dapat
meyakini  bahwa
manusia akan
mempertanggung v
jawabkan  amonal
yang dipegangnya di
hadapan Allah Swt.
sehingga termotivasi
mnnk  berperilakn
amanal dan jujur

11, | 829 Pescrta didik dapat v
membuat poster
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‘mengenai pentingnya 838 Peserta didik dapat
menjaga amanah dan memiliki rasa ingin
kejujuran dengan tal yang tinggi
baik " 11, | 839 Peserta didik dapat v
8.30.Poscrtn didik dapat 2 menjelaskan Kembali
meyakini  bahwa tentang solat gerhana,
mamisia yang salat istiska, dan salat
menjaga amanah dan jenazah beserta
kejnjuran akan ketentuan
mendapatian 840 Pesertadidik dapat
kebahagiaan dunia menemukan — sikap
dan akhirat sehingga v penub harap kepada
8.31.Peserta didik dapat Allah  Swt  dan v
memiliki sikap kepedulian  sosial
disiplin dam dalam salat gerhana,
bertanggungjawab istiska, dan jenazah
dalam menjaga dengan baik
amanah 841 Pescria didik dapat
‘memiliki sikap penuh v
Bab 4 Ibadah dengan Disiplin dan Penuh 1arap Kepada Allah Swt serta Peduli glr?p l:ﬂﬂ;la ;:::1}:
terhadap Sesama Melalui Salat Gerhana, Istiska, dan Jenazah ter 1,‘a<|ﬂ1, sesame
1o, | 832 Peserta didik dapat ¥ |5, | 842 Peserta didik dapat v
menjelaskan & mempraktikkan salat
pengertian salat gorhana, istiska, dan
gerhana dan istiska jenazah sesuai
833 Peserta didik dapat dengan  ketentan
menjelaskan v dengan benar,
ketentuan - dan tala 843 Peserta didik dapat
cara pelaksanaannya menjalankan v
dengan benar v ketentuan agama
834 Peserta didik dapat sesuai syariat, serta
menjalankan menmiliki sikap
ketentuan agama disiplin
sesual syariat v
835 Poscrtn didik dapat Bab 5 Mencladani Produktivitas dalam Berkarya dan Semangat Literasi Masa
memiliki rasa ingin Keemasan Islam Era Daulah Abbasiyah (750-1258 M)
tahn yang tinggi 16, | S Peserta didik dapat 7
13, | 836 Peserta didik dapat 7 c menjelaskan  scjaral
: menjelaskan keemasan Islam pada
pengertion salal era Daulah  Bani
Jenazah beserta Abbasiyah
ketentuan dan tata 8.45. Peserta didik dapat
cara pelaksanaannya 7 meyekini babwa
dengan benar ‘mencari ilmu v
837 Peserta didik dapat menipakan  ajaran
menjalaukom agama <lam
ketenfuan  agama v memiliki _semangat
sesnai syariat
PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIII PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VIII
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unluk
menjalankannya.
17, | 846 Peserta didik dapat 7
A menjelaskan
perkembangan  seni
dan Bait al-Hikmah
di cra Daulah Bani
Abbasiyah
8.47.Peserta didik dapat
memiliki  kecintaan
tethadap seni  dan
pengetahuan Islam
848 Peserta didik  dapat

m asa
fahm  yang tinggi

849 Peserta didik_dapat 7
18. i .

membuat  infogralis
Bait al-Hikmah
schagai  bentuk
Keharmonisan
intelekmal
antaragama

Keterangan

0-40% - Belum mencapai, remedial di seluruh bagian

41- 65 % - Belum mencapai keluntasan, remedial di bagian yang diperlukan
66 - 85 % - Sudah mencapai ketuntasan, tidak perln remedial

86 - 100% - Sudah mencapai kefuntasan, perhu pengayaan atan tantangan lehih

Mengetahui, Purwokerto, 27 Juli 2024
Kepala Sckolah Guru Mata Pelajuran

s,

(Agus Purwanto, §.Pd )
NIP.-

PAI dan Budi Pekerti Fase D Kelas VI



Lampiran 8: Dokumen Instrumen Asesmen Formatif dan Sumatif

A. Asesmen Formatif

1. Asesmen Formatif Pertama

II. Jawablah pertanyaan-pertanvaan berikut ini dengan benar!

1. Apakah yang dimaksud dengan salat gerthana” Jelaskan bagaimana cara

pelaksanaannya'
Apakah vang dimaksud dengan salat istiska? Jelaskan bagaimana cara

pelaksanaannya!

3. Apakah vang dimaksud dengan salat jemazah? Jelaskan bagaimana cara
pelaksanaannya’

4. Sebutkan 5 manfaat salat jenazah dan kegiatan takziah!

3. Perhatikan ilustrasi berikt!
Musim kemaran tabun mi dirasakan lebih panjang oleh masyarakat. Air nmla
sulit didapatkan. Lahan pertaman terancam gagal panen karena kelurangan air.
Dalam situasi yang sulit i, ada kabar menggembirakan dan Badan Meteorologi,
krimatologi, dan Geofisika (BMEG). BMEG memprediksi hujan akan turon
dalam dua han ke depan Dalam situasi seperti imi apakah salat istiska
diperlukan?

[R=]

2. Asesmen Formatif Kedua

9

i

Kom
8 La

i

4

Salat gerha, ——— ; T : X y
na dal t Berdasarkan data di atas, yang termasuk
deng':n salat .. pal sl sl S jenis dari salat sunah gerhana ditunjukkan
ain i oleh nomor ... :
: i
o R -1 3
A ”""’Yﬂngdlbacaa 3 b. (2)dan (4) . lan
:' Setiap rakaat adaI:::aj.,,pada e 10. Kekeringan terjadi pada musim
- Surah al-Fatihah o Surah an-Nas a. penghujan 0 (B
. Surah al-lkhas  d. Surah al-Falaq b/ kemarol s o
* Hukum salat gerhana adalah 11. Pada saat melaksanakan salat istiska, setelah
5 — c. sunah X Nican denc
- fardu kifayah
4. Salat Gerh, i dot d; mbbeh a. doa iftitah c. surah pendek
a ma‘ama'l;l:r_dllaksanakan pad: saat ... b. Surah al-Fatihah d. selawat
. i c. pagi hari ib "ak
b. o 12. Pada saat khotbah pertama, khatib ‘akan
5 M ISlang net 4 d. terjadi gerhana membaca istigfar sebanyak ... \
. ula-mula semua jemaah berdiri dengan a. tiga kali c. sembilan kalt
;e.‘rqlat melakukan salat jenazah dengan b. tujuh kali d. sebelas kali
bir sebanyak .... 13. Salat jenazah merupakan satu jenis salat
a. satu c. empat untuk j h
2 jenazah ....
b. dua d. tujuh a. Kafir harbi c. muslim
6. Istilah Istiska berasal dari kata dalam bahasa b. kafir harbi d. mumayyiz |
Arab, yaitu ..., ' 14. Perhatikan data berikut ! !
a. al-lttaga c. al-satiqu (1) Memandikan.
b. al-ltiqa d. al-Istisqa (2) Menyedekahkan harta.
7. Pada sujud yang terakhir dalam salat Gerhana, (3) Menguburkan.
dianjurkan untuk membaca .... ) 4) Mengumumkan: )
a. Surah al-Fatihah c. tahlil data di atas, g
b. takbir d. istigfar  * muslim atas muslim lain yang meninggal dunia
: i ketika dilanda ditunjukkan oleh nomor ...
8. Salat yang dllr:s:;::(an a. (1)dan (3) ¢ (2) dan (3)
kekeringafn adala o b (1) dan (&) d. (3)dan (4)
a Kot d. sunah 15. Berikut ini jenazah yang tidak wajb dirawat
p. Khusu i sepeti jenazah muslim lainnya adalah ...
g Perhatikan data berikut! a. wabah
(1) Qamari. b. melahirkan
(2) Syamsyi- ¢. berperang di jalan Allah
(3) Nujumi. d. lenggelam'

(4) Arsyi:



Kapan waktu, pelaksanaan salat Istiska?

Jawab:
salat Istiska

1t para ulama?

2. Apa waktu
Jawab:

3. Apa hukum pelaksanaan salat Jenazah dalam agama Islam?

L]
sujud yang dipanjangkan ®
© Hukum salat Istiska’' L]

L ]
L ]

Waktu salat Istiska’
Wajib berjamaah

No. Pernyataan

rukuk, iktidal, sujud, dan duduk.

l 1. | Salat jenazah adalah salat yang dilakukan dengan empat kali takbir tanpa

| 2. | Apabila jenazah laki-laki, maka posisiimam berdiri di tengahj

N

h laki-laki.

Apabila jenazah peremopuan, maka posisi imam berdiri sejajar dengan

3.
J kepala jenazah p p

h dilakukan setelah melakukan takbir yang ketiga.

4. .| Membaca doa untukj

5. ;| Khotbah salat Istiska terdiri dari dua khutbah yang disampaikan khatib

B. Asesmen Sumatif
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No. Peserta :
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Kelas

Mata Pelajeren : Pendidikan Agama Islam (PAT)  Hurt/ Taugal : Seain, 2 Desember 2024
Ia VI (Detapan) Wakn 0930 1100 WIB

1 Periksalah Naskah Soal yang Anda terima schelum
a Kelengkapan jualah halaman beserta isinya
b, Kelengkapan nomor soal beserta uutauya

2. Laporkan kepada Guny apubila terdapat lembar soul, nomor soal yan tidak lengkap
tidak urut!

3. “Tulislah Nama dan Nomor Pescria Anda pada kolom yang discdiakan!

4 Kerjakan semua nomor dengan teliti pada lembar jawab yang ada sesuai petunjuk!

5. Periksalah pekerjanm Anda schelum dikumpulkan

engerjakan soal yang meliputi

PETUNJUK KHUSUS
A. Pilihan Ganda, Benar/Salah, dan Menjodohkan
Jawablah pertanyaan berikut ini dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C
dan D di lembar jawab yang tersedial

Perhatikan teks berikut |
Bacalah Teks Berikut |

Setelah selesai dimandikan, jenazah selanjuinya dikafani. Pembelian kain kafan Giambilkan dari uang
si mayat sendir. Apabila tidak ada. orang yang selama ini menghidupinya yang membelikan kain
Katan. Jika ia tidak mampu. boleh diambilkan dari uang kas masjid, atau kas RTIRW. atau yang lainnya
secarasah. Apabila tidak ada sama sekali, wajb atas orang muslim yang mampu untuk
membiayainya

Kain kafan paling tidak satu lapis. Sebaiknya tiga lapis bagi mayat laki-laki dan lima lapis bagi mayat
perempuan. Setiap satu lapis di antaranya merupaken kain basahan. Abu Salamah r.a. menceritakan,
bahwa ia pemah bertanya kepada ‘Aisyah r.a. “‘Berapa lapiskah kain Katan Rasuluilah saw.?" “Tiga
{apis kain putin,"jawab Aisyah. (HR. Musiim)

dengan cara berdiri dan sekali duduk di antara kedua khotbah.

DOKUMEN SEKOLAH UTAMA
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1. Berilah tanda + pada beberapa penyataan yang sesuai dengan artikel tersebut, pilh tiga
pemyataan yang benar!

Jenazah laki-laki sebaiknya dibungkus dengan tiga helai kain kafan dan wanita
dengan fima helai.

Jika jenazahnya lakiaki gyang Toga takiakn

=

Jenazah dietakkan di atas kain Kafan Gengan posisi tangan diangkat sepert
sedang takbir inram.

Seluruh tubuh Jenazah Gibalut dengan Kain Kaian Kecuall muKa dibiarkan |
terbuka.

Porhatikan toks borikut |
Bacalan Teks Berikut |

Orang yang meninggal dunia dalam keadaan Islam berhak untuk di-jalat-kan. Sabda
Rasulullan saw. “Sholatkaniah orang-orang yang telah mati” (H.R. ionu_ Majah)
5 g yang “Lailaaha Maflah." (HR
Daruquini). Dengan demikian. jelasiah bahwa orang yang berhak dishaial ialah
orang yang meninggal dunia dalam keadaan beriman kepada Allah Swt. Adapun
orang yang telah murtad dilarang untuk diShalat.

2. Beriiah tanda \ pada beberapa penyataan yang sesuai dengan artikel tersebu, pilih tiga
pemyataan yang benar!
Yang jalat jenazah harus orang Islam.

Merendahkan suara bacaan ketika jalat.

dil setelan |

Wembaca surah pendek setelan al-Falinzh.

Telak jenazah di sebelah kibial dari yang menyalatkan

3. Salah satu ucapan doa dalam jafat jenazah berbunyi:

() s (L) 85
Artl dan penggalan teks do'a d atas acalah . .

A Gantikaniah rumahnya, dengan yang lebih baik dari umahnya ketika didunia.

B. Gantikanlah kaum keluarganya dari kaum keluarganya dahulu

C. Ampuniiah segala dosanya yang telah lalu

D. Ya Allah, ampunilah ia kasihaniah ia. sejahterakanizh ia, mafkaniah
kesalahannya

N

Pernatikan pernyataan-pernyataan berikut!

1) Secrang muslimah tidak boleh menyalatkan jenazah lakiaki musiim,

2) Bla jenazahnya lak-laki, letak imam jalat jenazah sejajar dengan kepala jenazah

3) Lakilaki musiim tidsk boleh menyalatan jenazeh wanita musiimah.

4) Sila jenazahnya warita, letak imam jalat jenazah sejajar dengan bagiantengah
badan jenazah.

5) Shalat jenazah gaib harus menghadap di mana jenazah itu dimakamkan.

ASASIPAINVIL
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Darl parnyataan-pemyataan tersebut, permyataan yang termasuk ke dalam kelentuan
syariat tentang Shalat jenazah acalah

ASASISMP MA-NU 03 PWT/2

A 1dan2
B. 2dan3
C. 3dand
D. 2dand

5. Berikut yang merupakan pemyatan yang benar adaiah ...
A Apabila mayatnya perempuan imam berciri di dekat kepala
B. Apablla mayatnya laki-iaki maka imam berdir| di dekat perut
C. Apablla mayatnya bayi lak-iaki maka imam berdin di dekat kepala.
D. Apabila mayatnya perempuan tua maka imam berdii di dekat kak

Iman kepaca kitab-ktab Alah swi merupakan rukun iman yang ketiga., yang
memilii makna percaya dan meyakini barwa Allah swi mempunyai kitab yang telan
diturunkan kepada para rasu-Nya agar menjadi pedoman hidup bag) umatnya.
Hukum beriman kepada kitab-kitab Allah sut adalah farchu’ain yakni kewajiban atau
sesuatu yang punya hukum wajib bagi setiap orang yeng beragama Islam. Iman
kepada Kitab-Kitlab Allah syt menjadi lancasan bagi agama kita. Karena, dengan
mengimani kitab-kiab Allah, selain percaya akan keagungannya, kita uga percaya
atas semua perintah, larangan. serta sjarannya yang diturunkan kepada nabi-
nabinya. (htips i )

6. Berdaser teks tersebut. pemyataan yang tepat tentang pengertan iman kepada kitab-
kitad Allah Swt. acaleh
A Al-Qur'an adaiah sall-satunya kiiab Allah Swt
B. Umatlslam hanya waijib beriman kepada Al-Qur'an
C. Percaya dan mengamalkan semua kandungan kitab-kiteb Allah Sit.
D Percaya dan meyakini bahwa allah sut mempunyai kitab yang telah Gturunkan
kepaca para rasu-Nya agar menjadi pedoman hidup bagi umatnya
7. Berdasarkan teks di atas, hukum beriman kepada kitab-kitab allah swi, adalah fardhu
‘ain. Pengertian dari fardnu ain adalah ..
A Kewajjban bagi orang- orang tertentu Saja
B Kewajiban bagi sebagian umat muslim
€. Kewajiban bagi setiap orang muslim
D. Kewajiban bagi semua warga negara
8. Informasi apa seja yang terdapat di dalam teks tersebut?
Pasangkaniah kolom Kiri dengan kolom kanan sesuai dengan informasi yang lerdapal
dalam teks tersebul!

Iman kepada kitab-kitab.
Allah

Hukum Iman kepada Rukun iman ke tiga
Kitab-kitab Alah

Makna Iman kepaca

Percaya dan yakin acanya
kitab kitab Alah

Kitab-kitab Allah

ASASIPAI
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13 Eer-van tanda contreng {¥) pada pemyataan yang sesuai dengan keadaan Kalian yang
sebenamyal
No. Pernyataan [ ¥a Tidak |
1._| Saya membaca al-Quran setiap hari =
, | Saya membaca al-Quran dengan tarti sesuai
kaidah iimu tajwid
Saya mengikuti majelis takim agar memahami
kandungan al-Quran

3

14. Pernatikan pemyataan berikut! Pernyataan yang menunjukkan pengertan iman kepaca
kitab secara tafsil adalah
A

telah para rasul-Nyatanpa
harus mengetahui nama kitab dan rasul penerimanyr

Mengimani penjeiasan al-Quran dan hadis yang menyebutkan Kiab-kitad Allan
secara terperinci seperti nama dan nama rasul penerima

Seriman kepada semua kitab yang iturunkan oleh Allah Swt baik yang diturunkan
kepada nabi Muhammad saw maupun para nabi terdahulu

Membenarken kitab-kitab Allah di dalam hatl. mengikrarkan dengan fisan, dan
mengamalkannya dalam perbuatan sehari-hari

o 0 ®

15. beriut! Yerusalem. sekitar sepuuh abad
sebelum masehi_ Bahasa yang digunakan adalah bahasa Qibti. Kitab ini berisikan zikir
dan penghormatan kepada Allah Swi. dan nasehat-nasenat tentang kebakan bagl
manusia. Kitab yang dimaksud pada narasi tersebut diturunkan kepaca Nabi ....

A Nabl Daud AS

B. Nabilsa AS

C. Nabi Musa AS

D. Nabi Muhammad SAW

16 Perhatikan ilustrasi berikull

Andirejin membsca el-Ouran sefiap hart Ia juge akif di grup sosiel media kelompak
pengaji
riomes a ke grup sosial media kelas. Sualu Ketika Py msﬂgmm informasi lentang
kemurnian al-Quran dan kepaisuan kitab Injil ci grup kelss. Informasi ini pun diprotes
Yohanes, teman satu kelas Andi, yang beragama Kristen, Yohanes merasa kiriman Andi
di grup kelas lidak menghargai kitab suci umat Kristen

Bagaimana pendapatmu teniang permasalahan ini?
Sikap Andi sudah benar karena menyampaikan kebenaran al-Qur'an kepada teman-
temannya

Andi seharusnya tidak membagikan informasi itu ke grup kelas karena ada Yohanes
yang beragama Kristen

Andi perlu mendalami makna kemumian al-Quran secara moderat sehingga bisa
lebih menghargai kitab suci umat beragama lain

Andi seharusnya membuat grup khusus untuk peserta didik yang beragama Islam
dan membagikan info Hu ol grup khusus agama Islam

>

oo ®

UTAMA
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Perhatikan teks berikut |

Kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada Rasu-Nya banyak namun yang wajio
limani berumiah 4 buah, yatu Zabur (Nabl Dawuc). Taurat (Nabi Musa), I (Nabt
Isa), dan Al-Quran (Nabi Muhammad). Ktab zabur diwahyukan kepada Nabl Daud
AS untuk para umatnya, yaitu bangsa Bani lsrail. Diturunkan pada abad 10 SM
(sebelum Masehi) di Yerusalem. Menggunaken bahasa Qibt. Di dalam kitab zabur
terdapat doa, 2k, nasehat, can hkmah. Taurat diturunkan Allah SWT kepada Nabi
Musa AS sekitar abac 12 SM. Kala itu. Nabi Musa menyampaikan ajaran yang
terkandung di dalam kitab Teurat kepada bangsa Bani Israil Kitab tersebut
menggunakan bahasa lbrani. I kitab Taurat ada beberapa hukum-hukum syariat
dan sistem kepercayaan yang dapat dibenarkan.
Kitab Injil ciwahyukan Allah SWT untuk Nabi Isa AS pada awal abad 1 M. Inji
diturunkan di Yerusalem dan dilulis dengan bahasa Suryani.. Kandungan Kitab inji
adalah mengenai perintah untuk percaya kepada Allah SWT serta menghapus
beberapa hukum yang ada di kitab Taurat. AQuran. Adalah Kitab yang diwanyukan
kepada Nabi Muhammad SAW pada abad ke-7 M atau tahun 611-632 M. Adapun isi

Al-Quran, antar lain Aqidah, ibadah, Tarikh dan muamalah ( https /o id/igalK )
9. Berdasarkan, leks di atas, lentukan pasangan nama kitab dan rasul penerimanya!
No. Nama Kitab Resul Penerima
1) | Taurat Nabi lsa as
[2) | Zabur Nabi Dauda.s.
[ 3) |ingl Nabi Musaa.s
) [ A-Quran ‘Nabi huhammad saw
Pasangan yang benar ditunjukkan pada nomor ....
A 1)dan2)
8. 1)dan3)
C. 2)dan4)
D. 3)dan4)

10. Berdasarkan teks di ates piihiah beberapa pernyataan yang tepat sesuai dengan
narasi diatas.
Pilihlah satu jawaban yang tepat
A Kitab Inji diturunkan kepada Nabi Daud a.5.
B. Kitab Injil
C. Kitab Injl bensi tentang nasihat nasinat
D. Kitab Al qur an benisi Aqidan, ibadan, Tarikh dan muamalan

1. i dari kitab Zabur sesuai teks di atas adalah .
A Terdapat doa, zikir, nasehat. dan hikmah
B. Hukum-hukum syariat dan sistem kepercayaan yang dapat dibenarkan
C. Perintah untuk percaya kepada Allah SWT setta menghapus beberapa hukum
yang ada di kitab Taurat
. Menghapusian bakerapa ajaran Kiab Taural, Zabur, den I lanaren tdk sesuai
dengan zam:
12. Iman Kepada it Alch adeleh membenarkan bahwa Alh St mempunyai kitab-kitab
yang diturunkan kepada para rasu-Nya, Sefiap muslim wajib beriman kepada semua
Kitab yang diturunkan oleh Allah Swt kepada para rasul-Nya, beik secara secara jjmali
{gloval) maupun tafsii (temerinci).
Berllah tanda + pada beberapa penyataan yang sesual dengan artikel tersebut, piin tiga
pemyataan yang benar!

Meyakini kitab al-Quran dan kitab-kitab yang diturunkan kepada para |
rasul terdahulu |

keyakinan terhadap al-Qur an dalam bentuk akhlak mulia
Menolak teribat dalam menyebarkan ujaran kebencian terhadap umat
yang beragama lain

ASASISMP MA-NU 03 PWT/2024

Lam jalalah adalah huruf lam yang terdapat pada lafal “Allah’ Swi. Ada dua cara
dalam membaca lam jalalah. Bacaan Tafkhim Tafkhim adalah membunyikan huru-
huruf tertentu dengan suara atau bacaan tebal. Bacaan tafihim dibaca dengan cara

capkan huruf di biir sambil menjorokkan ke depan. Lam jalalen dibaca
tafknim apabila berada di awal kalimat. setelah harakat fatah, atau setelah harakat
damah. contoh:

Di awal kalimat

targiq adalah membunyikan huruf-huruf tertentu dengan suara atau bacaan tipis
Bacaan tarqig dibaca dengan cara mengucnpkan hurut dibibir agak mundur sedikit

dan tampak agak meringis. Lam jal targiq apabila
kasrah. Contoh:

Al

Humlmﬂi:aca fatah. damah, sukun

i fat
berharakat fatah. atau sukun yang didehului harakat damah.

18. Berilah tanda + pada beberapa penyataan tentang huruf Ra di baca tafkhim yang sesuai

dengan artkel tersebut. pilih tiga pernyataan yang benar!

Berharzkat fatah

Berharakat damah

sulaun didahdd harakat fatah

R

19, Berilah tanda + pada beberapa penyataan tentang huruf Ra di baca tarqiq yang sesuai

dengan artikel tersebut. pilh tga peryataan yang benar!
Berharakat kasrah &

2L
Sukun didahubui harakal kasrah

Teks untuk nomor 20.

QS. ar Rum/3

) ( ») R ﬂu
Teflemah Q'S. ArRumi30: 41 Telah (ampak Kerusakan d corat dan o aut
disebabikan karena perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka
merasakan sebagian dan (akiba) perbuatan mereka, agar mereka kemball (ke jalan
yang benar)."




DOKUMEN SEKOLAH

20. Informasi apa saja yang lerdapat di dalam leks tersebut?

Pasangkaniah kolom Kiri dengan kolom kanan sesuai dengan informasi yang terdapat
dalam teks tersebut!

UTAMA DOKUMEN SEKOLAH
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_:—’Q-E @® @ Kerusakan
s ® ® Teiah Tampak

21. Pelajar musiim harus berpartisipasi aktf dalam menjaga dan melestarikan alam serta
menghindari perilsku yang berdampek negatif terhadap alam. Partisipasi ini bisa
dilakukan secara pribad, seperii i i
atau membuang sampah pada tempatnya. Bisa juga dilakukan secara berkelompok,
misainya mengampanyekan gerakan mencinta alam dan menyeiamatkan alam dari

Berilah tanda (1) pada beberapa penyataan yang sesuai dengan artkel tersebut. pilin
pemyataan yang benar!

WMenghindarkan dirf dar perlaku yang dapat merusak alam

Bersama semua elemen bangsa siap menjaga Indonesia dan para
perusak

lingkungan tanpa melihat latar belakang suku, agama, ras, dan
golongan

WMenolak segala jenis eksploitasi yang merusak lingkungan dan alam

22, Berilah tanda contreng (¥) pada pemyataan yang sesuai dengan keadaan kalian yang
sebenamyal

No. Ya Tidak

n
Saya lidak menggunakan plastik sekali pakai
1. | pada waktu membeli makanan tetapi membawa
wadah sendir

Saya memilih membawa botol air minum sendin

2 |dar pada membeii air minum dalam kemasan
_ |botolplastik ) _ -
3 |Sava menggunakan sedofan plasik ketka
membeli minuman dingin
Teks untuk nomor 23

Perhatikan kutipan ayat berikut!

ASASIPAIIVII

23. Urutan bacaan QS Q'S lbrahim 32 :14iyang benar adalah
A -2)-(3)-{4
B. -(1-{2)-(4
C. -(#-MM-(3)
D. -2-B3)-(1

4. Perhatikan contoh perilaku berikut!
{1) Andi selalu membawa botol minuman sendiri untuk bekal air minum i sekolah
{2) Arman selalu_memilih membeli nasi yang dibungkus deun pisang pada waklu
sarapan di kantin sekolah
(3) Siti membeli air minum kemasan botol plastik dan membuang sampahnya ke tempat
sampah unorganik
{4) Dyah meminum segelas jus buah segar menggunakan sedotan plastik, setelah
selesai la membuang secatannya ke tempat sampah

Perilaku yang termasuk menjaga dan melestarikan alam terdapat pada nomor ...
{1)dan (2)
{2) dan (3)
{1) dan (3)
D. {3)dan {4)

N

owm»

25. Perhatikan pernyataan berikut!

Pemyataan yang terdapat pada Q.S. az-Zukhrufi43:13

Benllah tanda contreng (+) pada pemyataan yang sesuai dengan pemyataan tersebut.
Alam merupakan nikmat yang diberikan Allah Swi. kepada manusia
fManusia bisa memantaatkan binatang sebaga sarana transporiast
Menolak segala jenis eksploitasi yang merusak lingkungan dan alam
Manusia merasakan dampak kerusakan yang dij
Manusia berbuat melebini batas dengan merusak alam

26.Q.8. ar-Runv30:41 jelaskan tata cara shalat Jenazah |
Jawab :

ASASISMP MA-NU 03 PWT/2024

27. Jelaskan pengertian iman kepada kitab Allah!
Jawab :

28. Apakah yang dimaksud dengan iman kepada kitab Allah secara jmali?
Jawab

29. Tuliskan Do:a Niat Sholat Jenazah mayt laki-aki |
Jawiab :

30. Tulisakan doa Sholat Jenazah setelah takbir ke tiga !
Jawiab :
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TAHUN PELAJARAN 1 2024/2025
WALI KELAS : Khuswatu khasanah, S.Pd. Gr
No.| NIS Nama Peserta Didik
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8
1 | 1879 |Adellia Puspita Maharani 80 80 80 78 75
2 | 1785 |Adi Tri Saputra 78 82 78 80 80
3 | 1786 |Aditya Efendi 90 96 78 81 75
4 | 1789 |Akbar Nurrohman 90 87 80 85 78
5 | 1790 |Alamsyah Lael Ibrahim P. 82 82 88 90 80
6 1791 |Azalia Jihan Zahira 86 82 80 80 75
7 | 1792 |Diky Wahyu Permana 94 82 78 80 75
8 | 1793 |Dzaki Ananto 96 82 78 80 75
9 | 1794 |ElsaR dhani 84 83 76 80 75
10 | 1796 |Figri Ol 90 86 78 87 80
11 | 1797 |Giyazi Azka K i G. 86 83 78 84 78
12 | 1798 [indri Latifah 86 86 80 83 75
13 | 1799 |Karisma Pracilia i 82 86 90 82 78
14 | 1800 |Keysa ‘Ainuruhma 88 86 78 85 78
15 | 1801 |M. Aditiya 82 88 80 89 75
16 | 1802 [Malva Nabila Mufarricha 96 9 | 80 [ 85 78
17 | 1803 |Moh d Arza Al Azam 80 90 80 87 75
18 | 1804 |Nadhifatul Khikmah 86 84 84 87 75
19 | 1805 |Najwah Roselia Basyiroh 83 80 83 95 90
20 | 1806 |Nazwa Adelia 86 90 80 90 75
21 | 1807 |Nur Aeni 83 86 86 90 85
22 | 1810 |Salwa Desta Ningrum 86 90 85 92 75
23 | 1811 |Shaddam Husain H.L.A 86 88 88 90 78
24 | 1971 |Shofyan Khariri 86 78 78 80 80
25 | 1812 |Syifa Faradillah 88 85 80 84 80
26 | 1813 |Tampan Nouval Adi Saputro 90 80 80 82 80
27
28
29
NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH




B. VIII B

LP MA’ARIF NU

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU
SMP MA’ARIF NU 3 PURWOKERTO

Akta Notaris : MUNYATI SULLAM, SH.,MA Nomor : 04 Tahun 2013
SK Kemenkumham RI Nomor : AHU-119.AH.01,08 Tahun 2013

Alamat : JI. Arsadimeja Rt 01 / Rw 12 Kelurahan Teluk Purwokerto ( (0281) 626321
Kec. PWT Selatan — Kab. BMS, E-Mail : smp.manu3pwt@gmail.com

MATA PELAJARAN : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM & BP
KELAS /| SEMESTER : VIHIB (Delapan B) / GANJIL
TAHUN PELAJARAN 1 2024/ 2025
WALI KELAS : SUCI LESTARI, S.Pd
No.| NIS Nama Peserta Didik
F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9
1 1874 |Afriza Dyka Pratama 85 88 84 80 78
2 | 1815 |Aisyah Zakki Ramadhani 83 88 83 85 80
3 | 1816 |Alfalim Zuhri Fir h 79 80 84 80 81
4 | 1818 |Amalia Rizki Nur Rohmah 75 76 84 90 85
5 | 1819 y 85 90 89 84
6 | 1820 |Agilah Nihayatu Az-Zaini 74 76 90 80 80
7 | 1821 |Azka Nur Maelia 78 84 85 85
8 | 1822 |Daffa Adi Syahputra 92 90 83 80 80
9 | 1823 |Dinda Nurul Afifah 80 80 93 83 80
10 | 1825 |Geisya Kusnawati 78 75 87 80 87
11 | 1826 |Ghani Atha Darwisy 79 80 92 80 84
12 | 1827 |irwan Sahid Wijaya 76 78 86 80 83
13 | 1828 |Khalifah Putri Ayu Ramadhani| 77 70 84 90 82
14 | 1829 |Kholil 73 78 97 80 85
15 | 1830 |Kurnia Indah Larasati 73 70 88 80 89
16 | 1972 |Lagif Rakha Khairullah 85 94 90 80 85
17 | 1831 |Muh d Syafiq Purnawan 79 86 86 80 87
18 | 1832 |Muhammad Fadhil 87 80 87 88 87
19 | 1833 |Mm Zen Fadil 84 85 83 90 95
20 | 1834 |Nur Laely Aprilia 83 78 97 80 90
21 | 1837 |Rizal Kurniawan 93 88 89 86
22 | 1838 |Rizqi Eka Saputra 76 78 86 85 92
23 | 1875 |Setiyono Arif Hidayat 92 76 88 88
24 | 1839 |Siti Fatimah Nurun Nisa 87 82 86 80 80
25 | 1840 |Uswatun Mustafiyah 73 70 90 80
26 | 1841 |Wandah Qonita Fadlila 76 70 92 80 82
27
28
29
NILAI TERTINGGI
NILAI TERENDAH
NILAI RATA - RATA




Lampiran 10: Surat Keterangan Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

No. B.e.3364/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/08/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM KURIKULUM MERDEKA PADA
MATA PELAJARAN PAlI DI SMP MA'ARIF NU 03 PURWOKERTO KABUPATEN
BANYUMAS

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Sofiatun Eksa Saputri
NIM 1214110402294
Semester =

Jurusan/Prodi - PAI

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : 15 Agustus 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 11: Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-4616/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama . Sofiatun Eksa Saputri
NIM : 214110402294
Prodi - PAI

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : Rabu, 13 November 2024
Nilai :B

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.




Lampiran 12: Rekomendasi Munagosyah

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimil (0281) 636553
www uinsaizu ac id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Yang bertanda tengan dibawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dari mahasiswa

Nama ‘Sofiatun Fksa Saputn
NIM ou4liod0294
Semester 7 (Tuuhy

Pendidikan Islam/ PAI

Jurusan/Prodi

Tahun Akademik o 2024

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam

Judul Proposal Skripsi
Kurikulum Merdeka pada Mata Pelajaran PAI

di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto Kabupaten

Banyumas

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
apabila yang bersangkutan telah melengkapi berbagai persyaratan akademik yang telah ditentukan.
Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 15 Januari 2025

Mengetahui,
Koordinator Prodi PAI Dosen Pembimbing

Zuri Pamuyji, 4&’ 1

Dewi i.S.Th.I, M.Pd.I i
NIP.19830316201503 1 005

NIP. 19840809201503 2 002



Lampiran 13: Blangko Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI
Nama . Sofiatun Eksa Saputri
NIM : 214110402294
Jurusan/Prodi : PAI
Pembimbing : Zuri Pamuji, M.Pd.|
Judul : Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada
Mata Pelajaran PAI di SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto Kabupaten
Banyumas
i T T
No Hart/ Materi Bimbingan S Tengen

Tanggal _Pembimbing | Mahgsiswa

Jum'at, Perbaikan Cover dan Catatan Kaki »
1 i L\
17 Mei 2024

Jum'at, Perbaikan latar belakang, Definisi
2 . konseptual, kerangka konseptual,
7Juni 2024 | 4an metode pengumpulan data

Selasa, Perbaikan latar belakang, telaah

e

enelitian sebelumnya, daftar
3 | 25 Juni 2024 | POt ey

A

pustaka

Senin, Perbaikan latar belakang,

4 kerangka konseptual A 4
1.Juli 2024 gl (%Jﬁ%
Kamis, ACC Seminar Proposal ) i
5 ) 1 W S
4 Juli 2024 .-
Selasa, Teknis penulisan BAB 1, 2, dan 3 )
6 "
24 September
Kamis, Revisi BAB 2, Metode
Pengumpulan Data, Pembuatan
7 | 3 Oktober Instrumen Wawancara, dan Teknis

2024 Penulisan BAB 4

(i
Kamis, Revisi BAB IV (Penyajian Data)

\

Qi

\

8 | 21 November
2024

9 Kamis, Revisi BAB IV (Analisis Data)
12 Desember

SUENE NN .




Selasa,

17 Desember
2024

Kamis,

9 Januari
2028

Rab,
15 Jonuari 2035

Revisi BAB V dan Teknis
Penulisan Bagian Awal

Revisi Penulisan Bagian Awal, dan
Penyusunan Lampiran

— ]

ACC Sidang Skripsi

RS

Dibuat di : Purwokerto
Pada tanggal : 15 Januari 2025
Dosen Pembimbing

Zuri Pamuji, M.Pd.|
NIP. 19830316201503 1 005



Lampiran 14: Surat Wakaf Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: http://lib.uinsaizu.ac.id, Email: lib@uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-230/Un.19/K Pus/PP.08.1/1/2025

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : SOFIATUN EKSA SAPUTRI
NIM : 214110402294
Program : SARJANA/ S1

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Agama

Islam

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.




Lampiran 15: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www_ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: B.m.4993/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/10/2024 08 Oktober 2024

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto
Kec. Purwokerto Selatan

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Sofiatun Eksa Saputri
2.NIM 1214110402294
3. Semester 7 (Tujuh)
4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Alamat : Karang Tengah, RT 03/06 Baturraden
: Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
6. Judul Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto

Kabupaten Banyumas
Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

: Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka

1. Objek pada Mata Pelajaran PAI di SMP Ma’arif NU 03 Purwokerto
Kabupaten Banyumas.

2. Tempat/ Lokasi : SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto

3. Tanggal Riset 1 09-10-2024 s/d 09-12-2024

4. Metode Penelitian : Penelitian Kualitatif Deskriptif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam




Lampiran 16: Surat Keterangan Observasi dari Sekolah

LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU

SMP MA’ARIF NU 03 PURWOKERTO

AR NI MUNYATINULTAM, SIL,MA Nomor 104 Tahun 2013
il SK Kemenkumham RI Nomor : AHU-TI9.AN0108 Tahun 2013
LP Ay amat  JI Arsadimeja Rt 01/ Rw 12 Kelurahan Teluk Purwokerto & (0281) 6263.21
MA'ARIF NU Koc pWT Solatan - Kab BMS. E-Mail : smp_maarifnu3pwt@yahoo.co.id

Nomor  TAR/SMP/MRE-NL 03/S-Ket/X 1112024

\'-'“l!: benanda tangan di bawah im
Nama MOH. JANUARI YANTO, S.Pd.Ing
Nilp
Pangkat - Gol Ruang -
Tabatan KEPALA SEKOLAH
SMP MA'ARIF NU 03 PURWOKERTO

Umt Kena
Il Arsadimeja Rt 01/ Rw 12 Kelurahan Teluk. Purwokerto

Alamat Unit Kerja
Kecamatan Purwokerto Selatan. Kabupaten Banyumas

Dengan it MENYATAKAN dengan sesungguhnya, bahwa nama di bawah 1

Nama Sofiatun Eksa Saputri

NIM 214110402294

Semester 7

Program./Jurusan Pendidikan Agama Islam

Tahun Akademik 2023/2024

Universitas - Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji

Saifuddin Zuhri Purwokerto

Yang bersangkutan benar — benar telah melaksanakan Penelitian dengan Judul Sekripsi
“pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran PAIl di SMP Ma'arif NU 03 Purwokerto”, pada hari dan tanggal
Penelitian : Kamis, 09 Oktober 2024 s/d Senin, 09 Desember 2024.

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 02 Desember 2024




Lampiran 17: Sertifikat Ujian Bahasa Arab dan Inggris

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA L) et Rl 03920 5155
%@W STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5 S5 & sS Sl o) el o gt S 58
_

\ s LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT 2l 2 s
g JL. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bah i izu.ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE
solgl)
NoB-3973/Un.19/K.Bhs/PP.009/ 7/2022
This is to certify that ) cova
Name : SOFIATUN EKSA SAPUTRI : o))
Place and Date of Birth : ' Banyumas, 18 Juli2003 el 7565 4=
Has taken : IQLA : SN o/ e s,
with Computer Based Test, s Sh Ui Je
oﬁ.@M:Wma cw rm:m_ﬂmow _u_v_m<m_ou3m2 Uniton: 15 Juli 2022 : .QLE, EEEIUE WO FAPR PRE
with obtained result as follows : ﬁE, | Jelede I\ w..rma: Zom il -
Listening Comprehension: 49 Structure and Written Expression: 49 Reading Comprehension: 47
m.\ ' (e.,w_\z OC[,ﬂt sy A I g
Obtained Score : 484 “r.\ﬁ, I \.V.L,

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. .uﬂ\lA\.\.\.& »ux\f/\,f LN SA ol m.,t uuoﬂﬂv,.l./; e, N 2l s

Purwokerto, 22 Juli 2022

The Head of Language Development Unit,

Wl i sas gl

w\
m”_“mna-a_aai Test of UIN PROF K H SAIFUDDIN ZUHR oo C—.__J ; ww. gva
UHRI Ikhtibardt al-Qudrah ‘ala al-Lughah al- Arabiyyah Z_VAO MO@N@ MOOOO@ N OOA



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA g e syt i) D555

@ TATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAI HAJ SAIFUDDIN ZUHRIPURNOKERTO 5,55 2oasSb 5l o ol i g 1 S5 e

I LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT EH LR PRV

»u,.“qﬂl\..\ Jl. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bahasa.uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624
CERTIFICATE

muf...L,

NoB-1347/Un.19/K.Bhs/PP.009/ 2/2022

{5 e
This is to certify that ! (.vf._
Name ” SOFIATUN EKSA SAPUTRI : !

3 3 . . u/y\«’: >0 4O :v-“
Place and Date of Birth 2 Banyumas, 18 Juli 2003 A =l Fa
Has taken : EPTUS . sl /) s a5,
with Computer Based Test, 2 Qi e
organized by Language Development Unit on: 02 Agustus 2021 . .NCE, Rl es) e Mg mals CL
with obtained result as follows : U e |5 2l ase sl
Listening Comprehension: 59 Structure and Written Expression: 43 Reading Comprehension: ¢z

- Sl ol oy Al g

Obtained Score : 563 . %, s i

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto. - ,\.ﬂu\.\.& »..QV\L., LA 58y o (»ul.m.ft u»ur..wvnl/_. L, N o s

Purwokerto, 07 Februari 2022
The Head of Language Development Unit,
G et sas M,

4

EPTUS

English Proficiency Tes! of UIN PROF K H. SAFUDDIN ZUHRI _‘wwwsz al-Qudrah ‘ala al-Lughah al- Arabiyyah \o%_\__“ﬂ 9 WM&@@M&MM mv A_w\“uo_nww QM .




Lampiran 18: Sertifikat BTA-PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/2190/02/2023

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami'ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri kepada:

SOFIATUN EKSA SAPUTRI
(NIM: 214110402294)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar
Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis 198
Tartil 1 80
Imila” : 80
Praktek 175
Tahfidz 185

ValidationCode

silma.uinsaizu.ac.id | Waktu Pencetakan 10-03-2023 20:06:31 | Halaman 1/1



Lampiran 19: Sertifikat PPL

KEMENTERIAN AGAMA
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Alamat : J1. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126 A

Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ VI/ 2024
Diberikan Kepada :

SOFIATUN EKSA SAPUTRI
214110402294

Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Batch 2 Tahun Akademik 2023/2024
pada tanggal 29 April sampai dengan 8 Juni 2024

rS. Yuslam , M. Pd
NIP. 19680169 199403 1 001




Lampiran 20: Sertifikat KKN

OLPPM 4

l g P 101 101 PO aoca Meal MANBELAMAS

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0321/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : SOFIATUN EKSA SAPUTRI
NIM : 214110402294

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 88 (A).

Certificate Validation




Lampiran 21: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. NamaLengkap : Sofiatun Eksa Saputri
2. NIM : 214110402294
3. Tempat/Tgl. Lahir: Banyumas, 18 Juli 2003
4. Alamat Rumah :Karang Tengah, RT 03/06 Kec. Baturraden

Nama Ayah : Nanang Kosim

bt

6. Nama Ibu : Khomsatun
B. Riwayat Pendidkan
1. Pendidikan Formal
a. TK Diponegoro Karang Tengah
b. SD Negeri 2 Karang Tengah
c. SMP Negeri 1 Baturraden
d. SMK Negeri 1 Purwokerto
2. Pendidikan NonFormal
Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto
C. Pengalaman Organisasi

Anggota UKM Karawitan periode 2022/2023

Purwokerto, 15 Januari 2025

Sofiatun Eksa Saputri
NIM. 214110402294



